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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN DAN SINGKATAN

A. Transliterasi Arab-Latin

Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat

dilihat pada tabel berikut:

1. Konsonan

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
\ Alif - -
< Ba’ B Be
< Ta’ T Te
& Sa’ S Es dengan titik di atas
z Jim J Je
z Ha’ H Ha dengan titik di bawah
¢ Kha Kh Ka dan ha
3 Dal D De
A Zal Z Zet dengan titik di atas
J Ra’ R Er
J Zai Z Zet
o Sin S Es
o Syin Sy Esdan ye
ol Sad S Es dengan titik di bawah
Ua Dad D De dengan titik di bawah
L Ta T Te dengan titik di bawah
L Za V4 Zet dengan titik di bawah
& ‘Ain ¢ Koma terbalik di atas
¢ Gain G Ge
- Fa F Fa




S Qaf Q Qi

S Kaf K Ka

J Lam L El

B Mim M Em

J Nun N En

g Wau W We

° Ha’ H Ha

s Hamzah ’ Apostrof
¢ Ya’ Y Ye

Hamzah () yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi

tanda apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda

).
2. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat,

transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
i fathah a a
{ kasrah i i
i dammah u u

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
s fathah dan ya’ ai adani
¥ fathah dan wau au adanu
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Contoh:
&S ¢ kaifa
J 3 haula

3. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan

huruf,transliterasinya zberupa huruf dan tanda, yaitu:

Harakat dan Nama Huruf dan Nama
Sl Tanda
I 5‘ ’ ... | fathahdan alifatau ya’ a a dan garis di atas
I LL’W kasrah dan ya’ i i dan garis di atas
o ): dammah dan wau u u dan garis di atas

4. Ta marbitah

Transliterasi untuk ta’ marbiitah ada dua, yaitu ta’ marbiitah yang hidup
atau mendapat harakat fathah, kasrah, dan dammah, transliterasinya adalah [t].
Sedangkanta marbiitah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya
adalah [h].

Kalau pada kata yang berakhir dengan ta’ marbiitah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang a/- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka /G’

marbiitah itu ditransliterasikan dengan ha [h].

Contoh:
JULY Ty : raudah al-atfal
wuﬁ a5l : al-madinah al-fadilah

o > al-hikmah
5. Syaddah (Tasydid)
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Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan
sebuah tanda tasydid (<), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan perulangan
huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah.

Contoh:
Lﬁj s rabbana

L5 : najjaind

e s al-haqq

- il N

= D nu’ima
e

2 C‘aduwwun

Jika huruf s ber-fasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf

kasrah (—), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah menjadi 1.

Contoh:
& . *Alf (bukan ‘Aliyy atau A’ly)
& : “Arabi (bukan A’rabiyy atau ‘Arabiy)

6. Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf J' (alif
lam ma’rifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi seperti
biasa al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiyah maupun huruf gamariyah.
Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya.Kata

sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan

garis mendatar (-).
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Contoh:

ff—«——j : al-syamsu(bukan asy-syamsu)
JIN : al-zalzalah (bukan az-zalzalah)

iio ey al-falsafah
3L . al-bildadu

7. Hamzah
Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof () hanya berlaku bagi

hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di awal

kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif.

Contoh:
Tos 3t , _
‘)JJ/"‘L’ : ta’'muruna
g :al-nau’
4o % .
e, D syai’'un
2 s 5
ol T umirtu

8. Penulisan Kata Arab yang Lazim Digunakan dalam Bahasa Indonesia

Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau
kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat
yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa Indonesia, atau
sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, atau lazim digunakan dalam dunia
akademik tertentu, tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya,
kata al-Qur’an (dari al-Qur’an), alhamdulillah, dan munaqasyah.Namun, bila kata-
kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka harus
ditransliterasi secara utuh.

Contoh:
Syarh al-Arba’in al-Nawawr

Risalah fi Ri’ayah al-Maslahah

X1V



9. Lafz al-Jalalah
Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jar dan huruf lainnya
atau berkedudukan sebagai mudafilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf
hamzah.
Contoh:
A gy Ay
dinullah  billah
Adapun ta 'marbitah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz aljalalah,

diteransliterasi dengan huruf [7].

Contoh:

B a5 13 1
hum fi rahmatillah

10. Huruf Kapital

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (4// Caps), dalam
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf
kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf
kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang,
tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri didahului
oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal
nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak pada awal

kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf kapital (al-

). Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul referensi yang
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didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam
catatan rujukan (CK, DP, CDK, dan DR).

Contoh:

Wa ma Muhammadun illa rasiil

Inna awwala baitin wudi’a linnasi lallazi bi Bakkata mubarakan
Syahru Ramadan al-lazi unzila fihi al-Quran

Nasir al-Din al-Tiist

Nasr Hamid Abii Zayd

Al-Taft

Al-Maslahah fi al-Tasyri’ al-Islami

Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan Abu
(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir harus
disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi.

Contoh:

Abii al-Walid Muhammad ibn Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abt al-Walid
Muhammad (bukan: Rusyd, Abi al-Walid Muhammad Ibnu)

Nasr Hamid Abtu Zaid, ditulis menjadi: Abii Zaid, Nasr Hamid (bukan,
Zaid Nasr Hamid Abil

B. Daftar Singkatan

Beberapa singkatan yang dibakukan adalah:

Swt. = Subhanahu Wa Ta‘ala
saw. = Sallallahu ‘Alaihi Wasallam
As = ‘Alaihi Al-Salam
H = Hijrah
M = Masehi
SM = Sebelum Masehi
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QS.. .4
HR

= Lahir Tahun (untuk orang yang masih hidup saja)
= Wafat Tahun

= QS al-Bagarah/2: 4 atau QS Ali ‘Imran/3: 4

=Hadis Riwayat
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ABSTRAK

Muh. Nur Assiddiq, 2025. “Pengembangan Modul Proyek Penguatan Profil
Pelajar Pancasila (P5) Terintegrasi Nilai Kearifan Lokal pada Fase B SDN
54 Salupikung Palopo”. Skiripsi Program Studi Pendidikan Guru Madrasah
Ibtidaiyah Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan Universitas Islam Negeri
Palopo. Dibimbing oleh Muhammad Guntur dan Hisbullah

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui analisis kebutuhan Modul Proyek
Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) Terintegrasi Nilai Kearifan Lokal,
mengetahui proses pengembangan Modul Proyek Penguatan Profil Pelajar
Pancasila (P5) Terintegrasi Nilai Kearifan Lokal, mengetahui tingkat kevalidan
Modul Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) Terintegrasi Nilai Kearifan
Lokal, dan mengetahui tingkat kepraktisan dari Modul Proyek Penguatan Profil
Pelajar Pancasila (P5) Terintegrasi Nilai Kearifan Lokal pada Fase B SDN 54
Salupikung Palopo.

Jenis penelitan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pengembangan
atau biasa disebut Research and Development (R&D) dengan menggunakan model
pengembangan ADDIE (A4nalysis, Design, Development, Implementation,
Evaluation). Penelitian ini berada di SDN 54 Salupikung Palopo. Subjek penelitian
ini adalah Guru dan Peserta didik kelas IV SDN 54 Salupikung Palopo yang terdiri
dari 26 peserta didik. Data yang diperoleh dianalisis secara kualitatif dan kuantitatif
guna memperoleh data yang dibutuhkan maka digunakan Teknik pengumpulan data
yaitu observasi, wawancara, angket dan dokumentasi.

Hasil analisis data dan pembahasan penelitian ini menunjukkan bahwa
analisis kebutuhan dari produk yang dikembangkan dalam modul Proyek
Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) terintegrasi nilai kearifan lokal pada fase B
SDN 54 Salupikung Palopo yakni analisis masalah dan analisis kebutuhan
pembelajaran PS5 Guru dan peserta didik. Pengembangan modul Proyek P5 ini
terdiri dari rancangan awal yakni penentuan tema dan materi, dimensi elemen Profil
Pelajar Pancasila, dimensi -nilai kearifan lokal Tana Luwu, dan perancangan modul
Proyek PS5 terintegrasi nilai kearifan lokal. Validitas pengembangan Modul Proyek
PS5 terintegrasi nilai kearifan lokal terdiri dari validator ahli bahasa dengan skor
80%, ahli materi 93,18% dan ahli desain dengan skor 73,86%. Hasil uji
Praktikalitias peserta didik terhadap modul Proyek PS5 terintegrasi nilai kearifan
lokal menunjukkan nilai 88% dengan kategori sangat praktis berdasarkan respon
dari uji coba dengan 26 peserta didik dan seorang pendidik yaitu Guru Kelas IV
dengan nilai akhir dari hasil uji kepraktisan mencapai 96% dengan kategori sangat
praktis.

Kata Kunci: Modul Proyek, Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila, Nilai
Kearifan Lokal
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ABSTRACT

Muh. Nur Assiddiq, 2025. "Development of a Project Module for Strengthening
Pancasila Student Profiles (P5) Integrated with Local Wisdom Values in
Phase B of SDN 54 Salupikung, Palopo." Thesis, Elementary School
Teacher Education Study Program, Faculty of Education and Teacher
Training, State Islamic University of Palopo. Supervised by Muhammad
Guntur and Hisbullah.

This study aims to analyze the needs of a Project Module for Strengthening
Pancasila Student Profiles (P5) Integrated with Local Wisdom Values, to
understand the development process of a Project Module for Strengthening
Pancasila Student Profiles (P5) Integrated with Local Wisdom Values, to
understand the validity of the Project Module for Strengthening Pancasila Student
Profiles (P5) Integrated with Local Wisdom Values, and to understand the
practicality of the Project Module for Strengthening Pancasila Student Profiles (P5)
Integrated with Local Wisdom Values in Phase B of SDN 54 Salupikung, Palopo.

The type of research used in this study was development, commonly referred to as
Research and Development (R&D), using the ADDIE (Analysis, Design,
Development, Implementation, Evaluation) development model. This study took
place at SDN 54 Salupikung Palopo. The subjects were teachers and 26 fourth-
grade students at SDN 54 Salupikung Palopo. The data obtained were analyzed
qualitatively and quantitatively during learning activities. To obtain the required
data, data collection techniques included observation, interviews, questionnaires,
and documentation.

The results of the data analysis and discussion of this study indicate that the needs
analysis of the product developed in the Pancasila Student Profile Strengthening
Project (P5) module integrated local wisdom values in Phase B of SDN 54
Salupikung Palopo, namely problem analysis and learning needs analysis for P5
teachers and students. The development of the P5 Project module consists of an
initial design, namely determining the theme and material, the dimensions of the
Pancasila Student Profile elements, the dimensions of Tana Luwu local wisdom
values, and the design of the P5 Project module integrated with local wisdom
values. The validity of the development of the P5 Project Module integrated with
local wisdom values consisted of validators with a score of 80% from media
experts, 93.18% from material experts, and 73.86% from media experts, with a
score of 73.86%, categorized as valid. The results of the student practicality test for
the P5 Project module integrated with local wisdom values showed a score of 88%,
categorized as very practical, based on responses from a trial with 26 students and
a Grade IV teacher, with a final score of 96%, categorized as very practical.

Keywords: Project Module, Pancasila Student Profile Strengthening Project, Local
Wisdom Values
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan di Indonesia memiliki peranan yang sangat penting dalam
pembentukan karakter peserta didik. Salah satu aspek yang menjadi fokus utamanya
ialah pengembangan karakter berdasarkan nilai-nilai Pancasila yang merupakan
pondasi ideologi negara, Pancasila memiliki peran dalam pembentukan
kepribadian, moral, dan etika peserta didik sebagai generasi muda penerus bangsa.

Saat ini satuan pendidikan menggunakan kurikulum terbaru yaitu kurikulum
merdeka. Kurikulum ini Guru memiliki kebebasan untuk menggunakan perangkat
ajar yang dilihat melalui karakteristik peserta didiknya. Pada kurikulum ini ada
sebuah program baru yaitu Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5).! sebuah
program yang akan menumbuhkan jiwa kreasi untuk meningkatkan kemampuan
individu dan memperkuat karakter dalam perkembangan anak Program PS5 ini
dilakukan untuk melatih siswa untuk mengenali masalah nyata dilingkungan
sekitarnya, pembelajaran P5 ini memiliki alokasi waktu tersendiri agar tujuan
proyek yang akan dilaksanakan berjalan dengan baik.

Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) hadir untuk memberikan

kesempatan kepada pelajar, belajar dalam situasi yang menyenangkan, tidak

! Tka Silviana, Ludfi Arya Wardana, dan Faridahtul Jannah, “Pengembangan Bahan Ajar
Berbasis Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) pada Materi Ragam Kearifan Lokal yang
ada di Indonesia Kelas IV SD Namira Kraksaan,” Innovative: Journal of Social Science Research
4, no. 2 (22 Maret 2024): 270620, https://doi.org/10.31004/innovative.v4i2.9775.



terpaku, mempunyai struktur pembelajaran yang fleksibel. Kegiatan pembelajaran
lebih interaktif berhubungan langsung dengan lingkungan sekitar untuk
memantapkan berbagai keterampilan dan pembentukan karakter yang harus
dimiliki seorang siswa dalam profil pelajar Pancasila.

Pendidikan karakter di era kemajuan teknologi, menjadi landasan penting
dalam sistem pengajaran nilai-nilai moral dan etika kepada peserta didik di
sekolah.? Karakter sama halnya dengan kepribadian yang melekat dalam diri
seseorang dan telah terbentuk sejak lahir serta menimbulkan keinginan untuk
melakukan hal yang terbaik ketika berinteraksi dnegan lingkungannya.? Pendidikan
karakter melibatkan komponen pengetahuan, tanggung jawab, kesadaran serta
kemauan, kejujuran, dan kerendahan hati. Karakter mencakup nilai-nilai tingkah
laku manusia yang terkait dengan hubungan individu dengan Tuhan yang Maha
Esa, sesama manusia, lingkungan, negara, serta pikiran, sikap, perasaan, perkataan,
dan perbuatan berdasarkan norma agama, hukum, budaya, dan adat istiadat.
Sebagaimana Allah Swt berfirman dalam QS. An-nisa/4:36, berikut:

Seally Ay G g By s G a5 NG A s B
O 1061 &85 Us 1ot 3 S oty A s s i

2 ~

N PRI N i
§ vk VE 08 s L4V A

Terjemahnya:
“Sembahlah Allah dan janganlah kamu mempersekutukan-Nya dengan
sesuatu apa pun. Berbuat baiklah kepada kedua orang tua, karib kerabat,

2 Sukmawaty Sukmawaty DKk., “Tantangan Membangun Karakter dan Keterampilan
Berpikir Kritis Melalui Ekstrakurikuler Keagamaan di Man Tana Toraja,” Poros Onim: Jurnal
Sosial Keagamaan 5, No. 1 (2024): 82-95.

3 Ervi Rahmadani, Bungawati “Analisis Pemahaman Calon Guru Sekolah Dasar Tentang
Nilai Karakter Bangsa pada Mata Kuliah Konsep Pendidikan Karakter,” Jurnal llmu Pendidikan
Dasar Indonesia 1, No. 2 (2022): 125-34.



anak-anak ya tim, orang-orang miskin, tetangga dekat dan tetangga jauh,
teman sejawat, ibnu sabil, serta hamba sahaya yang kamu miliki.
Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang yang sombong lagi sangat

membanggakan diri”.*

Ayat tersebut menjelaskan bahwa, manusia harus menyembah Allah Swt.
Semata dan tidak mempersekutukan-Nya dengan apapun. Selain itu, kita juga
diingatkan untuk berbuat baik kepada orang tua, kerabat, anak yatim, orang miskin,
tetangga, dan mereka yang membutuhkan. Ini menunjukkan bahwa hubungan kita
dengan Allah Swt. tidak terpisah dari hubungan kita dengan sesama manusia
keduanya saling terkait dan harus dijalani dengan penuh kasih sayang dan
kerendahan hati.

Namun, dalam pengaplikasian Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila
(P5) ini memerlukan sebuah perangkat pembelajaran yang dinamakan modul.’
Modul adalah sarana pembelajaran dalam bentuk tertulis atau cetak yang disusun
secara sistematis, memuat materi pembelajaran, metode, tujuan pembelajaran.
Berdasarkan kompetensi dasar atau indikator pencapaian kompetensi, petunjuk
kegiatan belajar mandiri (Self Introductional) dan memberikan kesempatan kepada
siswa untuk menguji diri sendiri melalui latihan soal yang disajikan dalam modul

tersebut.

4 Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Bogor: Unit Percetakan Al-
Qur’an, 2018), h. 110., t.t.

5> Hanna Haristah Al Azka, Rina Dwi Setyawati, dan Irkham Ulil Albab, “Pengembangan
Modul Pembelajaran,” Imajiner: Jurnal Matematika dan Pendidikan Matematika 1,n0. 5 (1 Oktober
2019): 224-36, https://doi.org/10.26877/imajiner.v1i5.4473.

¢ Anjani Putri Belawati Pandiangan, Resti Novia Rahayu, dan Ainun Zasha Khairunniza
Reynaldy, “Penerapan Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) Tentang Kearifan Lokal pada
Kurikulum Merdeka Di MIN 1 Kutai Timur,” Indonesian Journal of Elementary Education and
Teaching Innovation 3, no. 1 (31 Januari 2024): 28-39, https://doi.org/10.21927/ijeeti.2024.3(1).28-
39.
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Konteks modul Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) ini
diharapkan mampu sejalan dengan nilai-nilai Pancasila yakni pembentukan
karakter berbasis Pancasila, pemerintah Indonesia mengambil langkah dengan
menerapkan kurikulum penguatan profil pelajar Pancasila.” Permendikbudristek
No. 56/M/2022 menyebutkan bahwa (P5) adalah kegiatan ekstrakurikuler yang
menggunakan pendekatan proyek, dengan tujuan memperkuat keterampilan dan
karakter peserta didik sesuai dengan standar kompetensi lulusan serta profil pelajar
Pancasila.

Terlebih dari itu P5 adalah program unggulan di dalam kurikulum merdeka.
P5 hadir untuk memperkuat karakter profil siswa Pancasila pada setiap siswa
melalui pembelajaran berbasis proyek. P5 hadir ketika para praktisi dan pendidik
menyadari bahwa proses pendidikan harus berhubungan erat dengan kehidupan
sehari-hari.® Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) sebagai salah satu
sarana pencapaian profil pelajar Pancasila memberikan kesempatan kepada pelajar
untuk “mengalami ilmu” sebagai proses pembentukan karakter, serta kesempatan
untuk belajar melakukan aksi nyata dalam menjawab isu isu tersebut sesuai dengan
tahapan belajar dan kebutuhannya.

Salah satu hal yang mampu mewujudkan karakter yang berbasis Pancasila

ialah penerapan modul proyek P5 dengan di integrasikan dengan kearifan lokal

7 “Implementasi Kurikulum Merdeka dalam Mewujudkan Profil Pelajar Pancasila Melalui
Program Tatanen di Bale Atikan Kabupaten Purwakarta | Eduprof: Jurnal Pendidikan Islam,”

diakses 2 Mei 2024, https://iaibbc.e-journal.id/xx/article/view/196.

8 Endang Sri Maruti dkk., “Implementasi Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5)
pada Jenjang Sekolah Dasar,” Abdimas Mandalika 2, no. 2 (5 Februari 2023): 8§5-90.
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sesuai dengan budaya yang bernilai mampu memberikan pelajaran untuk
mewujudkan siswa yang berkarakter Pancasila.

Penanaman  pendidikan  karakter  dapat  dilaksanakan  dengan
mengintregasikan budaya kearifan lokal.” Penguatan pendidikan karakter berbasis
kearifan lokal sangat penting sebagai upaya bangsa Indonesia dalam melestarikan
budaya lokal. Kearifan lokal adalah pandangan hidup dan ilmu pengetahuan yang
dilakukan oleh masyarakat lokal dalam menjawab berbagai masalah dalam
kehidupan sehari-hari, selain itu Pembelajaran berbasis kearifan lokal bermanfaat
untuk meningkatkan pengetahuan dan pemahaman peserta didik serta sebagai
media untuk penanaman rasa cinta terhadap kearifan lokal di daerahnya.

Kearifan lokal sudah mulai terabaikan tergerus oleh gaya hidup yang tidak
sesuai dengan budaya lokal.'® Anak-anak mulai kecanduan gadget dan tidak peduli
dengan keadaan lingkungan sekitar sehingga pemahaman siswa akan kearifan lokal
juga rendah dan dapat membuka kesempatan bagi bangsa lain untuk mengklaim
budaya bangsa sendiri.

Penerapan Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) yang terintegrasi
kearifan lokal ini bertujuan untuk meningkatkan pemahaman siswa tentang

keberagaman budaya, membangun rasa kebangsaan, dan mengembangkan

°Anjar Sulistiawati dkk., “Implementasi Profil Pelajar Pancasila Melalui Proyek Bermuatan
Kearifan Lokal di SD Negeri Trayu,” Jurnal Fundadikdas (Fundamental Pendidikan Dasar) 5, no.
3 (2022): 195208, https://doi.org/10.12928/fundadikdas.v5i3.7082.

10 Anjani Putri Belawati Pandiangan dkk., “Penerapan Projek Penguatan Profil Pelajar
Pancasila (P5) Tentang Kearifan Lokal Pada Kurikulum Merdeka Di MIN 1 Kutai Timur,”
Indonesian Journal of Elementary Education and Teaching Innovation 3, no. 1 (2024): 1,
https://doi.org/10.21927/ijeeti.2024.3(1).28-39.
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keterampilan sosial.!' Penerapan ini juga membantu siswa mengidentifikasi dan
memahami beragam budaya yang ada di sekitar mereka, dan juga karena penerapan
ini siswa dapat menunjukkan rasa bangga terhadap keberagaman budaya sebagai
bagian dari kebangsaan mereka.

Konteks pengimplementasian modul Proyek Penguatan Profil Pelajar
Pancasila (P5) terintegrasi kearifan lokal masih belum maksimal dipahami oleh
guru-guru di sekolah dasar.!> Berdasarkan wawancara dengan peserta didik, banyak
yang tidak tahu apa itu kearifan lokal, makanan khas tradisional, permainan
tradisional, dan tari-tarian daerah. Selain itu, berdasarkan wawancara dengan
seorang Guru SDN 54 Salupikung kota Palopo menyatakan bahwa, mereka masih
sulit dalam menyusun modul P5 berdasarkan tema kearifan lokal dan selama ini
memang tidak pernah merancang sebuah modul proyek bersama dengan guru lain,
yang ada hanya mengambil modul proyek dari internet dan menyesuaikannya
dengan kebutuhan pembelajaran.

Sesuai dengan latar belakang dan permasalahan, maka penulis tertarik untuk
meneliti dalam merancang modul proyek P5 terintegrasi nilai kearifan lokal untuk
menciptakan sebuah rancangan pembelajaran yang memudahkan proses belajar
mengajar bagi guru dan peserta didik. Selain itu, diharapkan mampu mengatasi
semua permasalahan berkaitan dengan modul Proyek P5 yang dirancang dengan

tujuan untuk menyediakan panduan belajar yang terstruktur, lengkap, dan dapat

' Pandiangan, Rahayu, dan Reynaldy, “Penerapan Projek Penguatan Profil Pelajar
Pancasila (P5) Tentang Kearifan Lokal pada Kurikulum Merdeka Di MIN 1 Kutai Timur.”

12 Hartutik Hartutik dkk., “Rancangan Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) bagi
Sekolah Dasar Marsudirini Gedangan Semarang,” Prima Abdika: Jurnal Pengabdian Masyarakat
3, no. 4 (25 November 2023): 420-29, https://doi.org/10.37478/abdika.v3i4.3329.



dengan mudah dipahami oleh guru dan Peserta didik, sehingga dapat memfasilitasi
proses belajar mengajar yang efektif dan efisien, serta dapat meningkatkan kualitas

pembelajaran di Sekolah dasar.

B. Rumusan Masalah
Adapun yang menjadi rumusan masalah di dalam penelitian ini yaitu:

1. Bagaimanakah Kebutuhan pengembangan modul Proyek Penguatan Profil
Pelajar Pancasila (P5) terintegrasi kearifan lokal pada fase B SDN 54
Salupikung Kota Palopo?

2. Bagaimanakah Desain modul Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5)
terintegrasi kearifan lokal pada fase B SDN 54 Salupikung Kota Palopo?

3. Bagaimanakah Validitas modul Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5)
terintegrasi kearifan lokal pada fase B SDN 54 Salupikung Kota Palopo?

4. Bagaimanakah Kepraktisan modul Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila

(P5) terintegrasi kearifan lokal pada fase B SDN 54 Salupikung Kota Palopo?

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah diatas penelitian ini bertujuan untuk:

1. Mengetahui Kebutuhan pengembangan Perangkat Modul Proyek Penguatan
Profil Pelajar Pancasila (P5) terintegrasi kearifan lokal pada fase B SDN 54
Salupikung Kota Palopo.

2. Mengetahui Desain modul Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5)
terintegrasi kearifan lokal pada fase B SDN 54 Salupikung Kota Palopo.

3. Mengetahui Validitas modul Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5)

terintegrasi kearifan lokal pada fase B SDN 54 Salupikung Kota Palopo.



4. Mengetahui Kepraktisan modul Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5)

terintegrasi kearifan lokal pada fase B SDN 54 Salupikung Kota Palopo.

D. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat yang di jabarkan

sebagai berikut:

1. Manfaat Teoretis

Penelitian ini memberikan kontribusi terhadap pengembangan teori dan
pengetahuan dalam bidang pembelajaran terintegrasi dan pengembangan modul
Proyek menyediakan pemahaman lebih baik tentang pentingnya mengintegrasikan
Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) dengan kearifan lokal serta
membantu memperkaya literatur penelitian dalam konteks pendidikan di sekolah
dasar.

2. Manfaat Praktis

Secara praktis penelitian ini dapat bermanfaat bagi peserta didik, guru, dan

peneliti.

a. Peserta didik, melalui penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan
pemahaman peserta didik tentang nilai-nilai Pancasila dan pemahaman konteks
kearifan lokal serta mengembangkan kemampuan peserta didik dalam
mengaplikasikan pengetahuan dan keterampilan melalui Proyek Penguatan
Profil Pelajar Pancasila (P5).

b. Guru, melalui penelitian ini diharapkan menjadi acuan untuk menigkatkan

pemahaman dan keterampilan guru dalam mengintegrasikan nilai-nilai



Pancasila dan pemahaman kearifan lokal pada Proyek Penguatan Profil Pelajar
Pancasila (P5).

c. Peneliti, hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah pemahaman tentang
proses pengembangan modul proyek (P5) dalam konteks sekolah dasar serta
menghasilkan pengetahuan baru dan temuan yang dapat menjadi dasar untuk
penelitian lebih lanjut atau pengembangan modul proyek terintegrasi kearifan

lokal yang efektif bagi pelajar Pancasila dalam bidang pendidikan.

E. Spesifikasi Produk

Spesifikasi produk yang diharapkan dari produk yang telah dikembangkan
pada penelitian ini adalah sebuah modul Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila
(P5) terintegrasi nilai kearifan lokal pada fase B. Secara substansi, modul ini
memiliki spesifikasi utama sebagai berikut.
1. Identitas Produk

Identitas Produk Modul ini disusun untuk memperkuat Profil Pelajar
Pancasila dengan fokus pada tema Kearifan Lokal. Sasaran pembelajaran adalah
siswa SD/MI fase B. Produk ini diterbitkan oleh Program Studi Pendidikan Guru

Madrasah Ibtidaiyah, FTIK IAIN Palopo, tahun 2025.
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Gambar 1.2 Identitas Modul Proyek P5 1

Modul Proyek P5 ini menekankan student-centered learning dengan kombinasi

kegiatan literasi (artikel, pertanyaan pemantik), kolaborasi (diskusi kelompok,

mind mapping), keterampilan praktis (memasak, pameran), serta penilaian autentik

(esai, lembar kerja, kinerja siswa, angket). Disusun dalam format presentasi (PPT)

dengan tampilan menarik, ilustrasi sederhana, dan instruksi yang mudah dipahami.

Bahasa yang digunakan komunikatif sesuai dengan jenjang SD, serta dilengkapi

dengan petunjuk penggunaan lembar kerja dan asesmen. Untuk spesifikasi produk

lebih jelas, silahkan scan barcode berikut ini.

Gambar 1.3 Scan Barcode Modul Proyek P5
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F. Asumsi dan Keterbatasan Pengembangan

Beberapa asumsi dalam penelitian ini ada yang mendasari pengembangan

bahan ajar modul Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) terintegrasi

kearifan lokal.

l.

Asumsi Pengembangan

Belum tersedianya modul Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5)
terintegrasi kearifan lokal pada fase B SDN 54 Salupikung kota Palopo.
Diharapkan dengan adanya pengembangan modul Proyek Penguatan Profil
Pelajar Pancasila (P5) terintegrasi kearifan lokal dapat meningkatkan motivasi
belajar dan kreatifitas peserta didik dan daapt dijadikan sebagai sumber

tambahan referensi oleh Pendidik dan Guru.

Keterbatasan Pengembangan

Penelitian pengembangan ini hanya sampai pada tahap kepraktisan uji coba
terbatas, hanya dalam skala satu sekolah.

Pembuatan Modul Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) terintegrasi
kearifan lokal membutuhkan waktu yang lebih lama sehingga tidak sampai pada

tahap uji penyebaran atau diseminasi penyebaran.



BAB II

KAJIAN TEORI

A. Penelitian yang Relevan

Penelitian pengembangan bukanlah pertama kali dilakukan oleh beberapa
peneliti. Hal ini penelitian sebelumnya yang relevan dengan penelitian yang akan
dilakukan adalah penelitian yang telah membahas pengembangan modul proyek
berdasarkan kurikulum merdeka. Setiap penelitian menghasilkan sesuatu yang
berbeda-beda sesuai dengan jenis produk yang dikembangkan adalah tiga

penelitlian relevan yang berbeda dari penelitian yang akan dilakukan.

Penelitian yang dilakukan oleh Corah, dengan judul “Pengembangan Modul
Ajar Berbasis Penguatan Profil Pelajar Pancasila dan Profil Pelajar Rahmatan Lil
Alamin (P5-PPRA) Muatan Pembelajaran Matematika di Kelas I MI DDI 1
Palopo”." Penelitian bertujuan untuk menghasilkan modul ajar berbasis (P5-
PPRA), dengan muatan pembelajaran matematika pada materi operasi penjumlahan
dan pengurangan di kelas I MI DDI 1 Palopo. Metode yang digunakan yaitu
penelitian pengembangan (Research and Development) dengan model ADDIE
yang terdiri dari lima tahapan yaitu analysis, design, development, implementation,

evaluation.

BBCorah, C. (2024). Pengembangan Modul Ajar Berbasis Penguatan Profil Pelajar
Pancasila dan Profil Pelajar Rahmatan Lil Alamin (P5-Ppra) Muatan Pembelajaran Matematika di
Kelas I MI DDI 1 Palopo (Doctoral Dissertation, Institut Agama Islam Negeri Palopo).

12
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Penelitian yang dilakukan oleh Nurul Wilda S dengan judul penelitian
“Pengembangan Modul Ajar Cerita Fiksi Rakyat Luwu Berbasis Metode Show and
Tell Untuk Melatih Keterampilan Berbicara Siswa Kelas V SDN 632 Saronda
Kabupaten Luwu”.'* Tujuan penelitian dan pengembangan ini adalah untuk
menghasilkan sebuah Modul Ajar Cerita Fiksi Rakyat Luwu Berbasis Metode Show
and Tell Untuk Melatih Keterampilan Berbicara Siswa Kelas V SDN 632 Saronda
Kabupaten Luwu. Penelitian ini menggunakan metode penelitian Research &
Development (R&D) dan model pengembangan ADDIE yang terdiri dari 5 tahapan
yaitu tahap analisis, tahap desain, tahap pengembangan, tahap implementasi, dan
tahap evaluasi. Penelitian ini dilaksanakan di SDN 632 Saronda, subjek penelitian
adalah siswa kelas V yang berjumlah 21 orang dan wali kelas V serta validator.
Objek yang diteliti Modul ajar Bahasa Indonesia tetang cerita fiksi rakyat Luwu.

Teknik pengumpulan data yaitu wawancara dan angket. Teknik analisis data yaitu

analisis kualitatif dan analisis kuantitatif.

Penelitian yang dilakukan oleh Nurul Anniza, dengan Judul Penelitian
“Pengembangan Bahan Ajar pada Materi Sumber Daya Alam berbasis Kearifan
Lokal di Kelas IV SDN 100 Singgasari Walendrang Kecamatan Lamasi Timur.”'s
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui analisis kebutuhan Bahan Ajar

pada Materi Sumber Daya Alam berbasis Kearifan Lokal di Kelas IV SDN 100

14 Nurul Wilda S, “Pengembangan Modul Ajar Materi Cerita Fiksi Rakyat Luwu Berbasis
Metode Show and Tell untuk Melatih Keterampilan Berbicara Siswa Kelas V Sdn 632 Saronda
Kabupaten Luwu” (Diploma, lain Palopo, 2025),
Https://Repository.lainpalopo.Ac.1d/Id/Eprint/10858/.

15 Nurul Nurul Anniza dkk., “Pengembangan Bahan Ajar pada Materi Sumber Daya
Alam berbasis Kearifan Lokal di Kelas IV SDN 100 Singgasari Walendrang Kecamaatan Lamasi
Timur,” Jurnal Konsepsi 12, no. 4 (2024): 135-44.
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Singgasari Walendrang Kecamatan Lamasi Timur, menghasilkan rancangan Bahan
Ajar pada Materi Sumber Daya Alam berbasis Kearifan Lokal di Kelas IV SDN
100 Singgasari Walendrang Kecamatan Lamasi Timur, serta mengevaluasi
kevalidan dan kepraktisan Bahan Ajar pada Materi Sumber Daya Alam berbasis
Kearifan Lokal di Kelas IV SDN 100 Singgasari Walendrang Kecamatan Lamasi
Timur. Penelitian ini adalah jenis R&D (Research and Development) yang
menggunakan model pengembangan ADDIE. Penelitian dilakukan di SDN 100
Singgasari melalui observasi proses pembelajaran serta wawancara dengan guru
kelas. Subjek penelitian adalah peserta didik kelas IV, sedangkan objek penelitian
adalah bahan ajar yang dikembangkan. Validitas produk dievaluasi menggunakan
instrumen angket dengan skala likert yang diisi oleh dosen ahli. Sedangkan,
kepraktisan dievaluasi oleh guru kelas ketika menggunakan produk secara

langsung.

Beberapa penelitian relevan di atas terdapat banyak kesamaan dengan
penelitian ini yaitu, penelitian pengembangan atau Research & Development
(R&D) dengan bertujuan menghasilkan produk yang sama yaitu sebuah modul,
menggunakan metode penelitian yang sama yaitu model pengembangan ADDIE
yang terdiri dari 5 tahapan yaitu tahap analisis, tahap desain, tahap pengembangan,
tahap implementasi, dan tahap evaluasi. Selain itu, penelitian relevan tersebut
melalui tahapan uji validitas untuk mengetahui kelayakan menggunakan angket
dengan skala likert, dan uji kepraktisan dilaksanakan untuk mengetahui kepraktisan

modul yang telah di kembangkan.
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B. Landasan Teori
1. Modul Proyek

a. Pengertian Modul Proyek

Perlu diketahui sebelumnya bahwa selain perubahan kurikulum menjadi
kurikulum Merdeka terdapat pula perubahan pada perangkat pembelajaran yaitu
Rancangan Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) menjadi Modul ajar. Modul ajar
adalah bahan ajar yang dirancang untuk memandu proses pembelajaran secara lebih
mandiri dan sistematis, baik oleh guru maupun siswa, dalam Kurikulum Merdeka.'®
kurikulum kerdeka hadir sebagai salah satu upaya pemerintah untuk meningkatkan
kualitas pendidikan dengan memberikan kebebasan kepada sekolah dan guru dalam
mengembangkan potensi siswa sesuai dengan kebutuhan dan karakteristik masing-
masing."” Modul proyek adalah panduan pembelajaran berbasis proyek yang
dirancang untuk mendorong peserta didik mengembangkan keterampilan berpikir
kritis, kreatif, kolaborasi, dan komunikasi melalui kegiatan yang nyata dan
kontekstual. Modul ini merupakan salah satu elemen penting dalam Kurikulum
Merdeka dan erat dengan kegiatan kurikuler dan aktivitas pembelajaran sehari-hari

di kelas.

16 Tka Silviana dkk., “Pengembangan Bahan Ajar Berbasis Projek Penguatan Profil Pelajar
Pancasila (P5) Pada Materi Ragam Kearifan Lokal Yang Ada Di Indonesia Kelas IV SD Namira
Kraksaan,” [Innovative: Journal of Social Science Research 4, mno. 2 (2024): 2,
https://doi.org/10.31004/innovative.v4i2.9775.

17 Muhammad Guntur dkk., “Pelatihan Pembuatan Modul Ajar Implementasi Kurikulum
Merdeka di SDN 1 Porehu Kabupaten Kolaka Utara,” Madaniya 5, no. 4 (2024): 1530-39.
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Modul adalah bahan ajar yang disusun sesuai dengan kurikulum yang telah
ditetapkan di sekolah. Modul dirancang dalam format perangkat pembelajaran yang
bertujuan untuk memfasilitasi pemahaman materi bagi peserta didik dan
meningkatkan efisiensi pembelajaran.'® Modul tersebut berbentuk materi tertulis
atau cetak yang disusun secara sistematis

Modul adalah suatu sarana pembelajaran dalam bentuk cetak yang
kesempatan bagi peserta didik untuk menguji diri sendiri melalui latihan yang
terdapat dalam modul tersebut disusun secara sistematis.!” Modul tersebut berisi
materi pembelajaran, metode pembelajaran, tujuan pembelajaran yang didasarkan
pada kompetensi dasar atau indikator pencapaian kompetensi, petunjuk untuk
kegiatan belajar mandiri (self-instructional).

Beberapa pendapat di atas maka dapat disimpulkan bahwa modul proyek
adalah suatu sarana pembelajaran yang dirancang secara sistematis dan terstruktur
dalam bentuk cetak atau tertulis. Modul proyek juga mampu dirancang dengan
struktur yang jelas, dalam merancang sebuah modul proyek, disusun secara teratur
dengan menambahkan strategi pembelajaran, alat ajar, dan narasumber yang
diperlukan untuk pengembangan.

b. Pengembangan Modul Proyek

18190204017 Hafizah Zahra, “Pengembangan Modul Pembelajaran Fisika Berbasis
Multirepresentasi pada Materi Gerak Parabola di SMA/MA” (other, UIN Ar-Raniry Banda Aceh,
2023), https://repository.ar-raniry.ac.id/id/eprint/29469/.

19 Elfita Rahmi, Nurdin Ibrahim, dan Dwi Kusumawardani, “Pengembangan Modul Online
Sistem Belajar Terbuka dan Jarak Jauh untuk Meningkatkan Kualitas Pembelajaran pada Program
Studi Teknologi Pendidikan,” Visipena 12, no. 1 (30 Juni 2021): 44-66,
https://doi.org/10.46244/visipena.v12il.1476.
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Pengembangan modul proyek adalah proses merancang, menyusun, dan
membuat bahan ajar yang sistematis dan terstruktur untuk memfasilitasi proses
pembelajaran.?’ Pengembangan modul proyek harus memperhatikan karakteristik
peserta didik, kemampuan belajar mereka, serta menggunakan pendekatan dan
metode yang sesuai dengan konteks pembelajaran. Modul proyek berisi tujuan
proyek, bahasa, sumber pengajaran, dan penilaian. Modul proyek yang disediakan
dapat dibuat, dipilih, dan dimodifikasi oleh pendidik sesuai dengan konteks,
karakteristik, dan kebutuhan peserta didik. Inspirasi peserta didik bisa datang dari
contoh kode pemerintah untuk projek peserta didik.?’ Modifikasi dan/atau
pemanfaatan modul yang sudah dibuatkan oleh pemerintah dapat dilakukan dengan
menyesuaikan karakteristik setiap daerah, satuan pendidik, dan peserta didik.
Satuan pendidikan dan pendidik juga dapat mengembangkan proyek modul
berdasarkan kebutuhan belajar peserta didik.

Pengembangan modul ajar melibatkan analisis tujuan pembelajaran,
pengorganisasian materi, perancangan aktivitas pembelajaran, pengembangan
asesmen, serta penentuan format dan desain visual yang efektif.?? Dalam hal ini,
guru harus memastikan bahwa observasi kinerja, proyek, presentasi, diskusi, dan

kegiatan lain yang memungkinkan siswa untuk mengeksplorasi dan

20 Zekri Zekri, Ganefri Ganefri, dan Muhammad Anwar, “[No title found],” Pedagogi:
Jurnal llmu Pendidikan 20, no. 1 (30 April 2020): 33, https://doi.org/10.24036/pedagogi.v20i1.827.

2! Hartutik Hartutik dkk., “Rancangan Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) Bagi
Sekolah Dasar Marsudirini Gedangan Semarang,” Prima Abdika: Jurnal Pengabdian Masyarakat
3, no. 4 (2023): 4, https://doi.org/10.37478/abdika.v3i4.3329.

22 Rizqi Aji Pratama, ‘Pengembangan Modul Membaca Kritis dengan Model Instruksi
Langsung Berbasis Nilai Karakter’, 2016.
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mengembangkan pemahaman mereka secara aktif.?* Guru mempunyai tugas dalam
memuat topik yang selaras dengan tema dan tujuan proyek serta sebuah kondisi dan
kebutuhan instruktur, instruktur satu-satunya, atau lingkungan sekitar modul harus
di rancang dengan memperhatikan tingkat kompleksitas kognitif agar modul bisa
sesuai dengan kebutuhan pembelajaran. Dapat disimpulkan bahwa pengembangan
modul proyek adalah suatu proses sistematis yang melibatkan analisis kebutuhan
pembelajaran, perancangan intruksional pengembangan pembelajaran, uji coba,
dan revisi.
c. Tujuan Pengembangan Modul Poyek
Tujuan dari pengembangan modul proyek adalah menghasilkan bahan ajar

yang efektif dan efisien dan sesuai dengan kebutuhan peserta didik.** Selain itu,
modul proyek dirancang untuk mendukung siswa belajar mandiri, memilih strategi
yang paling sesuai dengan gaya belajar mereka dan mengevaluasi kemajuan, Modul
proyek mendorong peserta didik untuk memahami konsep secara mendalam
melalui eksplorasi dan penerapan pengetahuan dalam konteks nyata.

Tujuan pengembangan modul proyek adalah untuk memperkaya perangkat
pembelajaran yang dapat memandu guru untuk melaksanakan pembelajaran yang

memajukan pengetahuan dan kreatifitas di kelas tertutup dan terbuka.? Kurikulum

23 Hisbullah Hisbullah dan Andi Muhammad Ajigoena, “Management of Learning
Evaluation in Elementary Schools,” Kontigensi: Jurnal llmiah Manajemen 9, no. 2 (2021): 704—
13.

24 Dona Nengsih Dkk., “Pengembangan Modul Ajar Kurikulum Merdeka,” Diklat Review:
Jurnal Manajemen Pendidikan dan Pelatihan 8, No. 1 (2024): 1,
Https://Doi.Org/10.35446/Diklatreview.V8il.1738.

23 Utami, R., Tantangan Guru dalam Implementasi Kurikulum Merdeka pada Pembelajaran
Berbasis Proyek, Jurnal Pendidikan dan Pembelajaran, vol. 3, no. 2 (2022): 110-120., t.t.
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merdeka memberikan keleluasaan kepada guru untuk memperkaya modul melalui
dua cara, yaitu guru dapat memilih atau memodifikasi modul proyek yang sudah
disiapkan oleh pemerintah dan disesuaikan dengan karakter peserta didik serta
menyusun modul secara individual sesuai dengan materi dan karakter peserta didik
Secara keseluruhan dapat disimpulkan bahwa tujuan pengembangan modul
proyek adalah memperkaya perangkat pembelajaran yang dapat memandu guru
untuk melaksanakan pembelajaran dan memudahkan peserta didik dapat
memahami pembelajaran dengan baik dan meningkatkan kreatifitas mereka dengan
mengintegrasikan teori dan praktik, serta mendorong partisipasi aktif peserta
didik,?* modul proyek dapat menghasilkan hasil belajar yang lebih baik untuk
mempersiapkan peserta didik untuk tantangan masa depan.
d. Karakteristik Modul Proyek
Modul dapat dikatakan sebagai modul yang baik, apabila modul tersebut
mampu meningkatkan motivasi belajar.”” Oleh karena itu, pengembangan modul
harus memperhatikan dan memenuhi beberapa karakteristik sebagai berikut:
1) Self Instructional; modul dapat dipelajari sendiri (mandiri), tidak bergantung
kepada pihak lain.
2) Self Contained; modul dikatakan self contained bila seluruh materi pembelajaran

yang dibutuhkan termuat dalam modul tersebut.

26 Reni Wiji Lestari Dkk., “Pengembangan Modul Projek Penguatan Profil Pelajar
Pancasila Tema Gaya Hidup Berkelanjutan untuk Sekolah Dasar,” Ezra Science Bulletin 1, No. 2
(2023): 2, Https://D0i.0rg/10.58526/Ez-Sci-Bin.V1i2.33.

27 ‘Depdiknas., Penulisan Modul, (Jakarta Direktorat Jendral Peningkatan Mutu Pendidik
dan Tenaga Kependidikan, 2008), 28.
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3) Stand Alone; modul tidak bergantung pada bahan ajar/media lain.

4) Adaptive; modul menyesuaikan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi
(IPTEK).

5) User Friendly; modul yang bersahabat dengan pemakainya dapat diperhatikan
melalui penggunaan bahasa yang sederhana dan mudah dimengerti secara umum,
termasuk kemudahan pemakai dalam merespon dan mengakses sesuai dengan
keinginan.

e. Komponen modul proyek

Modul proyek disusun dengan mengintegrasikan berbagai komponen yang
menjadi dasar dalam proses penyusunannya.’® Komponen-komponen tersebut
memainkan peran penting dalam mencapai kelengkapan persiapan pembelajaran.
Fleksibilitas juga diberikan untuk menambahkan komponen-komponen modul
proyek sesuai dengan mata pelajaran dan kebutuhan yang ada.

Komponen modul proyek memiliki beberapa komponen penting yang
membantu dalam merancang, melaksanakan, dan mengevaluasi proyek
pembelajaran secara efektif.?’ Berikut adalah komponen-komponen utama dari
modul proyek:

1) Judul Modul, menyajikan judul atau nama modul yang mencerminkan materi

atau topik yang akan dipelajari.

28 Rahimah Rahimah, ‘Peningkatan Kemampuan Guru SMP Negeri 10 kota Tebingtinggi
dalam Menyusun Modul Ajar Kurikulum Merdeka melalui Kegiatan Pendampingan Tahun Ajaran
2021/2022°, Ansiru pai: Pengembangan Profesi Guru Pendidikan Agama Islam, 6.1 (2022), p. 92,
doi:10.30821/ansiru. v6i1.12537.

2 Hanna Haristah Al Azka dkk., “Pengembangan Modul Pembelajaran,” Imajiner: Jurnal
Matematika dan Pendidikan Matematika 1, no. 5 (2019): 5,
https://doi.org/10.26877/imajiner.v1i5.4473.



2)

3)

4)

5)

6)

7)

21

Tujuan Pembelajaran, modul proyek harus dimulai dengan tujuan pembelajaran
yang jelas dan terukur. Tujuan ini menggambarkan kompetensi dan
keterampilan yang harus dicapai peserta didik setelah menyelesaikan proyek.
Deskripsi Proyek, deskripsi proyek memberikan gambaran umum tentang
proyek yang akan dikerjakan. Ini termasuk topik proyek, konteks atau latar
belakang masalah, serta pentingnya proyek tersebut dalam kehidupan nyata.
Pementaan Dimensi nilai P5 dan Dimensi nilai lainnya sesuai dengan tema
proyek, Pemetaan dimensi nilai P5 adalah proses pengintegrasian nilai-nilai
yang terkandung dalam Profil Pelajar Pancasila (P5) ke dalam setiap aktivitas
pembelajaran untuk membentuk karakter peserta didik.

Aktivitas Pembelajaran, aktivitas pembelajaran dirancang untuk melibatkan
peserta didik secara aktif dalam kegiatan berbasis proyek, yang memungkinkan
mereka untuk terlibat langsung dalam praktik lapangan. Kegiatan ini
menyediakan ruang untuk kolaborasi antara peserta didik dan guru dalam
pengembangan topik, serta berbasis pada konteks kehidupan nyata yang relevan
untuk mendukung penguatan profil karakter peserta didik.

Materi pembelajaran, mencakup pengetahuan dan konsep dasar yang relevan
dengan topik yang dipelajari, yang bertujuan untuk mengembangkan
pemahaman peserta didik tentang aspek-aspek yang berhubungan dengan
pengetahuan dan keterampilan yang mendukung penguatan nilai-nilai Profil
Pelajar Pancasila (P5).

Alur Tahapan Proyek, modul proyek harus mencakup alur tahapan proyek yang

jelas dan terstruktur untuk menyelesaikan proyek. Ini meliputi tahap
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pengenalan, tahap kontekstual, tahap aksi, dan tahap refleksi dan tindak lanjut.
Setiap tahapan harus disertai dengan panduan dan instruksi yang detail.

8) Sumber Daya dan Materi, modul proyek harus menyediakan daftar sumber daya
dan materi yang diperlukan untuk menyelesaikan proyek. Hal Ini bisa
mencakup artikel, video, atau alat dan bahan lain yang relevan.

9) Asesmen, asesmen dirancang untuk mengevaluasi pemahaman peserta didik
terhadap materi yang diajarkan, dengan fokus pada penilaian keterampilan,
pengetahuan, dan sikap yang mencerminkan penguatan karakter Proyek
Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5).

10) Pengelolaan Waktu, durasi kegiatan disesuaikan untuk memastikan peserta
didik dapat memperkenalkan, mempraktikkan, dan merenungkan materi yang
diajarkan. Pembelajaran terstruktur dimulai dengan penyuluhan teori,
dilanjutkan dengan praktik, dan diakhiri dengan refleksi serta evaluasi.

11) Refleksi Pembelajaran, setelah proyek selesai, modul harus menyediakan
mekanisme untuk refleksi dan umpan balik. Peserta didik didorong untuk
merefleksikan pengalaman mereka, apa yang mereka pelajari, dan bagaimana
mereka dapat meningkatkan di masa depan.

Semua komponen dalam modul proyek saling terkait dan saling
mempengaruhi untuk mencapai tujuan pembelajaran. Secara mendasar, proses
pembelajaran dapat berjalan lancar dengan menyertakan semua komponen ini,
modul proyek dapat membantu memastikan bahwa proyek pembelajaran dirancang
dan dilaksanakan dengan baik, memberikan pengalaman belajar yang bermakna

dan mendalam bagi peserta didik.
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f.  Fungsi Modul Proyek

Modul proyek berfungsi sebagai bahan belajar siswa yang lebih terarah dan
sistematis. Melalui modul proyek, peserta didik diharapkan dapat menguasai
kompetensi yang ingin dicapai dalam kegiatan pembelajaran. ** Dengan demikian,
modul proyek memiliki fungsi sebagai panduan belajar, menigkatkan kemandirian
belajar, mendorong pembelajaran aktif, pedoman bagi tenaga pendidik,
mengembangkan keterampilan abad ke-21, memfasilitasi pembelajaran berbasis
proses, menyediakan peniliain yang komprehensif dalam proses pembelajaran.

1) Panduan belajar, modul proyek berfungsi sebagai pedoman bagi siswa untuk
mengarahkan semua aktivitas pembelajaran mereka. Modul ini memberikan
petunjuk yang jelas tentang apa yang harus dipelajari dan bagaimana siswa
dapat mencapai tujuan pembelajaran.

2) Meningkatkan kemandirian belajar, mdul proyek dirancang untuk membantu
siswa belajar secara mandiri. Modul proyek, siswa dapat mengelola waktu
belajar mereka sendiri, menentukan langkah-langkah yang perlu diambil, dan
mengevaluasi kemajuan mereka.

3) Mendorong pembelajaran aktif, modul proyek memfasilitasi pembelajaran aktif
di mana siswa terlibat langsung dalam proses belajar. Mereka tidak hanya
menerima informasi secara pasif tetapi juga berpartisipasi dalam kegiatan yang

membutuhkan pemikiran kritis, penelitian, dan kolaborasi.

30 ‘Hernawan, Asep Herry; Permasih, Hj; Dewi, Laksmi. Pengembangan Bahan Ajar.
Direktorat Upi, Bandung, 2012, 4.11 1-13.
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4) Pedoman bagi tenaga pendidik, selain menjadi panduan bagi siswa, modul
proyek juga berfungsi sebagai pedoman bagi tenaga pendidik. Modul ini
memberikan petunjuk yang jelas tentang bagaimana mengarahkan aktivitas
pembelajaran peserta didik.

5) Mengembangkan Keterampilan Abad ke-21, modul proyek dirancang untuk
mengembangkan keterampilan penting abad ke-21 seperti pemecahan masalah,
berpikir kritis, kreativitas, dan keterampilan kolaboratif. Proyek-proyek ini
biasanya memerlukan kerjasama tim, komunikasi efektif, dan inovasi, yang
semuanya sangat penting di dunia kerja modern.

6) Memfasilitasi pembelajaran berbasis proses, modul proyek menekankan
pentingnya proses pembelajaran selain hasil akhir. Siswa diajak untuk terus-
menerus merefleksikan apa yang mereka pelajari, tantangan yang mereka
hadapi, dan bagaimana mereka mengatasinya. Refleksi ini membantu siswa
memahami dan mengembangkan proses belajar mereka sendiri.

7) Menyediakan Penilaian yang Komprehensif, modul proyek memungkinkan
penggunaan berbagai metode penilaian, termasuk penilaian formatif dan
sumatif.3! Penilaian formatif dilakukan selama proses proyek untuk
memberikan umpan balik yang konstruktif, sementara penilaian sumatif
dilakukan di akhir proyek untuk mengevaluasi pencapaian tujuan pembelajaran

secara keseluruhan.

31 Hisbullah Hisbullah dan Andi Muhammad Ajigoena, “Management of Learning
Evaluation in Elementary Schools:,” Kontigensi: Jurnal Illmiah Manajemen 9, no. 2 (2021): 2,
https://doi.org/10.56457/jimk.v9i2.318.
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g. Desain Modul Proyek

Desain modul proyek adalah proses merancang struktur, konten, dan
komponen-komponen yang terdapat dalam sebuah modul pembelajaran. Desain ini
dilakukan dengan tujuan untuk menciptakan sebuah modul yang efektif, efisien,
dan sesuai dengan kebutuhan pembelajaran. **Desain modul proyek juga mencakup
pemilihan aktivitas pembelajaran yang memungkinkan peserta didik untuk
menerapkan pengetahuan yang telah dipelajari. Selain itu, desain modul proyek
juga harus konsisten dengan kurikulum dan metode pembelajaran yang digunakan
di sekolah atau institusi pendidikan tertentu.

Desain modul proyek melibatkan beberapa langkah sistematis untuk
memastikan bahwa materi pembelajaran yang berfokus pada proyek dapat
disampaikan secara efektif dan memenuhi tujuan pembelajaran. Berikut adalah
langkah-langkah umum dalam desain modul proyek.

1) Penentuan Tujuan Pembelajaran, menentukan tujuan pembelajaran yang
spesifik untuk mengembangkan karakter Profil Pelajar Pancasila (P5), seperti
berpikir kritis, kerja sama, dan kemandirian, serta mengidentifikasi nilai yang
akan diperkuat melalui proyek.

2) Pemilihan Tema dan Topik Proyek, memilih tema proyek yang relevan dengan
kurikulum dan kehidupan nyata, memberikan ruang bagi peserta didik untuk

mengaplikasikan pengetahuan dan keterampilan dalam konteks praktis.

32 Rizky Satria Dkk., “Panduan Pengembangan Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila,”
Panduan Pengembangan Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila, 2022.
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Perencanaan Kegiatan Pembelajaran, merencanakan aktivitas yang melibatkan
eksplorasi, praktik langsung, dan kolaborasi antar peserta didik, serta
memastikan ketersediaan sumber daya yang mendukung proses pembelajaran.
Pengembangan Instrumen Asesmen, menyusun instrumen asesmen dengan
fokus pada penilaian keterampilan, pengetahuan, dan sikap yang mencerminkan
penguatan karakter Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5).
Penyusunan Rencana Waktu, menyusun rencana waktu yang memadai untuk
setiap tahap proyek, termasuk teori, praktik, dan refleksi, dengan pengelolaan
waktu yang fleksibel agar sesuai dengan dinamika proyek.

Pelaksanaan Proyek, Melaksanakan proyek dengan menggabungkan teori dan
praktik, memberi kesempatan peserta didik untuk bekerja dalam kelompok,
serta melaksanakan kegiatan yang menghubungkan pembelajaran dengan
aplikasi nyata.

Refleksi dan Evaluasi, melakukan refleksi bersama peserta didik untuk
mengevaluasi hasil pembelajaran dan memberikan umpan balik konstruktif
untuk perbaikan dan pengembangan lebih lanjut.

Dokumentasi dan Pelaporan, mendokumentasikan seluruh proses dan hasil
proyek dalam bentuk laporan atau portofolio untuk menilai pencapaian peserta
didik serta penguatan karakter yang telah dicapai.

Desain modul proyek ini memberikan kerangka kerja yang jelas dan

terstruktur, memastikan bahwa peserta didik terlibat secara aktif dalam proses

pembelajaran, mengembangkan keterampilan yang relevan, dan mencapai hasil

belajar yang diinginkan.
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2. Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5)
a. Pengertian Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5)

Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) adalah sebuah pembelajaran
lintas disiplin antar ilmu dalam merumuskan sebuah solusi terhadap suatu
permasalahan yang terjadi di lingkungan sekitar dalam upaya penguatan berbagai
aspek yang ada dalam profil pelajar Pancasila.’* Pembelajaran berbasis proyek
digunakan dalam proyek Pancasila untuk pembelajaran berbasis proyek, dan
berbeda dengan program intrakurikuler untuk pembelajaran di kelas.

Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) menawarkan peluang
lingkungan belajar nonformal, struktur pembelajaran yang fleksibel, kegiatan
pembelajaran yang lebih interaktif, dan komunikasi berkelanjutan dengan

4 Berdasarkan

lingkungan sekitar untuk menilai berbagai keterampilan.?
Kemendikbudristek No.56/M/2022 dalam panduan pengembangan Proyek
Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5), Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila
(P5) adalah inisiatif berbasis kurikulum yang dibangun pada sebuah proyek yang
dirancang untuk diselesaikan dalam rangka memenubhi kriteria profil peserta didik
Pancasila yang dinyatakan gugur berdasarkan tingkat keterampilan minimum yang
dapat diterima pengerjaan proyek pembuatan profil peserta didik Pancasila

dilakukan dengan cara yang dipengaruhi oleh kalender akademik, struktur

organisasi, dan batasan waktu.

3 Pandiangan, Rahayu, dan Reynaldy, “Penerapan Projek Penguatan Profil Pelajar
Pancasila (P5) Tentang Kearifan Lokal pada Kurikulum Merdeka Di MIN 1 Kutai Timur.”

34 Andriani Safitri dkk., “Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila: Sebuah Orientasi Baru
Pendidikan Dalam Meningkatkan Karakter Siswa Indonesia,” Jurnal Basicedu 6, no. 4 (2022):
707686, https://doi.org/10.31004/basicedu.v6i4.3274.
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Profil pelajar Pancasila dirancang sebagai respon terhadap kebutuhan hasil

pendidikan yang sesuai dengan era revolusi industri. P5 tersebut mencakup

kompetensi apa yang diharapkan dihasilkan oleh sistem pendidikan Indonesia. ** P5

tersebut menjadi tujuan pendidikan nasional memiliki beberapa dimensi, elemen,

dan subelemen yang terdiri dari aspek-aspek berikut:

)

2)

3)

4)

Beriman, bertakwa kepada Tuhan yang maha esa, dan berakhlak mulia,
elemennya yaitu akhlak beragama, akhlak pribadi, dan akhlak kepada manusia.
Sub elemennya yaitu pelaksanaan ritual ibadah, Integritas merawat diri secara
fisik, mental, dan spiritual, dan nengutamakan persamaan dengan orang lain dan
menghargai perbedaan berempati kepada orang lain.

Berkebinekaan Global, elemennya yaitu mengenal dan menghargai budaya,
refleksi, bertanggung jawab terhadap pengalaman kebinekaan, dan berkeadilan
sosial. Sub elemen mendalami budaya dan identitas budaya, menyelaraskan
perbedaan budaya, dan berpartisipasi dalam proses pengambilan keputusan
bersama.

Bergotong Royong, elemennya ialah kolaborasi dan kepedulian. Sub elemen
kerja sama, komunikasi bersama, kordinasi sosial dan tanggapan terhadap
lingkungan sosial.

Mandiri, elemennya pemahaman diri dan situasi yang dihadapi serta sub elemen

ialah mengenali kualitas dan minat diri serta tantangan yang di hadapi.

35 Putri Ayu Anisatus Shalikha, ‘Implementasi Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila

sebagai Upaya Menumbuhkan Jiwa Kewirausahaan’, 2018.
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5) Bernalar Kritis, elemennya menganalisis dan mengevaluasi penalaran dan
prosedurnya, sub-elemen menganalisis dan mengevaluasi penalaran dan
prosedurnya,

6) Kreatif, menghasilkan gagasan yang orasional memiliki keluwesan berpikir
dalam mencari alternatif solusi permasalahan.

b. Prinsip-Prinsip Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5)

Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) memiliki prinsip-prinsip
yang terkandung didalamnya yakni, Holistik, kontekstual, berpusat pada peserta
didik, dan eksploratif.3® Hal ini di jelaskan bahwa prinsip-prinsip Proyek Penguatan
Profil Pelajar Pancasila (P5) adalah sebagai berikut:

1) Holistik, holistik adalah praktik segala sesuatu yang dikatakan dan dilakukan
secara terbuka, jujur, dan tidak menghakimi. ini berarti terlibat dalam diskusi
mendalam tentang topik tertentu sambil terbuka dan menyadari semua
hubungan yang dibuat antara berbagai faktor yang memengaruhi bagaimana
sesuatu dipahami secara keseluruhan.

2) Kontekstual, prinsip ini terkait dengan upaya sejumput dalam program
pendidikan pengalaman nyata sehari-hari.’” Sesuai dengan prinsip-prinsip yang
diuraikan di sini, yang mendorong Guru dan peserta didik untuk menggunakan

kehidupan sehari-hari sebagai dasar pembelajaran, proyek yang melibatkan satu

36 Dewi Niswatul Fithriyah dkk., “Pengembangan Modul P5 PPRA Berbasis Kearifan
Lokal di Madrasah Ibtidaiyah,” SITTAH: Journal of Primary Education 5, no. 2 (2024): 198-210,
https://doi.org/10.30762/sittah.v5i2.3521.

37 Rahmawati Eka Saputri dkk., “Peran Guru Profesional Dalam Mengembangkan
Pembelajaran Berbasis PjBL Kelas II (Project Based Learning),” Jurnal Pendidikan Guru Sekolah
Dasar 2, no. 1 (2024): 12—-12, https://doi.org/10.47134/pgsd.v2i1.1097.
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guru harus dapat menyediakan ruang dan waktu bagi guru dan peserta didik
untuk mengeksplorasi berbagai topik di luar kelas.

3) Berpusat pada Peserta Didik, peserta didik menjadi pusat pada proses
pembelajaran sehingga mendorong pembelajaran yang aktif, dapatkanya
dengan peran sebagai subjek yang mengelola proses pembelajaran secara
mandiri. Dalam pendidikan PS5, instruktur tidak lagi menjadi guru utama.
Melainkan, instruktur harus berfungsi sebagai fasilitator untuk memberikan
kesempatan kepada peserta didik untuk mengeksplorasi berbagai topik dengan
diri mereka sendiri.

4) Eksploratif, pembelajaran P5 tidak didasarkan pada struktur organisasi internal
yang sesuai dengan berbagai standar resmi untuk kursus akademik. Proyek
Pembelajaran memiliki ruang lingkup yang luas untuk eksplorasi dalam hal
alokasi waktu, keselarasan dengan tujuan proyek, dan konten pendidikan.

Karakter sangat menentukan eksistensi suatu bangsa. Bangsa yang
berkarakter kuat akan mampu menjunjung harkat dan martabatnya.*® Karakter
merupakan inti kehidupan yang membedakan manusia dengan hewan. Individu dan

Masyarakat yang kuat dan berkarakter baik mempunyai moral dan etika yang baik.

Sistem pendidikan Pancasila menciptakan peserta didik yang berkarakter Pancasila

yang dengan berhasil menyelesaikan program akademik, telah melaksanakan

sejumlah proyek terkait nilai-nilai karakter.** Proyek-proyek tersebut meliputi

38 Baderiah Baderiah Munawir Ahmad, “Harmonizing Local Wisdom with Islamic Values
| International Journal of Asian Education,” diakses 1 Juni 2024, https://ijae.journal-
asia.education/index.php/data/article/view/374.

39 Safitri dkk., “Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila.”
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pembudayaan dan penyesuaian yang berkaitan dengan nilai-nilai karakter tersebut,
dengan harapan dapat mengembangkan peserta didik yang memiliki standar etika
dan moral yang sejalan dengan ideologi Pancasila. Sebagaimana di jelaskan dalam
hadis yang riwayatkan oleh Al-Baihaqi dan Abu Hurairah tentang etika sebagai

berikut:
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Artinya:

“Dari Abu Hurairah berkata; Rasulullah saw. bersabda: “Bahwasanya aku

diutus untuk menyempurnakan akhlaq yang baik”. (HR. Ahmad bin

Hanbal).*

Hadis tersebut mengisyaratkan bahwa etika atau yang biasa disebut akhlak
merupakan ajaran yang diterima oleh Rasulullah dengan tujuan untuk memperbaiki
umat yang pada saat itu dalam kejahilian. Dimana manusia mengagungkan hawa
nafsu, sehingga inilah yang menjadi alasan akhlak adalah syarat penyempurnaan
keimanan seseorang karena keimanan sempurna menjadi power kebaikan dalam
diri seseorang. Sejalan dengan itu, sesuai dengan tujuan Proyek Penguatan Profil
Pelajar Pancasila (P5) yakni mengembangkan peserta didik untuk memiliki etika

dan moral yang baik.

c. Tema Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5)

Tema-tema yang dapat dijadikan pilihan oleh satuan pendidikan SD/MI,

Sederajat adalah sebagai berikut:

40 Abu Abdullah Ahmad bin Muhammad bin Hanbal as-Syaibani az-Dzuhli, Musnad Al-
Imam Ahmad bin Hanbal, Kitab: Musnad Abu Hurairah, Juz 2, (Beirut-Libanon: Dar al-Fikr, 1981
M), h. 381, t.t.
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Gaya Hidup Berkelanjutan, peserta didik dapat memahami sebuah dampak
kegiatan manusia sebagai sarana untuk mempertahankan hidup mereka baik
dalam jangka pendek maupun jangka panjang. Selain itu untuk menumbuhkan
kesadaran di kalangan peserta didik untuk bertindak ramah lingkungan.
Kearifan Lokal, menggali budaya dan kearifan lokal masyarakat atau daerah
untuk mengembangkan rasa ingin tahu dan keterampilan inkuiri peserta didik.
Bhineka Tunggal Ika, peserta didik memahami dan mengimplementasikan
budaya harmoni dan kedamaian, belajar bagaimana membangun pertukaran
hormat tentang variasi dan keuntungan dari pelajaran yang mereka ikuti. Selain
itu, peserta didik dapat berpikir kritis dalam mengkaji berbagai strategi
penyelesaian dalam dampaknya komplik dan kekerasan, tidak adanya saling
toleransi dengan berbagai agama dan kepercayaannya.

Bangunlah Jiwa dan Raganya, peserta didik memperoleh pengetahuan dan
kemampuan untuk mempertahankan kesehatan fisik dan mental untuk diri
mereka sendiri dan orang lain. Penindasan dan masalah terkait kesejahteraan
lainnya diteliti, didiskusikan, dan diselesaikan oleh peserta didik. Selain itu,
mereka menyelidiki masalah yang berkaitan dengan kesenjangan fisik dan
mental seseorang, seperti pornografi, penyalahgunaan narkoba, dan kesehatan
reproduksi.

Rekayasa dan Teknologi, dalam rangka merancang produk teknologi yang
memudahkan peserta didik dan orang di sekitarnya untuk melakukan
aktivitasnya sendiri, peserta didik mengembangkan kemampuan berpikir kritis,

kreatif, dan inovatif. Menemukan dan memanfaatkan teknologi untuk
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memecahkan masalah di masyarakat, peserta didik dapat menumbuhkan budaya
masyarakat cerdas dengan menggabungkan aspek sosial dan teknologi.

6) Kewirausahaan, peserta didik menentukan hubungan antara potensi ekonomi
lokal dengan aspek lingkungan, sosial, dan kesejahteraan masyarakat, serta
tantangan yang terkait dengan pengembangannya.*’ Budaya kreativitas dan
kewirausahaan akan dikembangkan melalui kegiatan ini. Selain itu, peserta
didik mendapatkan wawasan tentang peluang potensial di masa depan,
mengembangkan empati terhadap kebutuhan masyarakat, menjadi pemecah
masalah yang mabhir, dan siap memasuki dunia kerja profesional dengan
integritas.

3. Kearifan Lokal

Kearifan lokal adalah pengetahuan, praktik, dan tradisi yang berkembang
dalam masyarakat tertentu dan diwariskan dari generasi ke generasi.*? Kearifan ini
biasanya berakar pada pemahaman mendalam tentang lingkungan alam dan sosial,
serta bagaimana masyarakat tersebut berinteraksi dengan keduanya. Kearifan lokal
mencakup berbagai aspek kehidupan, termasuk kepercayaan, adat istiadat, hukum
adat, sistem sosial, dan praktik-praktik lingkungan.

Secara konseptual kearifan lokal merupakan bagian dari kebudayaan.

Kebudayaan itu sendri berasal dari pandangan hidup dan ilmu pengetahuan serta

4l Wiwik Okta Susilawati, M. Anggrayni, dan Kustina Kustina, “Pengembangan Modul P5
(Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila) Fase B Tema Kewirausahaan di Sekolah Dasar,”
Innovative: Journal of Social Science Research 3, no. 2 (10 Juni 2023): 9799-9812,
https://doi.org/10.31004/innovative.v3i2.1551.

42 Rinitami Njatrijani, “Kearifan Lokal Dalam Perspektif Budaya Kota Semarang,” Gema
Keadilan 5, no. 1 (2018): 16-31, https://doi.org/10.14710/gk.2018.3580.
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berbagai strategi kehidupan yang berwujud aktifitas yang dilakukan oleh
masyarakat. Nilai-nilai kearifan lokal mencakup nilai-nilai yang dilestarikan dan
diamalkan dalam masyarakat sehari-hari, yang selanjutnya diwariskan kepada
generasi mendatang. Nilai-nilai kearifan lokal ini berasal dari adat istiadat yang
diyakini dan dilaksanakan oleh masyarakat, yang menjadi landasan penting dalam
memandu kehidupan bermasyarakat.® Oleh karena itu, nilai-nilai kearifan lokal
mencakup berbagai aspek kehidupan, khususnya dalam bidang pendidikan.

Kearifan lokal (local genius) secara keseluruhan meliputi, bahkan mungkin
dapat dianggap sama dengan cultural idenity yang dapat diartikan sebagai identitas
atau kepribadian budaya suatu bangsa. Pandangan Mandardjito dalam Ida Bagus
Brata bahwa kearifan lokal terbina secara kumulatif, terbentuk secara evolusioner,
bersifat tidak abadi, dapat menyusut, dan tidak selamanya tampak jelas secara
lahiriah. Oleh karena itu, kearifan lokal dapat dimaknai sebagai kebijakan manusia
dan komunitas dengan bersandar dan filosofi, nilai-nilai, etika, cara-cara, dan
perilaku yang melembaga secara tradisional mengelola berbagai sumber daya alam,
sumber daya hayati, sumber daya manusia, dan sumber daya budaya untuk
kelestarian sumber kaya tersebut bagi kelangsungan hidup berkelanjutan

Kearifan lokal sebagai modal budaya Indonesia diharapkan mampu
menumbuhkembangkan identitas ke-Indonesiaan, menjadi referensi dalam
mengembangkan wawasan kebangsaan, membangun bobot kualitas manusia dan

bangsa Indonesia, kemuliaan harkat martabat bangsa yang memancar ke dalam bagi

43 Kaharuddin Kaharuddin dan Hisbullah Hisbullah, “Integrated Local Wisdom Values in
Strengthening Student Character: Curriculum Design for Madrasah Ibtidaiyah,” Edukasi Islami:
Jurnal Pendidikan Islam 11, no. 01 (2022): 01, https://doi.org/10.30868/ei.v11i01.5095.
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keadaban warga negara bangsa dan keluar dalam membangun citra dan pergaulan
antar bangsa dalam bingkai diplomasi kebudayaan.** Indonesia hanya dapat bersatu
jika pluralitas yang menjadi kenyataan sosialnya dihormati, ke-Indonesiaan
dibangun bukan untuk menghilangkan identitas khas semua komponen bangsa,
melainkan agar semuanya dapat menjadi warga negara Indonesia tanpa merasa
tersaing.

Berdasarkan beberapa definisi tersebut, diketahui bahwa kearifan lokal
berarti nilai nilai kebaikan yang berakar dari budaya dan dapat dipahami sebagai
gagasan- gagasan setempat yang bersifat bijaksana, penuh kearifan, bernilai baik,
yang tertanam dan di ikuti oleh anggota masyarakatnya. Sebagaimana Allah Swt.

Berfirman dalam Q.S Al-A’raf/7:56, berikut:
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Terjemahnya:
“Janganlah kamu berbuat kerusakan di bumi setelah diatur dengan baik.
Berdoalah kepada-Nya dengan rasa takut dan penuh harap. Sesungguhnya
rahmat Allah sangat dekat dengan orang-orang yang berbuat baik.” +
Ayat tersebut menjelaskan bahwa Allah Swt. memperingati manusia untuk
tidak membuat kerusakan di bumi, di antara bentuk kerusakan di atas bumi adalah

kekufuran, kemaksiatan, menyebarkan rahasia orang mukmin, dan memberikan

loyalitas kepada orang kafir.

4 Fithriyah dkk., “Pengembangan Modul P5 PPRA Berbasis Kearifan Lokal Di Madrasah
Ibtidaiyah.”

45 Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Bogor: Unit Percetakan Al-
Qur’an, 2018), h. 212, t.t.
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Hasil Observasi dan wawancara awal dengan beberapa peserta didik,
banyak yang tidak apa itu kearifan lokal, makanan tradisional, permainan
tradisional, dan tari-tarian daerah.selain itu, berdasarkan wawancara dengan Guru
kelas di sekolah SDN 54 Salupikung Palopo tepatnya di kelas 4 bahwa selama ini
terkait penerapan Tema Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) belum
pernah menerapkan Tema Kearifan Lokal karena masih sulit dalam menysusun
modul Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) tema kearifan lokal dan
terkait pemilihan kearifan lokal daerah yang di angkat jadi Proyek Penguatan Profil
Pelajar Pancasila ialah melalui saran dari Guru Kelas 4 bahwa kalau ingin
mengangkat tema P5 bagus kearifan lokal Tana Luwu yang menjadi pilihan yang
tepat dengan harapan bisa mengangkat dan memperkenalkan kembali budaya
kearifan lokal tana luwu kepada peserta didik.

Sehingga peneliti berinisiatif untuk mengangkat kearifan lokal Tana Luwu
bakal di terapkan pada penelitian ini. Adapun nilai-nilai kearifan lokal Tana Luwu
sesuai dengan Visi IAIN Palopo 1ialah, Lempu (kejujuran/integritas),
Ade’le’(keadilan), Getteng (keteguhan prinsip), Acca (pintar), dan Ininnawa (niat
baik), ketika dikatikan dengan nilai profil pelajar Pancasila (P5) akan menciptakan
perpaduan nilai pembelajaran sesuai yang diharapkan pada pembelajaran ini.
beberapa nilai-nilai kearifan lokal Tana Luwu yaitu:

a. Lempu (kejujuran/integritas), nilai kearifan lokal Tana Luwu "Lempu", adalah
salah satu dari berbagai prinsip moral dan etika yang menjadi pedoman hidup

masyarakat Luwu. Kata "Lempu" dalam bahasa daerah Luwu berarti jujur, tulus,
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dan memiliki integritas. Prinsip ini sangat dijunjung tinggi oleh masyarakat
Tana Luwu dan menjadi bagian dari identitas budaya mereka.
Ade’le’(keadilan), nilai kearifan lokal Tana Luwu, "Ade'le'"" adalah salah satu
dari empat prinsip utama atau pilar yang dikenal sebagai "pappaseng”. Ade'le’
berarti kebenaran atau keadilan. Ini adalah nilai yang menekankan pentingnya
bertindak secara adil dan benar dalam segala aspek kehidupan.

Getteng (keteguhan prinsip), nilai kearifan lokal Tana Luwu, "Getteng" adalah
salah satu dari prinsip utama yang sangat dijunjung tinggi oleh masyarakat.
"Getteng" dalam bahasa daerah Luwu berarti keteguhan hati, teguh pendirian,
atau konsekuensi. Ini adalah nilai yang menekankan pentingnya memiliki
komitmen yang kuat terhadap prinsip-prinsip moral dan etika, serta keteguhan
dalam menjalani kehidupan.
Acca (pintar), nilai kearifan lokal Tana Luwu, "Acca" adalah salah satu prinsip
penting yang berarti kepintaran, kebijaksanaan, atau kecerdasan. Prinsip ini
menekankan pentingnya memiliki pengetahuan, kemampuan berpikir kritis, dan
kebijaksanaan dalam bertindak serta mengambil keputusan.

Ininnawa (niat baik), nilai kearifan lokal Tana Luwu, "Ininnawa" adalah salah
satu konsep penting yang mencerminkan niat baik atau kemurnian niat. Konsep
ini menekankan pentingnya memiliki niat yang tulus dan murni dalam setiap
tindakan dan keputusan yang diambil.

Salah satu daerah yang kaya akan keanekaragaman budaya yakni tana luwu

seperti upacara adat, kesenian, kerajinan, kuliner dan pakaian adat. Memahami
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budaya merupakan salah satu upaya untuk menghadapi tantangan global.*¢ Nilai-
nilai kearifan lokal Tana Luwu merupakan landasan moral dan etika yang kuat bagi
masyarakat Luwu. Jika nilai-nilai kearifan lokal Tana Luwu seperti Lempu, Ade'le’,
Getteng, Acca, dan Ininnawa, dihubungkan dengan Proyek Penguatan Profil Pelajar
Pancasila (P5), maka dapat dilihat bahwa kedua konsep ini saling mendukung
dalam pembentukan karakter yang holistik dan berakar pada budaya lokal sekaligus
sesuai dengan visi nasional serta memperkaya proses pendidikan dengan
memberikan konteks budaya yang relevan dan memperkuat akar moral Peserta
Didik.*” Selain itu, ciri khas yang termasuk dalam kebudayaan mempunyai nilai
kearifan lokal yaitu pakaian adat, rumah adat, dan makanan khas Tana Luwu.
a. Pakaian Adat

Pakaian adat merupakan salah satu kekayaan budaya yang dimiliki oleh
Indonesia, yang biasanya dikenakan pada peringatan peristiwa atau acara tertentu.
Baju tradisional Luwu untuk kaum wanita disebut dengan baju Bodo, sedangkan
untuk kaum pria biasa disebut dengan baju Tutu’. Baju Bodo merupakan baju
longgar berlengan pendek berkain relatif tipis berbentuk persegi dengan lubang
lengan di kedua sisinya dan baju 7ufu’ berupa baju berkancing berlengan panjang.
Jika kedua baju tersebut sepasang maka keduanya akan memiliki warna yang sama.
Setiap warna pada baju memiliki arti yang berbeda-beda, warna merah terang untuk

para anak-anak dan remaja, warna hijau untuk para bangsawan, warna ungu untuk

46 Muhammad Guntur Dkk., “Pengembangan Buku Teks Membaca Pemahaman Berbasis
Budaya Tana Luwu,” Autentik: Jurnal Pengembangan Pendidikan Dasar 8, No. 2 (2024): 233-45.

47 Kaharuddin dan Hisbullah, “Integrated Local Wisdom Values in Strengthening Student
Character.”
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janda, warna merah tua untuk mereka yang telah menikah, warna putih untuk inang,
dan hitam untuk orang yang telah berumur18 pada pemakaian baju Bodo dan Tutu’
biasanya dilengkapi dengan bawahan kain tradisional bugis yang disebut Lipa’
sabbe serta beberapa aksesoris seperti bando, kalung, gelang, badik, dan ikat
kepala. Seperti halnya jika ada pesta perkawinan dan pesta-pesta lainnya yang
menggunakan baju adat/Bodo.
b. Rumah Adat

Rumah adat merupakan rumah yang dibangun dengan cara yang sama dari
generasi kegenerasi tanpa mengalami perubahan. Rumah adat pada umunnya
dibangun menyesuaikan kondisi bentang alam wilayah setempat. Tana Luwu
sendiri bernama Langkanae. Rumah adat Langkanae terdiri dari tiga bagian yaitu,
bawah rumah, ale bola’, dan rakkeang (loteng).*® Bentuk rumah adat tradisional
pada umumnya adalah rumah panggung yang merupakan simbol budaya
masyarakat karena dianggap bahwa rumah panggung itu harus mempunyai tiang-
tiang utama yang disebut pim posi’ atau (posi bola) yang merupakan kebudayaan
Luwu dan setiap perbuatan yang kita lakukan harus mappisabbi’ (minta izin) pada
pim posi’.

Rumah adat Langkanae berbentuk persegi empat yang mempunyai empat
unsur yaitu tanah, api, air dan angin yang dari keempat unsur ini harus seimbang

tidak boleh saling terputus. Seperti halnya manusia harus memiliki empat unsur

didalam dirinya yaitu tanah yang artinya kesabaran, api yang artinya amarah, air

8 Tari Karnelia, “Estetika Bentuk Arsitektural Rumah Adat Saoraja Langkanae di Palopo
= Aesthetics of The Architectural Form of The Traditional House (Saoraja) Langkanae in Palopo”
(other, Universitas Hasanuddin, 2022), https://repository.unhas.ac.id/id/eprint/23467/.
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yang artinya kekuatan dan angin yang artinya serakah. Keempat unsur ini harus di
seimbangkan untuk menjadi unggul didalam diri manusia.
c. Makanan Khas Luwu

Luwu merupakan daerah yang memiliki kekayaan alam yang cukup
melimpah, selain dari kekayaan alam Luwu juga menyuguhkan beragam makanan
khas. Makanan adalah segala sesuatu yang dapat dimakan dan setelah dicerna serta
diserap oleh tubuh akan berguna bagi kesehatan dan kelanngsungan hidup.
Makanan khas merupakan makanan yang sering dikonsumsi di suatu daerah dengan
karakter yang biasanya mencerminkan karakter masyarakatnya. Makanan khas
daerah memiliki arti yang mengacu pada makanan yang menjadi keistimewaan dari
daerah tersebut dan tidak dapat ditemui pada daerah lain. Berikut ada beberapa jenis
makanan khas Luwu yang banyak diminati masyarakat yaitu.
1) Pacco

Makanan ini disebut layaknya sashimi bagi orang Luwu karena bahan baku
pacco terbuat dari ikan segar yang diolah tanpa dimasak terlebih dahulu. Sebagai
ganti proses pemanasan masyarakat memanfaatkan asam cuka yang mampu
menghilangkan bau amis ikan. Asam cuka juga dipercaya dapat membunuh bakteri
yang terdapat pada ikan mentah dan diolah dengan menambahkan cabe rawit yang
telah dihaluskan.
2) Ruji (Dange)

Ruji (Dange) merupakan makanan siap saji yang terbuat dari sagu yang
berbentuk kotak tipis. Dange dibuat dengan menggunakan cetakan yang terbuat dari

tanah liat yang berbentuk kotak. Proses pembuatan dange yaitu pertama-tama
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dengan menjemur tepung sagu sampai benar-benar kering, kemudian panaskan
cetakan dange hingga membara, kemudian cetakan dikeluarkan dari api dan
selanjutnya sagu yang telah kering dimasukkan ke dalam cetakan tersebut kurang
lebih selama 5 menit. Setelah 5 menit berlalu, dange akan matang dan bisa
dikeluarkan dari cetakan. Biasanya dange yang baru saja matang dan dikeluarkan
dari cetakan memiliki tekstur yang lembut, namun setelah 24 jam akan berubah
menjadi sedikit keras.
3) Lawa

Lawa merupakan makanan olahan lanjutan dari pacco, namun rasanya
sudah tidak sepedas pacco. Lawa sendiri biasanya berbahan baku olahan pacco
yang kemudian dicampurkan dengan sayur jantung pisang atau sayuran pakis
kemudian dicampur dengan kelapa parut yang telah disangrai dan sedikit perasan
santan.
4) Kapurung

Luwu memang terkenal dengan kekayaan tanaman sagunya yang begitu
melimpah. Selain digunakan sebagai salah satu makanan pokok pengganti nasi,
Sagu di Luwu juga diolah ke dalam berbagai masakan yang sangat menggugah
selera yaitu kapurung.

Berbagai budaya lokal Tana Luwu di atas telah diterangkan oleh peneliti,
maka dari itu peneliti berinisiatif untuk mengangkat tema kearifan lokal budaya
makanan tradisional khas Tana Luwu dalam penelitian ini karena, hasil observasi

awal disekolah SDN 54 Salupikung tepatnya di kelas 4 terdapat masih banyak
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Peserta didik yang belum mengetahui dan membedakan makanan tradisional khas

Tana Luwu.

C. Kerangka Pikir

Berdasarkan landasan teori dalam penelitian ini yang telah dikemukakan di
atas, maka untuk memudahkan pemahaman yang jelas tentang pembahasan arah
penelitian ini, secara besarnya arah penelitian ini dapat dilihat pada skema kerangka

pikir berikut ini.
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SDN 54 Salupikung Palopo telah menerapkan kurikulum Merdeka mulai
dari tahun 2022 hingga sekarang 2025 dan telah menerapkannya pada
kelas 1 dan 4 sehingga pembelajaran keseluruhan berubah sesuai dengan
konsep pembelajaran kurikulum Merdeka.

Hasil dari observasi dan wawancara beberapa peserta didik, banyak
yang tidak tahu apa itu kearifan lokal, makanan khas tradisional,
permainan tradisional, dan tari-tarian daerah. Selain itu, berdasarkan
wawancara dengan seorang Guru SDN 54 Salupikung kota Palopo
menyatakan bahwa, mereka masih sulit dalam menyusun modul P5
berdasarkan tema kearifan lokal.

\ 4 \ 4

P5 adalah upaya untuk mewujudkan
Pelajar Pancasila yang mampu berperilaku
sesuai dengan nilai-nilai Pancasila, yaitu

Ada beberapa nilai-nilai kearifan lokal
Tana Luwu sesuai dengan sesuai dengan
Visi [AIN Palopo, yaitu:

' l;e;llllgall\r/}aian:aertaqwa kepada Tuhan 1. Lempu (Kejujuran/integritas),
Berkebhinekaan global, 2. Ade’le’(keadilan) o
Gotong royong, 3. Getteng (keteguhan prinsip)
Mandiri 4. Acca (Ilmiah),

Bernalar kritis, dan 5. Ininnawa (niat baik)
Kreatif.

\ 4

Tema Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) yang dipilih adalah Tema
Kearifan Lokal Tana Luwu, dengan Judul Makanan Tradisional Khas Tana Luwu.

Adapun makanan tradisional khas Tana Luwu yang diangkat dalam Proyek P5 ini
ialah:

1. Kapurung (makanan tradisional yang berbahan dasar Sagu).

2. Lawa’ Pakis (makanan tradisonal yang berbahan dasar tumbuhan pakis
dicampur dengan kelapa sangrai).

3. Beppa Janda (makanan tradisional yang berbahan dasar pisang yang
dibalut dengan parutan singkong dan kelapa parut).

\ 4

Modul Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5)
terintegrasi nilai kearifan lokal pada Fase B SDN 54
SDN 54 Salupikung Palopo yang valid dan praktis.

Gambar 2.1 Bagan Kerangka Pikir
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Berdasarkan kerangka pikir tersebut, idealnya di sekolah Modul Proyek P5
ditawarkan dalam kurikulum Merdeka sebaiknya terintegrasi nilai kearifan lokal.
Namun terdapat permasalahan di Sekolah SDN 54 Salupikung kota Palopo, yaitu
Berdasarkan wawancara dengan beberapa peserta didik, banyak yang tidak tahu apa
itu kearifan lokal, ma kanan khas tradisional, permainan tradisional, dan tari-tarian
daerah. Selain itu, berdasarkan wawancara dengan seorang Guru SDN 54
Salupikung kota Palopo menyatakan bahwa, mereka masih sulit dalam menyusun
modul P5 berdasarkan tema kearifan lokal dan selama ini memang tidak pernah
merancang sebuah modul proyek bersama dengan guru lain, yang ada hanya
mengambil modul proyek dari internet dan menyesuaikannya dengan kebutuhan
pembelajaran. Oleh karena itu, peneliti memberikan Solusi dengan
mengembangkan Modul Proyek P5 terintegrasi nilai kerifan lokal Tana Luwu agar
mampu mewujudkan pelajar Pancasila sesuai dengan nilai-nilai Pancasila
berkesinambungan dengan nilai-nilai kearifan lokal berdasarkan visi IAIN Palopo
yaitu, Lempu’(Kejujuran/Integritas), Ade’le (Keadilan), Getteng’ (Keteguhan
prinsip), Acca’ (Ilmiah), Inninawa (Niat baik). Adapun tema yang dipilah dalam
pengembangan modul proyek P5 ini Adalah tema kearifan lokal dengan judul
makanan tradisional khas Tana Luwu yaitu makanan tradisional kampurung, Lawa,
dan Beppa janda. Tiga macam ini dipilih karena sesuai dengan keadaan lingkungan
yang selalu menghadirkan makanan tersebut. Pada akhir penelitian ini, diharapkan
lahir sebuah modul Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) terintegrasi nilai

kearifan lokal yang valid dan praktis.
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METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian dan Pendekatan

Penelitian ini dilakukan untuk mengembangkan sebuah modul Proyek
Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) terintegrasi nilai Kearifan Lokal pada fase
B SDN 54 Salupikung Palopo. Oleh karena itu, penelitian ini termasuk dalam
kategori R&D (Research and Development). R&D adalah jenis penelitian yang
digunakan untuk membuat atau mendapatkan produk tertentu dan menguji apakah
produk tersebut layak atau efektif untuk digunakan dalam proses pembelajaran
sekaligus mampu mengatasi permasalahan yang ditemukan di lapangan dan
memajukan kualitas pendidikan.

Metode penelitian dan pengembangan atau dalam Bahasa Inggrisnya
Research and Development adalah metode penelitian yang digunakan untuk
menghasilkan produk tertentu, dan menguji keefektifan produk tersebut. Untuk
dapat menghasilkan produk tertentu digunakan penelitian yang bersifat analisis
kebutuhan. Proses penelitian pengembangan ini terdiri atas kajian tentang temuan
penelitian produk yang akan dikembangkan, mengembangkan produk berdasarkan
temuan-temuan tersebut dan melakukan revisi terhadap produk yang
dikembangkan.

Model pengembangan yang digunakan ialah model pengembangan ADDIE
yang memiliki lima tahapan yaitu, Analisis (4nalysis), Perencanaan (Design),
Pengembangan (Development), Implementasi (Implementation), dan Evaluasi

(Evaluation).

45
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B. Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada Fase B (kelas 4) SDN 54 Salupikung Kota
Palopo tepatnya di jIn. Merak Perumnas, Kel. Rampoang Kec. Bara. Kota Palopo
Prov. Sulawesi Selatan. Adapun waktu peneltian dilaksanakan pada bulan Februari

s.d Juni 2025

C. Subjek dan Objek Penelitian

Kegiatan dalam penelitian tentu ada subjek dan objek dari penelitian
tersebut. Oleh karena itu, yang menjadi subjek dalam penelitian ini ada dua yakni
pendidik berjumlah 1 orang dan peserta didik berjumlah 26 orang pada fase B di
SDN 54 Salupikung Kota Palopo. Adapun objek penelitian ini merujuk pada
sesuatu yang akan dikembangkan penulis pada penelitian kali ini adalah modul
Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) terintegrasi nilai kearifan lokal pada

fase B SDN 54 Salupikung Kota Palopo.

D. Prosedur Pengembagan

Model pengembangan yang digunakan peneliti dalam penelitian ini yakni
menggunakan model ADDIE yang terdiri dari lima tahapan yakni Analisis
(Analysis), Perencanaan (Design), Pengembangan (Development), Implementasi
(Implementation), dan Evaluasi (Evaluation). bentuk kegiatan pada setiap tahapan
pengembangan Modul Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) terintegrasi

kearifan lokal yakni sebagai berikut.
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‘ Analyze \

‘ [mplematation \1——;‘ Evaluate \-l-—p‘ Diesign \

Developmeant

Gambar 3.1 Bagan Pengembangan Model ADDIE.
1. Tahap Analisis (4Analysis)

Tahap analisis merupakan tahap awal yang dimaksudkan agar peneliti
mendapatkan informasi mengenai masalah yang terjadi dan mengetahui kebutuhan
yang diperlukan dalam proses pembelajaran di kelas, guna untuk menganalisis
kebutuhan awal agar peneliti dapat mengetahui kendala-kendala yang dialami oleh

guru dan peserta didik pada pembelajaran.
2. Tahap Perancangan (Design)

Pada tahap ini dimaksudkan sebagai rancangan awal suatu produk yang
akan dikembangkan oleh peneliti berdasarkan hasil dari tahap analisis kebutuhan
sebelumnya yakni, berupa Modul pengembangan Modul Proyek Penguatan Profil
Pelajar Pancasila (P5) terintegrasi nilai kearifan lokal. Peneliti akan

menggambarkan prosedur dan merancang pembuatan modul proyek PS5 terintegrasi



48

nilai kearifan lokal yang dilakukan dalam beberapa kegiatan, diantaranya:
menyiapkan proses desain, menyusun garis besar modul, menyusun isi materi
modul, mendesain komponen yang ada di modul dan pembentukan desain produk

secara keseluruhan.

3. Tahap Pengembangan (Development)

Pada tahap ini, Modul Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5)
terintegrasi nilai kearifan lokal yang telah dibuat akan dikembangkan sebelum
digunakan berdasarkan validasi oleh para ahli atau dosen untuk mensurvei modul
proyek tersebut.* Ada beberapa sudut pandang yang akan divalidasi oleh para ahli,
khususnya dalam hal desain, materi dan bahasa. Para ahli akan memberikan ide
dan saran yang akan dilibatkan oleh peneliti sebagai perspektif dalam mengubah
atau memperbaiki dan mengidealkan modul proyek yang telah dibuat. Persetujuan
dan koreksi akan berlangsung sampai produk tersebut dianggap layak atau valid

oleh para validator untuk digunakan dalam proses pembelajaran.

4. Tahap Implementasi (Implementation)

Tahap implementasi merupakan uji coba produk yang telah dikembangkan,
dengan mempertimbangkan masukan dari validator. Uji coba ini dilaksanakan
secara observasional untuk menilai kepraktisan modul Proyek P5. Pada tahap ini,

uji coba dilakukan di kelas 4 SDN 54 Salupikung, Kota Palopo, dengan fokus pada

4 Nurul Mujtahidah, Munir Yusuf, Muhammad Guntur, Nurul Aswar“View of
Pengembangan Media Pembelajaran Puzzle Kreatif Pada Materi Membaca Permulaan Siswa Kelas
I SDN 05 Salamae Kota Palopo,” diakses 13 Juni 2024,
https://www.p3i.my.id/index.php/konsepsi/article/view/288/277.



49

kepraktisan penggunaan modul Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5)
yang terintegrasi dengan nilai kearifan lokal. Metode yang digunakan adalah uji
coba kelompok kecil, yang berfokus pada pembelajaran Proyek P5 sesuai dengan
kebutuhan guru dan peserta didik. Selama uji coba, kekurangan yang ditemukan
akan diperbaiki berdasarkan masukan dari guru, yang selanjutnya akan menjadi

acuan pada tahap evaluasi.

5. Tahap Evaluasi (Evaluation).

Pada tahap ini, Modul Proyek P5 terintegrasi nilai kearifan lokal tidak lagi
melalui uji coba, namun dievaluasi berdasarkan seluruh tahapan yang telah dilalui.
Evaluasi dilakukan untuk memastikan bahwa modul Proyek ini memenuhi
kebutuhan guru dan pembelajaran peserta didik. Desain modul yang telah disusun
juga harus sesuai dengan pedoman pengembangan Modul Proyek PS5, serta
memperhatikan saran dan masukan dari tiga uji validasi, yaitu validasi bahasa,
materi, dan desain. Selain itu, kepraktisan penggunaan modul juga diuji melalui uji
coba dalam pembelajaran Proyek P5. Hasil evalusi tersebut diharapkan sesuai
dengan pengembangan modul ini dengan menghadirkan Modul Proyek Penguatan
Profil Pelajar Pancasila terintegrasi nilai kearifan Lokal pada Fase B yang valid dan

Praktis.

E. Teknik Pengumpulan Data
Strategi pengumpulan data informasi merupakan tahapan yang harus

dimanfaatkan untuk mendapatkan informasi yang diharapkan dalam membantu
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hasil dari kegiatan penelitian. Teknik pemilahan data yang dilakukan oleh peneliti
dalam penelitian ini meliputi:
1. Observasi

Observasi yaitu suatu teknik pengumpulan data dengan mengamati secara
langsung objek yang diteliti untuk mendapatkan data awal serta mendapatkan hasil
uji kepraktisan terhadap guru dan peserta didik terhadap uji kepraktisan.
2. Wawancara

Wawancara digunakan untuk mendapatkan data tentang analisis kebutuhan
dan uji kepraktisan terhadap guru. dapat dikatakan bahwa wawancara merupakan
percakapan tatap muka atau secara langsung antara pewawancara dengan sumber
informasi.
3. Angket

Angket digunakan untuk mendapatkan data hasil penelitian terkait dengan
analisis kebutuhan pembelajaran terhadap peserta didik, validasi produk terhadap 3
ahli dan uji kepraktisan terhadap peserta didik.
4. Dokumentasi

Dokumentasi dilakukan oleh peneliti untuk mendapatkan berupa file

dokumen atau arsip-arsip penting dan gambar yang didapatkan selama kegiatan

observasi tepatnya pada siswa Fase B SDN 54 Salupikung Palopo.
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F. Teknik Analisis Data
Analisis data merupakan suatu kegiatan yang dilakukan setelah data dari

seluruh responden atau sumber data yang lain terkumpulkan. Teknik analisis data
yang akan dilakukan oleh peneliti dalam penelitian ini ada dua yaitu:
1. Analisis Deskriptif kualitatif

Teknik analisis data ini dilakukan dengan mengelompokkan berbagai
informasi dari data kualitatif baik yang berupa masukan, tanggapan, kritik, dan
ataupun saran perbaikan yang terdapat pada data hasil wawancara dan angket yang
dilakukan oleh peneliti. Hasil tersebut kemudian akan digunakan untuk merevisi
produk pengembangan.
2. Analisis Deskriptif Kuatitatif

Tehnik ini digunakan untuk mengolah data berdasarkan angket valdasi oleh
para ahli. Setelah mendapatkan data yang valid, peneliti akan menyusun sebuah
produk Modul Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) terintgerasi nilai
kearifan lokal yang akan di uji kevalidannya kembali oleh tiga pakar ahli.
3. Analisis Kevalidan

Hasil dari validasi oleh tiga pakar ahli tersebut kemudian dianalisis dengan
melakukan pertimbangan saran ataupun masukan dari para validator. Selanjutnya
hasil dari analisis tersebut akan dijadikan sebagai bahan acuan dalam merevisi
produk. Setiap validator akan diberikan lembar validasi untuk memberikan

penilaian dan memberikan tanda centang pada skala likert 1-4 sebagai berikut:
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Tabel 3.1 Skala Likert

NO Kategori Skor
1 Valid (dapat digunakan tanpa revisi) 4
2 Cukup Valid (dapat digunakan dengan revisi kecil) 3
3 Kurang Valid (dapat digunakan dengan revsi besar) 2

4 Tidak Valid (belum dapat digunakan dan memerlukan konsultasi) 1

Tehnik analisis data validitas yaitu dari hasil tabulasi oleh validator dicari

presentasenya dengan rumus sebagai berikut.

Y. skor per item
presentase = , X 100%
skor maksimum

Berdasarkan hasil presentase kemudian dikategorikan sesuai dengan tabel

berikut:

Tabel 3.2 Pengkategorian Validasi

Interval Skor Kategori
0-20 Tidak Valid
21-40 Kurang Valid
41-60 Cukup Valid
61-80 Valid
81-100 Sangat Valid

4. Tehnik Analisis Praktikalitas
Teknik analisis praktikalitas teknik analisis data untuk memperoleh

kepraktisan dari hasil tabulasi oleh Validator dicari dengan menggunakan rumus
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untuk memperoleh persentasenya dan kemudian dikategorikan sesuai dengan tabel

kategori kepraktisan dengan rumusnya sebagai berikut.

Y. skor per item

resentase = - x 100%
p skor maksimum ?

Berdasarkan hasil presentase kemudian dikategorikan sesuai dengan tabel
berikut.

Tabel 3.3 Pengkategorian Praktikalitas

Interval Skor Kategori
0-20 Tidak Praktis
21-40 Kurang Praktis
41-60 Cukup Praktis
61-80 Praktis
81-100 Sangat Praktis

Berdasarkan penjelasan tabel 3.3 tersebut, modul ajar dapat dikatakan
praktis jika memenuhi kriteria praktikalitas produk sesuai dengan tabel tersebut
dengan mendapatkan skor atau nilai 61-100 (kategori praktis sampai dengan sangat

praktis).



BAB IV

HASI PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil penelitian

Hasil Penelitian dengan mengembangkan sebuah modul Proyek Penguatan
Profil Pelajar Pancasila (P5) terintegrasi nilai kearifan lokal pada fase B SDN 54
Salupikung Palopo. Mengikuti model pengembangan ADDIE dengan tahapan
analysis (analisis), design (desain), development (pengembangan), implementation

(implementasi), dan evaluation (evaluasi).

1. Hasil analisis kebutuhan pengembangan modul Proyek Penguatan Profil
Pelajar Pancasila (PS) terintegrasi nilai kearifan lokal pada fase B SDN 54
Salupikung Palopo.

Pada tahap ini, kegiatan utama adalah menganalisis permasalahan kendala-
kendala yang dialami Guru dan kebutuhan pembelajaran peserta didik dalam
pembelajaran Proyek P5.

a. Analisis kinerja

Kebutuhan pengembangan modul Proyek Penguatan Profil Pelajar
Pancasila teringtegrasi nilai kearifan lokal pada fase B SDN 54 Salupikung Palopo.
Melibatkan Guru kelas 4, berdasarkan wawancara yang dilakukan dengan Guru

kelas 4 berikut adalah hasil wawancaranya:

“Secara keseluruhan saya masih kesulitan dalam penyusunan modul proyek
PS5 kurikulum merdeka, Modul proyek P5 yang saya buat hanya mencakup
sebagian nilai P5 yang tercerminkan didalam modul P5. Saya juga masih
belajar secara mandiri dari internet atau google dan terkadang menggunakan

54
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media tambahan yaitu video interaktif pembelajaran menggunakan LCD
serta menyesuaikan dengan kebutuhan pembelajaran P5”.

Berdasarkan wawancara, dapat disimpulkan bahwa Guru masih kesulitan
dalam penyusunan modul Proyek P5 kurikulum Merdeka. Modul Proyek P5 yang
disusun hanya mencakup Sebagian nilai P5 yang tercerminkan di dalam modul
Proyek PS5, dan guru masih harus belajar secara mandiri melalui pencarian
informasi di google. Selain itu, dalam proses mengajar Guru juga terkadang
menggunakan media tambahan yaitu seperti video interaktif serta menyesuaikan

kebutuhan pembelajaran P5.

Guru kelas 4 juga menyatakan:

“sebagai guru kelas 4, tentu pembelajaran yang ditampilkan kepada peserta
didik jika menerapkan pembelajaran proyek PS5 dengan terintegrasi nilai
kearifan lokal mereka pasti senang dan bersemangat untuk belajar terlebih
lagi saya belum pernah menerapkannya dan saya rasa ini sebagai bentuk
memperkenalkan budaya daerah mereka, ini bakalan menjadi pembelajaran

baru untuk peserta didik”.

Berdasarkan hasil wawancara, dapat disimpulkan bahwa penggunaan
Modul Proyek P5 terintegrasi nilai kearifan lokal dalam proses pembelajaran sangat
positif. Peserta didik merasa senang dan lebih termotivasi untuk belajar, karena
proyek PS5 terintegrasi nilai kearifan lokal belum pernah diterapkan sebelumnya.
Ditambah dengan adanya penerapan modul Proyek P5 sebagai bentuk
meperkenalkan budaya daerah kepada peserta didik. Hal ini menunjukkan bahwa

modul Proyek P5 yang dirancang dengan baik dapat memperkaya pengalaman
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belajar Peserta didik dan mempengaruhi tingkat keterlibatan mereka dalam proses

Pembelajaran.

b. Analisis peserta didik

Analisis peserta didik merupakan telaah karakteristik peserta didik
berdasarkan pengetahuan, keterampilan, dan perkembangannya. Analisis ini
bertujuan untuk mengetahui kebutuhan bentuk pembelajaran Proyek PS5
terintegerasi nilai kearifan lokal pada peserta didik. Peneliti memperoleh data
melalui angket analisis kebutuhan peserta didik, adapun pertanyaan yang disajikan
dalam angket analisis kebutuhan peserta didik yaitu: (1) Apakah Adik-adik
menyukai pembelajaran Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5)? (2)
Apakah kamu suka belajar dengan cara membuat proyek? (3) Jika kamu suka,
apakah kamu tertarik mempelajari Proyek PS5 kearifan lokal? (4) Apakah Adik-adik
pernah belajar tentang budaya kearifan lokal daerah Tana Luwu? (5) Proyek P5
kearifan lokal apa yang ingin kamu pelajari? (6) Menurut kamu aktivitas proyek P5
kearifan lokal apa yang kamu sukai? (7) Dalam Bentuk apa yang Adik-adik sukai
mengerjakan Proyek P5? (8) lingkungan seperti apa yang Adik-adik sukai dalam

mengerjakan Proyek P5?

Kemudian peneliti memberikan instrumen berupa angket kepada peserta
didik untuk mengetahui bagaimana kebutuhan pembelajaran Proyek P5 terintegrasi

nilai kearifan lokal yang di inginkan oleh peserta didik.

Pada angket tersebuti peneliti memberikan sejumlah pertanyaan yang

dibutuhkan untuk mengetahui kebutuhan peserta didik terhadap pembelajaran
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proyek PS5 terintegrasi nilai kearifan lokal. Berikut hasil analisis kebutuhan peserta

didik yang di peroleh:

Tabel 4.1 hasil Analisis Kebutuhan Peserta didik

No Uraian Pilihan Skor yang Skor  Persentase Katesori
" Pertanyaan Jawaban di peroleh maksimum (%) g
Apakah menyukai
pembelajaran Saneat
1. Proyek Penguatan  Ya 26 26 100% Ting .
Profil Pelajar g8
Pancasila (P5)?
Tidak 0 26 0% Sangat
Rendah
Apakah suka
», belajar dengan Ya 18 26 692%  Tinggi
cara membuat
proyek?
Tidak 8 26 30.8% Cukup
Apakah tertarik
mempelajari o o
3. proyek P5 Ya 17 26 65.4% Tinggi
kearifan lokal?
Tidak 9 26 34.6% Cukup
Apakah pernah
belajar tentang Saneat
4. budaya kearifan Ya 23 26 88.5% Ting i
lokal daerah Tana &8
Luwu?
Tidak 3 26 11.5% Rendah
llz;zz;‘l;nplsokal apa Makanan
5. i SRS Khas 18 26 69.2%  Dominan
yans ms Tradisional

dipelajari?
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No Uraian Pilihan Skor yang  Skor  Persentase Kategori
" Pertanyaan Jawaban di peroleh maksimum (%) g
Pilihan 8 26 30.8%  jurang
Lain Dominan
Aktivitas proyek .
6. PS kearifan lokal L rokuk g 26 61.5%  Dominan
. . Langsung
yang disukai?
Pilihan 10 26 3850 ~ Jeurans
Lain Dominan
Bentuk
7, bengetjaan Kelompok 26 26 100% Sangat
proyek yang Dominan
disukai?
Individu 0 26 0% Tidak
Dominan
Lingkungan
g. peneeraan Di luar 18 26 69.2% Dominan
proyek yang Kelas
disukai?
D dlam g 26 30.8%  Kurang
Kelas Dominan

Berdasarkan Tabel hasil analisis kebutuhan peserta didik diatas, data yang
diperoleh dari hasil angket analisis kebutuhan terhadap 26 Peserta didik kelas IV
SDN 54 Salupikung Kota Palopo menunjukkan bahwa seluruh Peserta didik
(100%) menyukai pembelajaran Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5).
Sebagian besar peserta didik menyukai belajar dengan cara membuat proyek
(69.2%). Ketertarikan terhadap proyek P5 kearifan lokal juga cukup tinggi, dengan
65.4% peserta didik menyatakan tertarik mempelajarinya, sementara 34.6% tidak
tertarik. Mayoritas peserta didik (88.5%) pernah belajar tentang budaya kearifan

lokal daerah Tana Luwu.
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Pemilihan jenis proyek, makanan tradisional khas Tana Luwu menjadi
pilihan dominan, dipilih oleh 69.2% Peserta didik. Untuk jenis aktivitas proyek,
peserta didik lebih suka melakukan praktik langsung dengan persentase sebesar
61.5%. terkait pengerjaan proyek P5, semua peserta didik (100%) lebih memilih
pengerjaan secara kelompok dibandingkan secara individu. Sedangkan lingkungan
yang disukai dalam mengerjakan proyek P5, sebanyak 69.2% peserta didik memilih

belajar di luar kelas.

Dengan demikian data analisis kebutuhan ini menjadi dasar penting dalam
pengembangan modul pembelajaran Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5)
terintegrasi nilai kearifan lokal dikarenakan hal ini sesuai dengan preferensi dan

kebutuhan peserta didik pada fase B/kelas IV di SDN 54 Salupikung kota Palopo.

2. Desain Modul Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) terintegrasi

nilai kearifan lokal pada fase B SDN 54 Salupikung kota Palopo

Tahap desain dimulai dengan mendesain sampul modul proyek (P5) yang
menarik dan informatif. Sampul ini mencakup judul, tema, gambar yang relevan,
logo kemendikbud, logo merdeka belajar, logo merdeka mengajar dan logo kampus.
Selain itu, halaman identitas modul proyek ditambahkan yang berisi nama

penyusun, pengarah, penanggung jawab, tema, fase, judul dan penerbit.

Bagian informasi umum kemudian dibuat, mencakup kata pengantar oleh
penyusun, daftar isi, pendahuluan, dimensi elemen dan sub-elemen profil pelajar
pancasila, dimensi nilai dan sub nilai kearifan lokal Tana Luwu. Alur tahapan yang

digunakan dalam dijelaskan bagian berikutnya, yang terdiri dari 4 tahapan 23
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pertemuan, tahap pengenalan sebanyak 7 pertemuan, tahap kontekstual sebanyak 7
pertemuan, tahap aksi 6 pertemuan, dan tahap refleksi dan tindak lanjut sebanyak 3

pertemuan.

Materi Proyek P5 tema kearifan lokal dengan judul makanan tradisional
khas Tana Luwu disajikan dengan jelas tersinkron dengan tersusun rapi dan sesuai
setiap pertemuan pada setiap tahapan. Dimulai dari persiapan Guru, pelaksanaan
langkah demi langkah pembelajaran yang memudahkan Guru untuk
menerapkannya. Selanjutnya modul proyek ini menghubungkan pertemuan pada
setiap aktivitas dengan nilai dimensi profil pelajar pancasila dan dimensi nilai
kearifan lokal Tana Luwu melalui aktivitas yang mendorong peserta didik untuk
menerapkan nilai-nilai tersebut seperti kegiatan kelompok atau proyek. Selain itu,
modul ini disajikan referensi bacaan artikel untuk Guru dalam menyusun materi
atau lembar kerja peserta didik yang dapat diakses cukup dengan men-scan barcode

pada modul proyek di setiap pertemuan.

Untuk evaluasi, modul proyek P5 ini menyediakan lembar kerja yang
bervariasi, baik dalam bentuk isian singkat, maupun esai. Lembar kerja peserta
didik disiapkan untuk aktivitas kelompok dan individu dengan intruksi pengerjaan
yang jelas untuk mengukur pemahaman peserta didik pada setiap pertemuan. Selain
itu, modul ini juga dilengkapi dengan lembar penilaian kinerja peserta didik dengan
intruksi pengisian yang jelas dan lengkap dengan skala penilaiannya. Daftar pustaka
ditambahkan, mencakup referensi buku, artikel, vidio dan sumber lain yang

digunakan dalam penyusunan modul dengan format penulisan sesuai standar.
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Pada tahap desain ini, peneliti membuat sebuah flowchart yang digunakan
peneliti dalam membuat modul proyek P5 yang dikembangkan. Berikut ini
flowchart penjabaran modul Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila terintegrasi

nilai kearifan lokal Tana Luwu.

Sampul

!

Identitas Modul

|

Informasi Umum

Dimensi elemen dan sub- Dimensi nilai dan sub-nilai
elemen profil pelajar pancasila kearifan lokal Tana Luwu

‘_l_,

Integrasi Nilai P5 dan Nilai kearifan lokal Tana Luwu
- Beriman, Bertakwa kepada Tuhan YME, dan Berakhlak Mulia < Ininnawa

(Kelapangan Hati)
- Berkebinekaan Global < Ade’le (Adil dan Benar), Acca (Pintar/Cerdas)
- Gotong Royong « Getteng (Keteguhan Prinsip). Ininnawa (Kelapangan Hati)
- Mandiri & Getteng (Keteguhan Prinsip)
- Bernalar Kritis <> Acca (Pintar/Cerdas)
- Kreatif & Acca (Pintar/Cerdas), Lempu (Kejujuran)

!
Komponen inti
-Alur Tahapan Proyek
-Persiapan Pembelajaran -Kegiatan pembelajaran
-Dimensi profil pelajar pancasila -Refleksi Guru-peserta didik
-Dimensi nilai kearifan lokal -Materi makanan tradisional Khas Tana Luwu
-Pertanyaan pemantik -Praktik membuat makanan tradisional khas
-Scan barcode referensi artikel Tana Luwu

I |
!

Lembar kerja individu/kelompok dan penilaian kinerja peserta

i

Daftar pustaka

!

Modul Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) terintegrasi nilai kearifan lokal pada fase B
dengan tema Kearifan Lokal dengan judul Makanan Tradisional Khas Tana Luwu

Gambar 4.1 Flowchart Modul Proyek P5
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Penjabaran integrasi nilai penguatan profil pelajar Pancasila dengan nilai kearifan
lokal Tana Luwu bedasarkan rancangan flowchart tersebut sebagai berikut.

a. Beriman, Bertakwa kepada Tuhan YME, dan Berakhlak Mulia <> [ninnawa
(Kelapangan Hati)
Peserta didik diajak bersyukur, berniat baik, dalam menjaga serta
menghargai makanan tradisional sebagai nikmat Tuhan.

b. Berkebinekaan Global <> Ade’le (Adil dan Benar), Acca (Kepintaran).

Peserta didik menghargai keragaman budaya dengan sikap adil dan benar,
lapang hati menerima perbedaan, dan cerdas dalam memahami identitas budaya
Luwu ketika berinteraksi dengan budaya lain.

c. Gotong Royong < Getteng (Keteguhan Prinsip), /ninnawa (Kelapangan Hati)

Peserta didik bekerjasama dalam kerja kelompok (misalnya praktik
memasak), peserta didik jujur dalam kontribusi, lapang hati menerima ide teman
agar kerja sama berjalan baik.

d. Mandiri < Getteng (Keteguhan Prinsip)

Peserta didik diajarkan untuk percaya dengan diri sendiri untuk
menyelesaikan pesoalan dengan keteguhan prinsip dan tidak mudah bergantung
pada orang lain.

e. Bernalar Kritis <> Acca (Kepintaran)
Bernalar kritis membutuhkan kecerdasan dan ketajaman berpikir agar
mampu menganalisis masalah dengan logis.

f. Kreatif <> Acca (Kepintaran), Lempu (Kejujuran)
Kreativitas tidak hanya soal ide cerdas, tapi juga harus dijalankan dengan
kejujuran agar hasilnya bermanfaat.

3. Validitas Modul Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5)

Terintegrasi Nilai Kearifan Lokal pada Fase B SDN 54 Salupikung Palopo.

Pada Tahapan ini, ialah tahap pengembangan produk yaitu Modul Proyek
Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) terintegrasi nilai kearifan lokal yang telah
dibuat akan dikembangkan sebelum digunakan melalui validasi oleh para ahli. Ada

tiga aspek yang akan di validasi yaitu, validasi ahli bahasa, ahli materi, ahli desain.

a. Hasil Uji Validitas
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Setelah produk dibuat berdasarkan tahapan sebelumnya yaitu desain
selanjutnya modul dikembangkan melalui uji validasi dengan melibatkan tiga orang
ahli sebagai pakar validator, yaitu ahli materi, ahli desain, dan ahli bahasa. Berikut

nama-nama validator dapat dilihat pada tabel dibawah ini.

Tabel 4.2 Nama-nama Validator

No Nama Ahli
1 Dr. Sitti Harisah, S.Ag., M.Pd. Bahasa
2 Lilis Suryani, S.Pd., M.Pd. Materi
3 Dr. Hj. Salmilah S.Kom., M.T. Desain

Modul Proyek PS5 terintegrasi nilai kearifan lokal yang telah dibuat
dikembangkan berdasarkan masukan dari masing-masing validator. Produk yang
dirancang diperiksa kembali mulai dari pengetikan, isi materi, tata letak gambar,
penggunaan kata yang sesuai dengan KBBI. Adapun hasil validasi oleh setiap

validator dijabarkan sebagai berikut.

1) Validasi ahli Bahasa

Sebelum produk yang dihasilkan dikatakan valid dan layak untuk
digunakan, terlebih dahulu produk akan divalidasi oleh ahli bahasa yakni Ibu Dr.
Sitti Harisah, S.Ag., M.Pd. Validasi ini dilakukan untuk memperoleh data
kelayakan modul yang dilihat dari aspek bahasa. Hasil validasi oleh ahli bahasa

dapat dilihat pada tabel berikut.
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Aspek Penilaian Butir Penilaian 1 P;mlalgn 4
A. Kebahasaan 1. Ketepatan struktur kalimat N
2. Keefektifan kalimat \
3. Kebakuan istilah \
B. Komunikatif 4. Pemahaman terhadap pesan \
atau informasi
C. Kesesuaian 5. Bahasa sesuai dengan ejaan \
dengan kaidah yang di sempurnakan (EYD)
bahasa
6. Tidak ada penafsiran ganda dari \
kata-kata yang digunakan
7. Ketepatan tata bahasa
8. Ketepatan ejaan

D. Kesesuain

10.

Bahasa yang digunakan mudah
dipahami

Bahasa yang digunakan sesuai

dengan dengan perkembangan

perkembangan emosional peserta didik

peserta didik
Skor per Aspek 32
Skor maksimal 40
Persentase skor 80%
Kategori Valid

Berdasarkan tabel 4.3 tersebut, dapat diketahui bahwa aspek penilaian aspek

Bahasa terdiri dari 10 indikator tentang data hasil validasi ahli Bahasa dapat dilihat

bahwa, modul yang dikembangkan memperoleh skor 32 dengan skor maksimal 40

diperoleh Presentase 80% dimana hasil validasi oleh ahli bahasa berada pada

kategori Valid. Dengan demikian modul Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila

(P5) terintegrasi nilai kearifan lokal dapat digunakan dalam proses pembelajaran.
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Adapun data kualitatif yang dihimpun berdasarkan komentar dan saran
terhadap perbaikan Modul Proyek Penguatan profil Pelajar Pancasila (P5)
terintegrasi nilai kearifan lokal yang diberikan oleh ahli bahasa disajikan pada tabel

berikut:

Tabel 4.4 ikhtisar data penilaian dan review ahli bahasa

Komentar dan Saran

a. Memperbaiki indikator pertanyaan
b. Untuk indikator no 9 di ubah menjadi “Bahasa yang digunakan sesuai dengan

perkembangan emosional peserta didik”

2) Hasil Validasi Ahli Materi

Sebelum produk yang dihasilkan layak dan valid untuk digunakan, terlebih
dahulu produk divalidasi oleh ahli materi yakni Ibu Lilis Suryani, S.Pd., M.Pd.
Validasi ini dilakukan untuk memperoleh data kevalidan Modul Proyek Penguatan
Profil Pelajar Pancasila (P5) Terintegrasi nilai kearifan Lokal dilihat dari aspek isi
materi. Paparan hasil validasi Modul Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila
(P5) Terintegrasi nilai kearifan Lokal diajukan melalui kuesioner dengan instrumen

angket sehingga menghasilkan data kuantatif dan kualitatif.

Tabel 4.5 Hasil Uji Validasi Ahli Materi

Aspek . o Penilaian
NO Penilaian Butir Penilaian 1 2 3 4
1. Kelayakan 1. Materi yang disajikan dalam N
isi modul Penguatan Profil Pelajar

Pancasila (P5) terintegrasi nilai
kearifan lokal sesuai dengan
tujuan pembelajaran



2. Kelayakan
penyajian

3. Kemudahan
pemahaman
materi

4. Penilaian
kontekstual

10.

11.

Keakuratan konsep dan
penjelasan materi pada modul
proyek P5 terintegrasi nilai
kearifan lokal

Keakuratan isi modul proyek P5
terintegrasi nilai kearifan lokal
Uraian serta contoh yang
disajikan mendorong peserta
didik untuk memahami materi
lebih mudah

Penyajian materi bersifat
interaktif dan menarik

Materi yang disajikan sesuai
dengan kemampuan pemahaman
peserta didik.

Kesesuaian dengan Tingkat
perkembangan intelektual peserta
didik.

Materi pada modul proyek P5
terintegrasi nilai kearifan lokal
mampu meningkatkan
pengetahuan peserta didik tentang
makanan tradision khas Tana
Luwu.

Materi yang disajikan dapat
dipahami dengan baik

Keterkaitan antara materi yang
disajikan dengan situai dunia
nyata.

Materi yang disajikan mampu
mendorong peserta didik untuk
menerapkannya dalam kehidupan
sehari-hari.

66

Skor per Aspek

41

Skor Maksimal

44

Persentase Skor

93,18%

Kategori

Sangat Valid
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Berdasarkan tabel tersebut, dapat diketahui bahwa aspek penilaian ahli
materi terdiri dari 11 indikator. Hasil perhitungan validasi ahli materi
keseluruhannya mencapai 93,18%. Dari perhitungan tersebut diperoleh persentase
93,18% maka Modul Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) terintegrasi
nilai kearifan lokal dikategorikan sangat valid berdasarkan pada tabel 3.2 tentang
pengkategorian validasi. Dengan demikian, modul Proyek Penguatan Profil Pelajar
Pancasila terintegrasi nilai kearifan lokal akan dikembangkan dapat digunakan

dalam proses pembelajaran.

Adapun data kualitatif yang dihimpun berdasarkan komentar dan saran
terhadap perbaikan Modul Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5)
terintegrasi nilai kearifan lokal yang diberikan oleh ahli materi disajikan pada tabel

berikut:

Tabel 4.6 Ikhtisar data penilaian dan review ahli materi

Komentar dan Saran

a. Seluruh isi dari modulnya sudah baik dan sesuai, silahkan sempurnakan

sebelum gunakan pada pembelajaran.

3) Hasil Validasi Ahli Desain

Sebelum produk yang dihasilkan layak dan valid untuk digunakan, terlebih
dahulu produk divalidasi oleh ahli desain yakni Ibu Dr. Hj. Salmilah, S.Kom.,
M.T. Validasi ini dilakukan untuk memperoleh data kevalidan Modul Proyek
Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) terintegrasi nilai kearifan lokal yang
ditinjau dari aspek desain Modul. Paparan hasil Modul Proyek Penguatan Profil

Pelajar Pancasila (P5) terintegrasi nilai kearifan lokal yang diajukan melalui
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kuesioner dengan instrumen angket sehingga menghasilkan data kuantatif dan

kualitatif.

Tabel 4.7 Hasil Uji Validasi Ahli Desain

Indikator
Penilaian

Butir Penilaian

1

Penilaian

2

3

4

A. Desain
Sampul
Modul
(Cover)

Desain isi
Modul

10.

Penampilan unsur tata letak pada sampul
depan, memiliki kesatuan serta konsisten.
Warna unsur tata letak harmonis dan
memperjelas fungsi (matert, isi buku)

Huruf yang digunakan menarik dan mudah di baca

a. Ukuran huruf judul modul proyek lebih

dominan dan proporsional dibandingkan

ukuran modul proyek.
b. Warna judul modul proyek kontras
dengan warna latar belakang
Tidak menggunakan terlalu banyak
kombinasi huruf

. Ilustrasi sampul modul proyek

a. Menggambarkan isi materi modul
proyek dan menggambarkan karakter
objek

b. Bentuk warna, ukuran, proporsi objek
sesuai realita.

Konsistensi tata letak

a. Penempatan unsur tata letak konsisten
berdasarkan pola

b. Pemisahan antar paragraph jelas

Unsur tata letak

a. Bidang cetak dan margin proporsional

b. Spasi antar teks dan ilustrasi sesuai

Unsur tata lengkap judul aktivitas belajar,

sub judul aktivitas belajar.

Penempatan judul dan sub judul tidak

mengganggu judul dan isi teks halaman

Penempatan judul dan sub judul tidak

mengganggu pemahaman isi materi

\/
\/

< 2 2 2 =2
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11. Tipografi isi modul Proyek sederhana

a. Tidak menggunakan terlalu banyak \
jenis huruf.
b. Tidak menggunakan variasi huruf \
(Bold, italic, all capital, small capital,)
tidak berlebihan
c. Lebar susunan teks normal \
d. Spasi antar baris susunan normal \
e. Spasi antar huruf normal \
12. Topografi isi modul proyek memudahkan pemahaman
a. Jenjang judul-judul jelas konsisten dan \
proporsional
b. Tanda potongan kata jelas. \
13. Seluruh isi dari modul proyek mampu \

mengungkapkan makna arti sesuai dengan
kenyataan kreatif dan dinamis

Skor Per Aspek 65
Skor Maksimal 88
Persentase Skor 73,86%
Kategori Valid

Berdasarkan tabel tersebut, dapat diketahui bahwa aspek penilaian ahli
desain terdiri dari 22 indikator. Hasil perhitungan validasi ahli desain
keseluruhannya mencapai 73,86%, dari perhitungan tersebut diperoleh persentase
73,86% maka Modul Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) terintegrasi
nilai kearifan lokal dikategorikan Valid berdasarkan pada tabel 3.2 tentang
pengkategorian validasi. Dengan demikian, Modul Proyek Penguatan Profil Pelajar
Pancasila (P5) terintegrasi nilai kearifan lokal yang akan dikembangkan dapat
digunakan dalam proses pembelajaran. Adapun data kualitatif yang dihimpun
berdasarkan komentar dan saran terhadap perbaikan Modul Proyek Penguatan
Profil Pelajar Pancasila (P5) Terintegrasi nilai kearifan lokal yang diberikan oleh

ahli media disajikan pada tabel berikut.
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Tabel 4.8 Ikhtisar data Penilaian dan reiew ahli desain

Komentar dan Saran

a. Tambahkan no halaman, daftar isi, dan daftar pustaka.

b. Tambahkan Petunjuk atau intruksi pada lembar kerja Peserta didik dan
penilaian kinerja peserta didik dan lengkapi dengan petunjuk
penilaiannya.

c. Untuk bagian relevansi terhadap sekolah dasar, dan tujuan, alur dan,

target coba satukan saja dan jadikan bagian pendahuluan.

4. Praktikalitas Modul Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5)

terintegrasi nilai kearifan Lokal Pada Fase B SDN 54 Salupikung Palopo.

Tahap selanjutnya adalah uji coba produk dengan skala ukur sesuai dengan
indikator uji kepraktisan yaitu, kemudahan Penggunaan (usability), keterlaksanaan
(implementation feasibility), keterlibatan peserta didik (engagement), dan
kesesuaian dengan tujuan(relevance). Dalam peneltian ini uji coba dilakukan
dengan kelompok kecil untuk mendapatkan nilai kepraktisan produk berdasarkan
persepsi peserta didik dan Guru yang menjadi subjek penelitian. Modul Proyek
Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) terintegrasi nilai kearifan lokal di uji coba

pada 26 peserta didik kelas IV SDN 54 Salupikung Palopo.

Adapun kegiatan uji coba ini dilakukan guna mengetahui kepraktisan
Modul Proyek P5 yang telah dikembangkan. Untuk mengetahui kepraktisan Modul
Proyek yang telah dikembangkan dilakukan uji coba maka langkah selanjutnya
memberikan angket praktikalitas kepada Guru dan peserta didik guna mengetahui

bagaimana respon Guru dan peserta didik terhadap Modul Proyek (P5) tersebut.
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a. Uji praktikalitas Peserta Didik
Hasil uji praktikalitas atau uji coba produk secara terbatas kepada 26 orang

peserta didik dapat dilihat pada tabe berikut ini.

Tabel 4.9 Data Hasil Uji Praktikalitas Peserta didik

Coding Indikator Pernyataan Total  Jumlah

Responden skor skor
123 4567 8 9 10 11 12 maksimal
1. YPK 34 3 3 433 433 4 4 41 48
2. JR 4 4 4 4 433333 3 3 41 48
3. AIA 4 4 3 3 333333 3 4 39 48
4. T 223 3333333 3 3 34 48
5. NA 4 3 4 4 3 43 433 4 4 43 48
6. RA 4 4 3 4 4 44 4 3 4 4 4 46 48
7. RNI 33 3 3 334433 2 4 38 48
8. MT 4 4 3 3 4 343 3 4 3 4 42 48
9. MT 3233333333 3 3 38 48
10. MAP 34 3 4 4 43 433 4 4 42 48
11.MFAS 4 4 4 4 4 43 4 4 4 4 4 47 48
12. AR 4 4 4 4 4 44 3 43 4 4 46 48
13.K 4 4 3 4 4 44 3 4 4 4 4 46 48
14. SS 4 4 4 3 4 44 4 3 4 4 4 46 48
I5AASA 4 4 4 3 4 34 4 4 4 4 4 46 48
16. FUP 4 3 4 4 3 43 43 4 3 4 43 48
17. MAU 4 3 4 4 4 43 4 4 4 4 4 46 48
18. NWA 4 4 4 4 3 33 43 4 4 4 44 48
19. FAR 4 3 4 3 3 43 3 43 4 3 41 48
20. BK 34 4 3 434334 3 4 42 48
21. ME 4 3 3 4 3 33 433 3 4 40 48
22. FLI 343 3 333333 4 4 39 48
23.H 4 3 4 4 4 44 4 4 4 4 4 47 48
24. NAL 4 4 4 4 4 34 3 4 3 3 3 43 48
25,.BLRL 3 4 3 4 3 43 4 3 3 4 4 42 48
26. 7 33 43 234332 4 4 38 48
Jumlah 1100 1248
Persentase 88%

Kategori Sangat Praktis
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Pada tabel 4.9 mengenai data hasil uji praktikalitas terbatas pada 26 peserta
didik, modul Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) terintegrasi nilai
kearifan lokal yang dikembangkan memperoleh nilai presentase sebesar 88%.
Berdasarkan tabel 3.3 tentang pengkategorian tingkat praktikalitas, hasil uji
praktikalitas ini berada dala kategori sangat praktis.

b. Praktikalitas dari Guru Kelas IV
Praktikalitas Guru dalam pengembangan Modul Proyek Penguatan Profil
Pelajar Pancasila (P5) Terintegrasi nilai kearifan lokal merujuk pada sejauh
mana Modul Proyek PS5 terintegrasi nilai kearifan lokal yang dikembangkan
oleh peneliti dapat digunakan secaa efektif dan praktis oleh Guru dalam proses
pengajaran.

Tabel 4.10 Hasil Praktikalitas Guru Kelas IV

Skor Skor
Aspek yang dinilai Per Maksimal
aspek
1. Materi yang disajikan sesuai dengan capaian 4 4
pembelajaran.
2. Materi yang disajikan terstruktur. 3 4
3. Modul Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5)
terintegrasi nilai kearifan lokal ini dirancang dengan tata 4 4
Bahasa sederhana dan mudah dipahami.
4. Modul proyek P5 terintegrasi nilai kearifan lokal ini
dapat menimbulkan rasa ingin tahu peserta didik. 4 4
5. Modul proyek PS5 terintegrasi nilai kearifan lokal
4 4

memberikan Solusi dan pemecahan masalah

6. Modul proyek PS5 terintegrasi nilai kearifan lokal
memfasilitasi peserta didik dalam mengembangkan 4 4
karakter sesuai dengan Profil Pelajar Pancasila.
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7. Kegiatan dalam modul proyek PS5 terintegrasi nilai
kearifan lokal sesuai dengan tingkat perkembangan dan 4 4
kebutuhan peserta didik fase B (kelas 4).

8. Modul proyek PS5 terintegrasi nilai kearifan lokal
mendorong peserta didik untuk aktif, kreatif, dan 4 4
kolaborasi dalam proyek

9. Modul proyek PS5 terintegrasi nilai kearifan lokal ini

belum pertama ada sebelumnya. 4 4

10. Modul proyek PS5 terintegrasi nilai kearifan lokal

meningkatkan pemahaman tentang materi makanan 4 4

tradisional khas Tana Luwu
11. Tampilan modul proyek P5 yang menarik 4 4
12. Perpaduan warna yang digunakan pada modul proyek

PS5 menarik 4 4
13. Gambar yang digunakan pada modul proyek sesuai

dengan materi pembelajaran. 3 4
14. Modul proyek PS5 terintegrasi nilai kearifan lokal dapat

meningkatkan motovasi peserta didik dalam

mempelajari materi makanan tradisional khusus tana 4 4

luwu.
Jumlah 54 56
Presentase 96%
Kategori Sangat Praktis

Berdasarkan data hasil uji praktikalitas yang di peroleh dari Guru kelas IV
SDN 54 Salupikung Palopo, Modul Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5)
terintegrasi nilai kearifan lokal dinilai sangat praktis dengan Persentase sebesar
96%. Dengan perolehan persentase tersebut ini menunjukkan bahwa Modul Proyek
PS5 tersebut mudah digunakan, efektif, praktis dan sesuai dengan kebutuhan

pembelajaran di kelas.
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B. Pembahasan Hasil Penelitian
Penelitian ini merupakan penelitian yang mengembangkan sebuah Modul

Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) terintegrasi nilai kearifan lokal pada

Fase B SDN 54 Salupikung Palopo. Penelitian ini merupakan penelitian

pengembangan atau (RnD) research and development dengan model penelitian

ADDIE vyang terdiri atas lima tahapan yaitu analysis, design, development,

implementation, dan evaluation. Tahapan yang dilakukan oleh peneliti ialah

analisis kebutuhan, desain kemudian pengembangan atau uji validasi, uji
praktikalitas atau implementasi. Adapun mengenai aktivitas yang dilakukan oleh
peneliti, mulai dari proses pengembangan sebuah Modul Proyek Penguatan Profil

Pelajar Pancasila (P5) terintegrasi nilai kearifan lokal yang tahapannya dilakukan

sampai tahap uji validitas produk serta uji praktikalitas yang akan dikembangkan

dipaparkan sebagai berikut.

1. Analisis Kebutuhan Modul Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (PS)
terintegrasi nilai kearifan lokal pada Fase B SDN 54 Salupikung Palopo
Hasil penelitian menunjukkan bahwa Guru mengalami kesulitan dalam

menyusun modul Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5), yang

mengakibatkan guru lebih banyak mengandalkan sumber internet yang kurang
teruji kualitasnya. Kondisi ini sejalan dengan hasil penelitian oleh Utami, yang
menyatakan bahwa guru-guru di berbagai daerah masih terkendala dalam
implementasi Kurikulum Merdeka karena kurangnya pelatihan serta pendampingan

dalam penyusunan perangkat pembelajaran, khususnya dalam penyusunan modul
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pembelajaran berbasis proyek.”® Temuan ini juga didukung oleh penelitian yang
dilakukan oleh Milda Sari yang menyebutkan bahwa, guru masih menghadapi
kendala serius dalam memahami konsep dan implementasi Kurikulum Merdeka
akibat minimnya pelatihan yang sistematis dari pemerintah maupun instansi
terkait.’! Di sisi lain, hasil analisis kebutuhan peserta didik menunjukkan minat
yang tinggi terhadap pembelajaran berbasis proyek, terutama yang terintegrasi
dengan nilai kearifan lokal. Temuan ini mendukung penelitian sebelumnya oleh
Nurdin dan Fitriani, yang menyebutkan bahwa integrasi kearifan lokal dalam
pembelajaran dapat meningkatkan motivasi, minat belajar, dan keterlibatan siswa
secara signifikan.*> Selaras dengan temuan tersebut, penelitian oleh Mahmudah juga
menyatakan bahwa pembelajaran di luar kelas melalui pendekatan berbasis proyek
secara langsung mampu meningkatkan keterlibatan peserta didik serta membantu
mereka dalam memahami konsep secara lebih mendalam dan kontekstual.>
Pemilihan jenis proyek berupa makanan tradisional khas daerah Tana Luwu,

sebagaimana diinginkan oleh mayoritas peserta didik dalam penelitian ini,

diperkuat oleh hasil penelitian Sulaiman dan Putri yang menemukan bahwa,

30 Utami, R., Tantangan Guru dalam Implementasi Kurikulum Merdeka pada Pembelajaran
Berbasis Proyek, Jurnal Pendidikan dan Pembelajaran, vol. 3, no. 2 (2022): 110-120.

3! Milda Sari, Strategi Guru dalam Menghadapi Peralihan Kurikulum dari K13 Menuju
Kurikulum Merdeka di SD Desa Mahalona, Kabupaten Luwu Timur (Tesis Program Studi
Manajemen Pendidikan Islam, Pascasarjana IAIN Palopo, 2025), hlm. 54-55. Diakses melalui
repository.iainpalopo.ac.id., t.t.

52 Nurdin dan Fitriani, Implementasi Kearifan Lokal dalam Pembelajaran Berbasis Proyek
untuk Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa, Jurnal Pendidikan dan Kebudayaan, vol. 26, no. 2
(2021): 117-130, t.t.

33 Mahmudah, A., Pengaruh Pembelajaran Berbasis Proyek Terhadap Keterlibatan Belajar
Siswa di Luar Kelas, Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar, vol. 7, no. 1 (2020): 35-47., t.t.
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penggunaan kuliner tradisional sebagai bahan ajar dapat meningkatkan antusiasme
siswa, menambah wawasan budaya, sekaligus memperkuat nilai-nilai karakter pada
siswa.*

Dengan demikian, hasil penelitian ini memberikan kontribusi bahwa
pentingnya pengembangan modul proyek P5 yang terintegrasi dengan nilai kearifan
lokal, didasarkan pada minat dan kebutuhan pembelajaran peserta didik.

2. Desain Modul Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5S) Terintegrasi
Nilai Kearifan Lokal pada Fase B SDN 54 Salupikung Palopo

Rancangan desain pada tahapan ini dilakukan sesuai dengan hasil analisis
yang sudah dilakukan, untuk mempermudah proses penyusunan isi Modul Proyek
P5 terintegrasi nilai kearifan lokal yang akan dirancang peneliti menggunakan
struktur rancangan awal produk serta membuat rancangan berupa Flowchart yang
merupakan rancangan asli Modul Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5)
terintegrasi nilai kearifan lokal. Penyajian aktifitas dalam Modul Proyek harus
disertai dengan ilustrasi yang menarik, mudah dipahami dan diterapkan oleh Guru
dengan langkah-langkah praktik yang terarah dan terstruktur dengan baik.>
Sebelum merancang modul Proyek PS5 peneliti perlu membuat struktur rancangan
awal produk yang berfungsi sebagai acuan pembuatan produk. Adanya struktur

rancangan awal dapat membantu perancangan Modul proyek P5 agar lebih terarah

% Sulaiman dan Putri, R., Kuliner Tradisional sebagai Media Pembelajaran untuk
Meningkatkan Antusiasme dan Karakter Siswa, Jurnal Pendidikan Karakter, vol. 11, no. 2 (2021):
150-162, t.t.

35 Muhammad Rusydi Ikhsan, ‘Penerapan Pembelajaran Aktif, Inovatif, Kreatif, Efektif
dan Menyenangkan Pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMPTN 1 Parigi Kabupaten
Gowa’ (Universitas Islam Negeri Makassar). 5, no. 1 (2018): 120 <https://repositori.uin-
alauddin.ac.id/21933/1Muhammad Rusydi Ikhsan.
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dengan baik. Setelah flowchart, selanjutnya peneliti mulai mendesain rancangan
Modul Proyek P5 kemudian akan di uji validasi oleh para validator.
3. Validitas Modul Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila Terintegrasi
Nilai Kearifan Lokal Pada Fase B SDN 54 Salupikung Palopo

Salah Satu tahapan dalam penelitian pengembangan yaitu melakukan uji
validitas produk sebelum digunakan di lapangan, uji validitas dilakukan untuk
mengetahui tingkat kevalidan dari produk yang dikembangkan sesuai dengan
fungsinya. Validasi yang dilakukan oleh pakar berfokus pada tiga hal utama yaitu
materi modul, penggunaan bahasa dalam modul dan desain dari modul. Validasi

dilakukan untuk menilai rancangan produk yang telah dikembangkan.

Berdasarkan hasil uji validitas yang dilakukan oleh tiga pakar atau validator
sesuai bidangnya masing-masing menunjukkan bahwa modul Modul Proyek
Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) terintegrasi nilai kearifan lokal yang
dikembangkan memenubhi kriteria. Ahli bahasa mendapatkan persentase nilai 80%
(kategori Valid). Ahli materi mendapatkan nilai persentase 93,18% (kategori
Sangat Valid). Ahli desai mendapatkan nilai persentase 73,86% (kategori Valid).
dari hasil validitas dari validator menunjukkan adanya kesamaan dengan penelitian
terdahulu yang dilakukan Corah dimana hasil pengembangan yang dilakukan
dinyatakan valid dan layak.>® Hasil validitas yang dilakukan oleh peneliti mengacu

pada tingkat kualifikasi kevalidan yang telah dijabarkan oleh peneliti pada

36 Corah, "Pengembangan Modul Ajar Berbasis Penguatan Profil Pelajar Pancasila dan
Profil Pelajar Rahmatan Lil Alamin (P5-PPRA) Muatan Pembelajaran Matematika di Kelas I MI
DDI 1 Palopo’.,” t.t.
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penjelasan sebelumnya dengan rentang kevalidan produk berada pada persentase

81-100, sehingga modul Proyek yang di kembangkan dinyatakan valid.

4. Praktikalitas Modul Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5)
Terintegrasi Nilai Kearifan Lokal pada Fase B SDN 54 Salupikung Palopo
Berdasarkan hasil uji praktikalitas yang diperoleh bahwa respon Guru dan
Peserta didik terhadap Modul Proyek P5 yang dikembangkan berupa Modul Proyek
Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) terintegrasi nilai kearifan lokal. setelah diuji
cobakan, maka dapat disimpulkan bahwa modul tersebut memenuhi kriteria
praktikalitas produk.

Hasil uji praktikalitas dengan melibatkan 26 orang peserta didik sebagai
responden untuk memberikan respon terhadap Modul Proyek PS5 yang
dikembangkan oleh peneliti dengan nilai akhir yang diperoleh dari hasil uji
kepraktisan sebesar 88% dengan kategori (Sangat Praktis) dan seorang Guru yakni
Guru kelas IV dengan nilai akhir yang diperoleh dari hasil uji kepraktisan sebesar
96% dengan kategori (Sangat Praktis). Secara umum respon peserta didik dan Guru
sangat baik. Dengan demikian dapat dinyatakan bahwa Modul Proyek yang
dikembangkan oleh peneliti telah memenuhi tingkat kepraktisan. Hal ini sesuai
dengan pandangan Ardy Irawan dan M. Arif Rahman Hakim yang mengatakan
bahwa kepraktisan suatu bahan ajar juga ditentukan berdasarkan hasil penilaian

pengguna yang diperoleh melalui angket yang diisi oleh Peserta didik dan guru.”’

37 Ardy Irawan and M. Arif Rahman Hakim, “Kepraktisan Media Pembelajaran Komik
Matematika Pada Materi Himpunan Kelas VII SMP/MTs.” Pythagoras: Jurnal Program Studi
Pendidikan Matematika 10, No. 1 (April 30, 2021): 91-100.
Https://Doi.Org/10.33373/Pythagoras.V10i1.2934., t.t.
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Hasil uji praktikalitas yang dilakukan oleh peneliti mengacu pada tingkat
kualifikasi kepraktisan yang telah dijabarkan oleh peneliti pada penjelasan
sebelumnya dengan rentang kepratisan produk berada pada persentase 81-100,

sehingga modul Proyek yang di kembangkan dinyatakan sangat praktis.



BAB V

PENUTUP

A. Simpulan

Penelitian ini memiliki kebaruan pada pengembangan Modul Proyek
Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) yang secara khusus terintegrasi dengan nilai
kearifan lokal Tana Luwu untuk Fase B di SDN 54 Salupikung Palopo. Tidak
seperti penelitian terdahulu yang umumnya hanya mengadaptasi modul P5 secara
umum, penelitian ini memadukan secara sistematis dimensi Profil Pelajar Pancasila
dengan unsur budaya lokal melalui tahapan analisis kebutuhan yang mendalam,
sehingga menghasilkan perangkat ajar yang lebih kontekstual dan relevan dengan

lingkungan peserta didik.

Pengembangan modul dilakukan menggunakan model ADDIE, yang
mencakup proses analisis, desain, pengembangan, implementasi, dan evaluasi
secara terstruktur dan komprehensif. Keunggulan lain dari penelitian ini adalah
aspek praktikalitas modul yang diuji melalui implementasi langsung bersama guru
dan peserta didik, yang menunjukkan hasil kategori sangat praktis, serta aspek
validitas yang telah mendapat penilaian sangat valid dari para ahli materi, desain,
dan bahasa. Dengan demikian, penelitian ini memberikan kontribusi baru berupa
model pengembangan modul berbasis proyek yang tidak hanya berbasis kearifan
lokal, tetapi juga telah terbukti valid dan praktis digunakan, sehingga dapat menjadi

rujukan inovatif untuk pengembangan perangkat ajar P5 di berbagai wilayah lain.
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B. Saran

Berdasarkan kesimpulan yang telah dipaparkan sebelumnya maka terdapat

beberapa saran yang dapat peneliti sampaikan yaitu sebagai berikut:

1.

Bagi peserta didik, dengan menggunakan Modul Proyek Penguatan Profil
Pelajar Pancasila (P5) terintegrasi nilai kearifan lokal dengan tema kearifan
lokal pada Makanan Tradisional khas Tana Luwu mampu menjadikan
pembelajaran P5 yang lebih baik, menyenangkan, kreatif dan memotivasi dalam
proses pembelajaran.

Bagi tenaga pendidik terutama untuk Guru kelas IV dengan adanya Modul
Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) terintegrasi nilai kearifan lokal
dapat digunakan dan dimanfaatkan sebagai salah satu alat bantu dalam proses
pembelajaran.

Bagi peneliti, modul Proyek P5 yang dikembangkan hanya Tema Kearifan lokal
pada Makanan Tradisional Khas Tana Luwu Fase B sehingga harapan
kedepannya dapat mengembangkan Modul Proyek P5 dengan Tema yang lain

lebih luas dan lebih baik lagi.
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Lampiran 1 Pedoman instrumen wawancara analisis kebutuhan

PERTANYAAN WAWANCARA INSTRUMEN ANALISIS KEBUTUHAN

PENGEMBANGAN MODUL PROYEK PENGUATAN PROFIL
PELAJAR PANCASILA (PS) TERINTEGRASI NILAI KEARIFAN
LOKAL PADA FASE B SDN 54 SALUPIKUNG KOTA PALOPO.

(Pertanyaan Wawancara untuk Guru Kelas [V/Fase B SDN 54 Salupikung Palopo)

1.

2.

10.

11.

Apakah Ibu sudah menerapkan Kurikulum Merdeka?

Apakah Ibu sudah bisa membuat Modul Proyek Penguatan Profil pelajar
Pancasila (P5) ?

Apakah Ibu sudah memahami nilai kurikulum merdeka terkait dengan P5?

Apakah dalam modul Proyek yang Ibu buat sudah tergambar nilai-nilai P5?

. Bagaimana caranya melihat bahwa nilai P5 sudah muncul dalam tahap

Pembelajaran?

Bagaimana cara ibu mengajarkan P5 agar mudah di pahami?

Apakah kearifan lokal pernah di terapkan pada P5 dan diajarkan sebelumnya?
Apakah nilai kearifan lokal sudah muncul dalam melakukan pembelajaran
khusus P5?

Apakah Ibu sudah menggunakan media atau bahan ajar tambahan selain buku
cetak dalam mengajarkan P5?

Menurut Ibu, Bagaimana respon peserta didik jika menggunakan modul Proyek
Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) terintegrasi nilai kearifan lokal dalam
mengikuti proses pembelajaran?

Apakah Modul Proyek PS5 terintegrasi nilai keari fan lokal dapat disukai dan

dapat menarik perhatian peserta didik jika digunakan?
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Lampiran 2 Validasi Instrumen Wawancara Analisis Kebutuhan

FORMAT VALIDASI INSTRUMEN WAWANCARA GURU ANALISIS KEBUTUHAN
PENGEMBANGAN MODUL PROYEK PENGUATAN PROFIL PELAJAR PANCASILA
(P5) TERINTEGRASI NILAI KEARIFAN LOKAL PADA FASE B SDN 54
SALUPIKUNG KOTA PALOPO.

Nama Validator : Sukmawaty, S.Pd., M.Pd.
Pekerjaan : Dosen

I. Tujuan
Dalam rangka menyusun skripsi dengan judul “Pengembangan Modul Proyek
Penguatan Profil Pelajar Pancasila Terintegrasi Nilai Kearifan Lokal pada Fase B SDN 54
Salupikung Kota Palopo” oleh Muh Nur Assiddiq, NIM: 2002050095, Program Studi
Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah. Untuk itu, meminta Ibu untuk memberM penilaian
terhadap instrumen yang dikembangkan tersebut. Tujuan penggunaan instrumen ini adalah untuk
mengukur kevalidan oleh para validator.
IL. Petunjuk
Peneliti meminta kesedian Ibu untuk menjad_i validator dengan petunjuk sebagai berikut:
a. Dimohon agar Ibu memberikan penilaian terhadap instrumen analisis kebutuhan media visual
yang telah dibuat sebagaimana terlampir.
b. Untuk tabel aspek yang dinilai, dimohon Ibu untuk memberikan tanda centang ( V') pada kolom
masing-masing aspek sesuai dengan hasil penilaian Bapak/ibu.

Penilaian selanjutnya menggunakan rentang penilaian sebagai berikut.

1 = kurang relevan
2 = cukup relevan
3 = relevan
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4 = sangat relevan

¢. Selain memberikan penilaian Bapak/Ibu dapat memberikan komentar/koreksi pada lembar

instrumen

Ketersediaan Ibu dalam memberikan jawaban secara objektif sangat besar artinya bagi

peneliti. Atas ketersediaan dan bantuan Ibu, peneliti ucapkan terima kasih.

Tabel Penelitian

Skor —

No Aspek yang Dinilai

1 | Informasi yang ingin diperoleh jelas. L

2 |Bahasa yang digunakan mudah
dipahami. L~

3 | Pertanyaan berkaitan dengan tujuan

penelitian v

4 | Tidak ada butir instrumen yang sulit

dijawab oleh narasumber. v

5 | Seluruh butir pedoman wawancara dapat
mengungkapkan informasi mengenai
masalah dasar yang dihadapi dalam
proses pembelajaran Proyek Penguatan

Profil Pelajar Pancasila (P5)

6 | Pengunpuulan informasi yang diperoleh

melalui instrumen berkaitan langsung




dengan materi ajar yaitu Proyek
Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5)

terintegrasi nilai kearifan lokal.

7 | Secara keseluruhan informasi yang
didapatkan sudah sangat sesuai dan
memadai untuk kebutuhan bahan ajar v
berupa Modul P5 yang akan

dikembangkan.

III. Komentar/Saran

Jika Tbu merasa bahwa ada penilain lainnya yang perlu dikemukakan mohon dituliskan

di bawabh ini:

Slbkan  Arguekas,

IV. Penilaian Umum
a.  Dapat digunakan dengan tanpa revisi
\b./Dapat digunakan dengan revisi kecil
c.  Dapat digunakan dengan revisi besar
d. Belum dapat digunakan dan memerlukan konsultasi



91

Palopo, 306 Januari 2945 .
Validator

Sukma , S.Pd., M.Pd.
NIP. 19880326 2020122 011
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Lampiran 3 hasil wawancara Guru

PERTANYAAN WAWANCARA INSTRUMEN ANALISIS KEBUTUHAN
PENGEMBANGAN MODUL PROYEK PENGUATAN PROFIL PELAJAR
PANCASILA TERINTEGRASI NILAI KEARIFAN LOKAL PADA FASE
B SDN 54 SALUPIKUNG PALOPO

(Pertanyaan wawancara untuk Guru Kelas 4 SDN 54 Salupikung Palopo)

Pertanyaan

Jawaban

1. Apakah ibu sudah menerapkan
kurikulum Merdeka?

Iya sudah, kurikulum Merdeka untuk
kelas 4 telah terapkan dan telah jalan
selama 2 tahun dari tahun 2024 hingga
sekarang 2025.

2. Apakah ibu sudah bisa membuat
modul proyek penguatan profil
pelajar pancasila (P5)

Yah saya kurang bisa membuat modul
P5 dan hanya mengambil modul P5
dari google lalu saya sesuaikan
dengan kondisi dan kebutuhan saya
dikelas.

3. Apakah ibu sudah memahami nilai
kurikulum Merdeka terkait P5?

Secara keseluruhan saya masih
kesulitan memahami penyusunan
modul proyek P5 kurikulum merdeka
saya hanya mempelajarinya dari
internet dan secara otodidak
mengingat saya belum pernah
mengikuti pelatihan apapun terkait
dengan P5.

4. Apakah dalam modul proyek yang
ibu buat sudah tergambar nilai-nilai
P5?

Untuk sejauh ini hanya Sebagian nilai-
nilai PS5 yang tercerminkan di dalam
modul PS5.

5. Bagaimana cara melihat bahwa
nilai PS5 sudah muncul dalam
tahapan pembelajaran?

Bisa kita liat dari apek yang
terkandung dalam kegiatan
pembelajaran sampai akhir
pembelajaran dan bagaimana peserta
didik memahami pembelajaran.

6. Bagaimana cara ibu mengajarkan
PS5 agar mudah dipahami?

Jadi, sebelum masuk pada proyek P5
jadi perlu kita berikan teori dulu agar
peserta didik mengetahui proyek apa
yang akan mereka kerjakan, biasanya
saya menggunakan media LCD untuk
menampilkan pembelajaran lebih
menarik.

7. Apakah tema kearifan lokal sudah
pernah diajarkan sebelumnya?

Belum pernah, karena untuk
menerapkan P5 di perlukan modul P5
dengan tema kearifan lokal, dan saya
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masih sulit Menyusun modul P5
berdasarkan tema Kearifan lokal

terintegrasi nilai kearifan lokal
dapat di sukai dan dapat menarik
perhatian peserta didik jika di
gunakan?

8. Apakah nilai kearifan lokal sudah | Dikarenakan kearifan lokal belum
muncul dalam melakukan pernah kami terapkan berarti nilai-
pembelajaran khususnya P5? nilai kearifan lokal belum muncul

dalam pembelajaran.

9. Apakah ibu sudah menggunakan Ya, saya biasa menggunakan video
media atau bahan ajar tambahan interaktif pembelajaran dan saya
selain buku cetak dalam tampilkan menggunakan LCD
mengajarkan P5? sebelum Praktik P5.

10. Menurut ibu, bagaimana respon Menurut saya, peserta didik mungkin
peserta didik jika menggunakan bakalan senang dan semangat akan
media pembelajaran modul proyek | pembelajaran yang di tampilkan
PS5 terintegrasi nilai kearifan lokal | kepada peserta didik.
dalam mengikuti proses
pembelajaran?

11. Apakah modul proyek P5 Ya, pasti mereka menyukainya jika

berkenan nenerapkan P5 dengan ada
nilai kearifan lokal, mengingat hal ini
baru untuk mereka.
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Lampiran 4 pedoman instrumen analisis kebutuhan peserta didik

INSTRUMEN ANALISIS KEBUTUHAN PENGEMBANGAN MODUL
PROYEK PENGUATAN PROFIL PELAJAR PANCASILA (P5)
TERINTEGRASI NILAI KEARIFAN LOKAL PADA FASE B SDN 54
SALUPIKUNG KOTA PALOPO

( Angket untuk Siswa Kelas IV/Fase B SDN 54 Salupikung Palopo)

Nama
Kelas
Hari/Tanggal :
Pengantar
Kepada Adik-Adik kelas IV yang sangat peneliti banggakan dan cintai.
Peneliti mengharapkan partisipasi dan kesediaan Adik-Adik untuk mengisi angket
ini dengan tujuan untuk mengembangkan sebuah modul Proyek Penguatan. Untuk
partisipasi dari Adik-Adik, peneliti mengucapkan terima kasih banyak.
Petunjuk:
1. Periksa dan bacalah dengan saksama sebelum menjawabnya!
2. Kerjakan pada lembar jawaban yang sudah!
3. Berilah tanda centang (V) pada kotak pilihan jawaban ([ |)
Uraian Pertanyaaan:
1. Apakah Adik-Adik menyukai Pembelajaran Proyek Penguatan Profil Pelajar
Pancasila (P5)?
Ya Tidak
2. Apakah kamu suka belajar dengan cara membuat Proyek?

Ya Tidak
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. Jika kamu suka, apakah kamu tertarik mempelajari Proyek P5 Kearifan Lokal?

Ya Tidak

. Apakah Adik-Adik pernah belajar tentang budaya kearifan lokal daerah Tana

Luwu?

Ya Tidak

. Proyek P5 Kearifan lokal Apa yang ingin kamu pelajari? (Pilihlah 1 jawaban)

Makanan khas Tradisional
Minuman Khas Tradisional
Kerajinan Tradisional

Tarian dan Musik Tradisional
Menggambar atau Melukis Budaya

Sejarah Daerah

. Menurut kamu aktivitas proyek P5 kearifan lokal yang kamu sukai? (Pilihlah

1 jawaban)

Teks dan Gambar

Full Ceramah

Praktik Langsung

Menggunakan video pembelajaran

. Dalam bentuk seperti apa yang Adik-Adik sukai mengerjakan Proyek P5?
Individu Kelompok

. Lingkungan seperti apa yang Adik-Adik sukai dalam mengerjakan Proyek P5?

Di luar kelas Di dalam kelas
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Saran dan Komentar:



Lampiran 5 Validasi angket Instrumen analisis kebutuhan peserta didik

FORMAT VALIDASI INSTRUMEN ANGKET SISWA ANALISIS KEBUTUHAN
PENGEMBANGAN MODUL PROYEK PENGUATAN PROFIL PELAJAR PANCASILA
(PS) TERINTEGRASI NILAI KEARIFAN LOKAL PADA FASE B SDN 54

SALUPIKUNG PALOPO

Nama Validator : Sukmawaty, S.Pd., M.Pd.

Pekerjaan : Dosen

A. Tujuan
Dalam rangka penyusunan skripsi dengan judul “Pengembangan Modul Proyek
Penguatan Profil Pelajar Pancasila Terintegrasi Nilai Kearifan Lokal pada Fase B SDN 54
Salupikung Palopo” oleh Muh Nur Assiddiq, NIM: 2002050095, Program Studi Pendidikan Guru
Madrasah Ibtidaiyah. Untuk itu, meminta Bapak/Ibu untuk memberikan penilaian terhadap
instrumen yang dikembangkan tersebut. Tujuan pengembangan instrumen ini adalah untuk

mengukur kevalidan oleh para validator.

L. Petunjuk

Peneliti meminta kesediaan Bapak/Ibu untuk menjadi validator dengan petunjuk sebagai

berikut:

Dimohon agar Bapak/Ibu memberikan penilaian terhadap instrumen analisis kebutuhan media

audiovisual yang telah dibuat sebagaimana terlampir.

s

Untuk tabel aspek yang dinilai, dimohon Bapak/Ibu untuk memberikan tanda Centang (V')

pada kolom masing-masing aspek sesuai dengan hasil penilaian Bapak/Ibu.

e

Penilaian selanjutnya menggunakan rentang penilaian sebagai berikut.

97



kurang relevan

2 = cukup relevan
3 = relevan
4 = sangat relevan

. Selain memberikan penilaian Bapak/Ibu dapat memberikan komentar/koreksi pada lembar
instrumen
. Ketersediaan Bapak/Ibu dalam memberikan jawaban secara objektif sangat besar artinya bagi

peneliti. Atas ketersediaan dan bantuan Bapak/Ibu, peneliti ucapkan terima kasih.

Ket
NO Aspek yang Dinilai

1. | Judul lembar angket sudah jelas

L
2. | Tiap butir pertanyaan jelas.
v
3. | Tidak ada butir instrumen yang sulit
dijawab, kejelasan  pertanyaan
W
dengan jawaban yang diharapkan.
4. | Pertanyaan berkaitan dengan tujuan
v~

penelitian

5. | Secara keseluruhan informasi yang
didapatkan sudah sangat memadai
dan sesuai terkait kebutuhan Modul

Proyek Penguatan Profil Pelajar




Pancasila (P5) terintegrasi kearifan

lokal yang akan dikembangkan.

6. | Pengumpulan  informasi  yang
diperoleh  melalui  instrumen
berkaitan langsung dengan V7

pengetahuan siswa.

7. | Bahasa yang digunakan mudah

dipahami.

8. | Bahasa yang digunakan efektif.

II. Komentar/Saran
Jika Bapak/Ibu merasa bahwa ada penilaian lainnya yang perlu dikemukakan mohon

dituliskan di bawah ini.

S d¥prom
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L Penilaian Umum
a.  Dapat digunakan dengan tanpa revisi
\_b./ Dapat digunakan dengan revisi kecil
c. Dapat digunakan dengan revisi besar

d. Belum dapat digunakan dan memerlukan konsultasi

Palopo, 30 Jovuaw 2004
Validator,
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Lampiran 6 hasil angket analisis kebutuhan Peserta didik

INSTRUMEN ANALISIS KEBUTUHAN PENGEMBANGAN MODUL PROYEK
PENGUATAN PROFIL PELAJAR PANCASILA (P5) TERINTEGRASI NILAI

KEARIFAN LOKAL PADA FASE B SDN 54 SALUPIKUNG KOTA PALOPO
-_—

( Angket untuk Siswa Kelas 1V/Fase B SDN 54 Salupikung Palopo)
Nama N vl wapia A

Kelas Jv YA
Hari/Tanggal : gamis,|3 — -85

Pengantar
Kepada Adik-Adik kelas IV yang sangat peneliti banggakan dan cintai. Peneliti

mengharapkan partisipasi dan kesediaan Adik-Adik untuk mengisi angket ini dengan tujuan untuk
mengembangkan sebuah modul Proyek Penguatan. Untuk partisipasi dari Adik-Adik, peneliti
mengucapkan terima kasih banyak.
Petunjuk:

1. Periksa dan bacalah dengan saksama sebelum menjawabnya!

2. Kerjakan pada lembar jawaban yang sudah!

3. Berilah tanda centang (V) pada kotak pilihan jawaban ( )

Uraian Pertanyaaan:

1. Apakah Adik-Adik menyukai Pembelajaran Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5)?
(] Ya [ Tidak
2. Apakah kamu suka belajar dengan cara membuat Proyek?

[ va Tidak



0 e

S =

O0O000B «

DB OO »

o [ =

W

Jika kamu suka, apakah kamu tertarik mempelajari Proyek P5 Kearifan Lokal?

Ya [v] Tidak

Apakah Adik-Adik pernah belajar tentang budaya kearifan lokal daerah Tana Luwu?
Ya [ Tidak

Proyek P5 Kearifan lokal Apa yang ingin kamu pelajari? (Pilihlah | jawaban)
Makanan khas Tradisional

Minuman Khas Tradisional

Kerajinan Tradisional

Tarian dan Musik Tradisional

Menggambar atau Melukis Budaya

Sejarah Daerah

Menurut kamu aktivitas proyek P5 kearifan lokal yang kamu sukai? (Pilihlah 1 jawaban)
Teks dan Gambar

Full Ceramah

Praktik Langsung

Menggunakan video pembelajaran

Dalam bentuk seperti apa yang Adik-Adik sukai mengerjakan Proyek P5?

Individu [ Kelompok

Lingkungan seperti apa yang Adik-Adik sukai dalam mengerjakan Proyek P5?

Di luar kelas [ Di dalam kelas

Saran dan Komentar:

somage . Tewmpon . tomay,  combawy Domiacan.,.. Q4R B

102



103

INSTRUMEN ANALISIS KEBUTUHAN PENGEMBANGAN MODUL PROYEK
PENGUATAN PROFIL PELAJAR PANCASILA (P5) TERINTEGRASI NILAI

KEARIFAN LOKAL PADA FASE B SDN 54 SALUPIKUNG KOTA PALOPO

( Angket untuk Siswa Kelas IV/Fase B SDN 54 Salupikung Palopo)

Nama  MudtA MAd Al fAM DeBurcA TR A

Kelas - 4&
Hari/Tanggal : |; -2-2025

Pengantar :

Kepada Adik-Adik kelas IV yang sangat peneliti banggakan dan cintai. Peneliti
mengharapkan partisipasi dan kesediaan Adik-Adik untuk mengisi angket ini dengan tujuan untuk
mengembangkan sebuah modul Proyek Penguatan. Untuk partisipasi dari Adik-Adik, peneliti
mengucapkan terima kasih banyak.

Petunjuk:
1. Periksa dan bacalah dengan saksama sebelum menjawabnya!
2. Kerjakan pada lembar jawaban yang sudah!
3. Berilah tanda centang (V) pada kotak pilihan jawaban ( (D)
Uraian Pertanyaaan:
1. Apakah Adik-Adik menyukai Pembelajaran Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5)?
M, (] Tidak
2 Apakah kamu suka belajar dengan cara membuat Proyek?

[B/Ya [] Tidak



3. Jika kamu suka, apakah kamu tertarik mempelajari Proyek P5 Kearifan Lokal?
Ya [ ] Tidak

4, kah Adik-Adik pemah belajar tentang budaya kearifan lokal daerah Tana Luwu?
Ya (] Tidak

5. yek PS Kearifan lokal Apa yang ingin kamu pelajari? (Pilihlah 1 jawaban)

Makanan khas Tradisional

Minuman Khas Tradisional

Kerajinan Tradisional

Tarian dan Musik Tradisional

Menggambar atau Melukis Budaya

ogoooad

Sejarah Daerah
6. Menurut kamu aktivitas proyek P5 kearifan lokal yang kamu sukai? (Pilihlah 1 jawaban)
[] Teks dan Gambar |
D Full Ceramah
DP)rakﬁk Langsung
O Menggunakan video pembelajaran

7. Dalam bentuk seperti apa yang Adik-Adik sukai mengerjakan Proyek P5?

[] Individa Kelompok

8. Lirdgkungan seperti apa yang Adik-Adik sukai dalam mengerjakan Proyek P5?

Di luar kelas [C] Di dalam kelas

Saran dan Komentar:

Lighartian (55 Sadn Sargp Sanan
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Lampiran 7 Lembar uji validasi produk ahli Bahasa

LEMBAR VALIDASI AHLI BAHASA PENGEMBANGAN MODUL PROYEK
PENGUATAN PROFIL PELAJAR PANCASILA (P5) TERINTEGRASI NILAI

KEARIFAN LOKAL PADA FASE B SDN 54 SALUPIKUNG KOTA PALOPO.
_—

Nama Validator : Dr. Sitti Harisah, S.Ag., M.Pd.
Pekerjaan : Dosen

Bidang Validator  : Ahli Bahasa

A. Tujuan
Dalam rangka menyusun skripsi dengan judul “Pengembangan Modul Proyek
Penguatan Profil Pelajar Pancasila Terintegrasi Nilai Kearifan Lokal pada Fase B SDN 54
Salupikung Kota Palopo” oleh Muh Nur Assiddig, NIM: 2002050095, Program Studi
Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah. Untuk itu, meminta Ibu untuk memberikan penilaian
terhadap Media yang dikembangkan tersebut. Tujuan penggunaan instrumen ini adalah untuk
mengukur kevalidan oleh para validator.
B. Petunjuk
Peneliti meminta kesedian Ibu untuk menjadi validator dengan petunjuk sebagai
berikut:
1. Dimohon agar Ibu memberikan penilaian terhadap Modul Proyek Penguatan Profil Pelajar
Pancasila (P5) terintegrasi nilai kearifan lokal yang telah dibuat sebagaimana terlampir.
2. Untuk tabel aspek yang dinilai, dimohon Ibu untuk memberikan tanda centang (V) pada
kolom masing-masing aspek sesuai dengan hasil penilaian Ibu.
3. Untuk penilaian umum, dimohon ibu melingkari angka yang sesuai dengan hasil penilaian
Ibu.
4. Untuk saran revisi, Ibu dapat langsung menuliskannya pada kolom saran yang telah
disiapkan.
Ketersediaan Ibu dalam memberikan jawaban secara objektif sangat besar artinya bagi

peneliti. Atas ketersediaan dan bantuan Ibu, peneliti ucapkan terima kasih.

Keterangan Skala Penelitian:
» Angka 1 berarti “kurang relevan”
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> Angka 2 berarti “cukup relevan”

» Angka 3 berarti “relevan”

> Angka 4 berarti “sangat relevan”
C. TABEL PENILAIAN

Aspek Penilaian Butir Penilaian i P;nilaiasn y
A. Lagas 1. Ketepatan struktur kalimat
2. Keefektifan kalimat \/
3. Kebakuan istilah v
B. Komunikatif 4. Pemahaman terhadap pesan atau
informasi ‘/
C. Kesesuaian 5. Bahasa sesuai dengan ejaan yang di
dengan kaidah sempurnakan (EYD) ‘/
bahasa
6. Tidak ada penafsiran ganda dari kata-
kata yang digunakan /
7. Ketepatan tata bahasa \///
8. Ketepatan ejaan T 4 ) 4
9. Bahasa W%Ye‘n mydah itk l/
dipahami 7. oA /
D. Kesesuain dengan | 10-Klesesuaian 5 " dengan Tingkat \/

peserta didi

perkembaﬁay perkembangan emosional peserta didik.




E. Penilaian Umum

a
b.
@ Angka 3 dapat digunakan dengan revisi kecil

o

Angka 1 berarti belum dapat digunakan

Angka 2 berarti dapat digunakan dengan revisi besar

Angka 4 berarti dapat digunakan tanpa revisi
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Palopo, § M¢i 2045
Validator

Dr. Sitti Harisah, S.Ag., M.Pd.
NIP. 19771124 200801 2 008
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Lampiran 8 Lembar uji validasi produk ahli materi

LEMBAR VALIDASI AHLI MATERI PENGEMBANGAN MODUL PROYEK
PENGUATAN PROFIL PELAJAR PANCASILA (P5) TERINTEGRASI NILAI
KEARIFAN LOKAL PADA FASE B SDN 54 SALUPIKUNG KOTA PALOPO.

=

Nama Validator : Lilis Suryani, S.Pd., M.Pd.
Pekerjaan : Dosen

Bidang Validator  : Ahli Materi

A. Tujuan

Dalam rangka menyusun skripsi dengan judul “Pengembangan Modul Proyek
Penguatan Profil Pelajar Pancasila Terintegrasi Nilai Kearifan Lokal pada Fase B SDN 54
Salupikung Kota Palopo” oleh Muh Nur Assiddiq, NIM: 2002050095, Program Studi Pendidikan
Guru Madrasah Ibtidaiyah. Untuk itu, meminta Ibu untuk memberikan penilaian terhadap Media

yang dikembangkan tersebut. Tujuan penggunaan instrumen ini adalah untuk mengukur kevalidan
oleh para validator.

B. Petunjuk
Peneliti meminta kesedian Ibu untuk menjadi validator dengan petunjuk sebagai berikut:
1. Dimohon agar Ibu memberikan penilaian terhadap Modul Proyek Penguatan Profil Pelajar
Pancasila (P5) terintegrasi nilai kearifan lokal yang telah dibuat sebagaimana terlampir.
2. Untuk tabel aspek yang dinilai, dimohon Ibu untuk memberikan tanda centang (v ) pada
kolom masing-masing aspek sesuai dengan hasil penilaian Ibu.
3. Untuk penilaian umum, dimohon ibu melingkari angka yang sesuai dengan hasil penilaian Ibu.
4. Untuk saran revisi, Ibu dapat langsung menuliskannya pada kolom saran yang telah disiapkan.
Ketersediaan Ibu dalam memberikan jawaban secara objektif sangat besar artinya bagi

peneliti. Atas ketersediaan dan bantuan Ibu, peneliti ucapkan terima kasih.

Keterangan Skala Penelitian:
» Angka 1 berarti “kurang relevan”
» Angka 2 berarti “cukup relevan”
» Angka 3 berarti “relevan”
» Angka 4 berarti “sangat relevan”
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C. TABEL PENILAIAN

Aspek e Penilaian
Peafielea Butir Penilaian O 2 3 4

1. | Kelayakan | 1. Materi yang disajikan dalam modul

isi Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5)

terintegrasi nilai kearifan lokal sesuai /

~dengan tujuan pembelajaran

2. Keakuratan konsep dan penjelasan materi
pada modul proyek P5 terintegrasi nilai S
kearifan lokal

3. Keakuratan isi modul proyek PS5 terintegrasi /
nilai kearifan lokal

4. Uraian serta contoh yang disajikan \/
mendorong peserta didik untuk memahami
materi lebih mudah

2. |Kelayakan | 5. Penyajian materi bersifat interaktif dan P

penyajian menarik

6. Materi yang disajikan sesuai dengan \/
kemampuan pemahaman peserta didik.

7. Kesesuaian dengan Tingkat perkembangan 7
intelektual peserta didik.

8. Materi pada modul proyek P5 terintegrasi
nilai kearifan lokal mampu meningkatkan
pengetahuan peserta didik tentang makanan \/
tradision khas Tana Luwu.

3. | Kemudahan [ 9. Materi yang disajikan dapat dipahami

pemahaman dengan baik /]

S/

NO

materi

4. | Penilaian 10. Keterkaitan antara materi yang disajikan

kontekstual dengan situai dunia nyata.

11. Materi yang disajikan mampu mendorong
peserta didik untuk menerapkannya dalam
kehidupan sehari-hari.

D. Komentar/Saran
Jika Ibu merasa bahwa ada penilain lainnya yang perlu dikemukakan mohon dituliskan di
bawabh ini:
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E. Penilaian Umum

a.
b.

C

Angka 1 berarti belum dapat digunakan

Angka 2 berarti dapat digunakan dengan revisi besar
Angka 3 dapat digunakan dengan revisi kecil

Angka 4 berarti dapat digunakan tanpa revisi

Palopo, (4 Mel 1026
Validator

Lilis Suryani, S.Pd., M.Pd.
NIP. 19900713 202312 2 035



Lampiran 9 Lembar uji validasi produk ahli Media

LEMBAR VALIDASI AHLI MEDIA PENGEMBANGAN MODUL PROYEK
PENGUATAN PROFIL PELAJAR PANCASILA (P5) TERINTEGRASI NILAI

KEARIFAN LOKAL PADA FASE B SDN 54 SALUPIKUNG KOTA PALOPO.
_—

Nama Validator : Dr. Hj. Salmilah, S.Kom., M.T.

Pekerjaan : Dosen

Bidang Validator  : Ahli Media

A. Tujuan
Dalam rangka menyusun skripsi dengan judul “Pengembangan Modul Proyek
Penguatan Profil Pelajar Pancasila Terintegrasi Nilai Kearifan Lokal pada Fase B SDN 54
Salupikung Kota Palopo” oleh Muh Nur Assiddig, NIM: 2002050095, Program Studi Pendidikan
Guru Madrasah Ibtidaiyah. Untuk itu, meminta Ibu untuk memberikan penilaian terhadap Media
yang dikembangkan tersebut. Tujuan penggunaan instrumen ini adalah untuk mengukur kevalidan
oleh para validator.
B. Petunjuk
Peneliti meminta kesedian Ibu untuk menjadi validator dengan petunjuk sebagai berikut:
1. Dimohon agar Ibu memberikan penilaian terhadap instrumen penilaian praktikalitas modul
Proyek yang telah dibuat sebagaimana terlampir.
2. Untuk tabel aspek yang dinilai, dimohon Ibu untuk memberikan tanda centang (V') pada
kolom masing-masing aspek sesuai dengan hasil penilaian Ibu.
3. Untuk penilaian umum, dimohon ibu melingkari angka yang sesuai dengan hasil penilaian Ibu.
4. Untuk saran revisi, Ibu dapat langsung menuliskannya pada kolom saran yang telah disiapkan.
Ketersediaan Ibu dalam memberikan jawaban secara objektif sangat besar artinya bagi
peneliti. Atas ketersediaan dan bantuan Ibu, peneliti ucapkan terima kasih.

Keterangan Skala Penelitian:
» Angka 1 berarti “kurang relevan”
» Angka 2 berarti “cukup relevan”
» Angka 3 berarti “relevan”
» Angka 4 berarti “sangat relevan”
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C. TABEL PENILAIAN

112

:"::(::ill‘:it:l: I!_u(ir penilaian P;mlal]an ——
A. Desain 1. Penampilan unsur tata letak pada sampul depan, » B ’_‘2
Sampul memiliki kesatuan serta konsisten.
Modul —
(Cover)  [2- Wama unsur tata letak harmonis dan memperjelas 4
~ fungsi (Materi, isi buku).
3. Huruf yang digunakan menarik dan mudah di baca
a.  Ukuran huruf judul modul proyek lebih dominan
dan proporsional dibandingkan ukuran modul v
proyek. o
b. Warna judul modul proyek kontras dengan warna
latar belakang. v
4. Tidak menggunakan terlalu banyak kombinasi huruf. v
5. Tlustrasi sampul modul Proyek
a. Menggambarkan isi materi modul proyek dan o
menggambarkan karakter objek.
b. Bentuk warna, ukuran, proporsi objek sesuai v
realita.
8. gcoiia;ln 11 6. Konsistensi tata letak
a. Penempatan unsur tata letak konsisten v
berdasarkan pola.
b. Pemisahan antar paragraf jelas. 4
7. Unsur tata letak
a. Bidang cetan dan margin proporsional [
b. Spasi antar teks dan ilustrasi sesuai v
8. Unsur tata lengkap Judul aktivitas belajar, sub judul /
aktivitas belajar.
9. Penempatan hiasan sebagai latar belakang tidak
menggangu judul dan isi teks halaman. v
10. Penempatan judul dan sub judul tidak mengganggu o
pemahaman isi materi.
11. Tipografi isi modul proyek sederhana.
a. Tidak menggunakan terlalu banyak jenis huruf. v
b. Penggunaan variasi huruf (Bold, italic, all capital,
small capital,) tidak berlebihan. v
c. Lebar susunan teks normal. v
d. Spasi antar baris susunan teks normal. v o

e. Spasi antar huruf normal.

12. Topografi isi modul proyek memudahkan pemahaman.

a. Jenjang judul-judul jelas konsiten dan
proporsional
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Indikator Butir penilaian Penilaian
Penilaian Y] 2013)4
b. Tanda potongan kata jelas. v
13. Seluruh isi dari modul proyek mampu
mengungkapkan makna arti sesuai dengan kenyataan s
kreatif dan dinamis. B

D. Komentar/Saran
Jika Ibu merasa bahwa ada penilain lainnya yang perlu dikemukakan mohon dituliskan di
bawah ini:

- Tadllan W hlaman % D"’H"' v .

E. Penilaian Umum
a. Angka 1 berarti belum dapat digunakan
b. Angka 2 berarti dapat digunakan dengan revisi besar
\;/ Angka 3 dapat digunakan dengan revisi kecil
d. Angka 4 berarti dapat digunakan tanpa revisi

Palopo, (§ Mex fo &
Validator

Dr. Hj. Salmilah, S.Kom., M.T.
NIP. 19761210 200501 2 001
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Lampiran 10 Lembar validasi angket uji praktikalitas Guru

LE WA
FORMAT VALIDASI INSTRUMEN ANGKET PRAKTIKALITAS GURU

PENGEMBANGAN MODUL PROYEK PENGUATAN PROFIL PELAJAR
PANCASILA (P5) TERINTEGRASI NILAI KEARIFAN LOKAL PADA
FASE B SDN 54 SALUPIKUNG KOTA PALOPO.

Nama Validator : Bungawati, S.Pd., M.Pd.
Pekerjaan : Dosen

Bidang Validator  : Ahli Evaluasi

A. Tujuan

Dalam rangka menyusun skripsi dengan judul “Pengembangan Modul
Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila Terintegrasi Nilai Kearifan Lokal
pada Fase B SDN 54 Salupikung Kota Palopo” oleh Muh Nur Assiddiq, NIM:
2002050095, Program Studi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah. Untuk itu,
meminta Ibu untuk memberikan penilaian terhadap instrumen yang dikembangkan
tersebut. Tujuan penggunaan instrumen ini adalah untuk mengukur kevalidan oleh
para validator.
B. Petunjuk

Peneliti meminta kesedian Ibu untuk menjadi validator dengan petunjuk
sebagai berikut:
1. Dimohon agar Ibu memberikan penilaian terhadap instrumen penilaian

praktikalitas modul Proyek yang telah dibuat sebagaimana terlampir.

N

Untuk tabel aspek yang dinilai, dimohon Ibu untuk memberikan tanda centang

(V') pada kolom masing-masing aspek sesuai dengan hasil penilaian Ibu.

w

Untuk penilaian umum, dimohon ibu melingkari angka yang sesuai dengan

hasil penilaian Ibu.

>

Untuk saran revisi, Ibu dapat langsung menuliskannya pada kolom saran yang
telah disiapkan.



Ketersediaan Ibu dalam memberikan jawaban secara objektif sangat besar
artinya bagi peneliti. Atas ketersediaan dan bantuan Ibu, peneliti ucapkan terima
kasih.

Keterangan Skala Penelitian:

» Angka | berarti “kurang relevan”

» Angka 2 berarti “cukup relevan”

» Angka 3 berarti “relevan”

» Angka 4 berarti “sangat relevan”

Tabel Penelitian

1. | Informasi yang ingin diperoleh jelas.

2. | Bahasa yang digunakan mudah s
dipahami.
3. | Aspek yang diamati berkaitan dengan o

tujuan penelitian.
4. | Tidak ada butir instrumen yang sulit o

dijawab oleh narasumber.

5. | Aspek yang diamati berisi satu

gagasan yang lengkap. ¥
6. | Informasi yang didapat sangat
memungkinkan  tentang  harapan v
mengenai praktikalitas modul proyek
P5 yang telah dikembangkan.
7. | Pengumpulan informasi yang dicari o

melalui instrumen berkaitan langsung
dengan materi yang termuat dalam
modul Proyek PS5.
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Secara keseluruhan informasi yang 7
didapatkan sudah sangat sesuai dan

memadai untuk Modul Proyek PS5

yang telah dikembangkan.

C. Komentar/Saran

Jika Ibu merasa bahwa ada penilain lainnya yang perlu dikemukakan mohon

dituliskan di bawah ini:

.............................................................................................................................

.............................................................................................................................

.........................................................................................................................

D. Penilaian Umum

a.
b.
©
d.

Angka 1 berarti belum dapat digunakan

Angka 2 berarti dapat digunakan dengan revisi besar
Angka 3 dapat digunakan dengan revisi kecil

Angka 4 berarti dapat digunakan tanpa revisi

Palopo, 2\ me1 40
Validator dos

Buiigawati, S.Pd., M.Pd.
NIP. 19931128 2020122 014
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Lampiran 11 Hasil angket uji praktikalitas Guru

ANGKET PENILAIAN PRAKTIKALITAS PENGEMBANGAN MODUL
PROYEK PENGUATAN PROFIL PELAJAR PANCASILA (P5)
TERINTEGRASI NILAI KEARIFAN LOKAL PADA FASE B SDN 54
SALUPIKUNG KOTA PALOPO

(Untuk Guru)

A. IDENTITAS RESPONDEN
Nama Guru  : Nuwrmawie, S.?A.
Sekolah :SD Neoexri 54 Salug\kuvig ok Rologo
Jabatan : Gusw \GC\QY(C‘A D
Judul Produk : Pengembangan Modul Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila
(P5) Terintegrasi Nilai Kearifan Lokal Pada Fase B SDN 54
Salupikung Kota Palopo.
Mata Pelajaran : P5
Materi Pokok : Kearifan Lokal Makanan Tradisional khas Tana Luwu.
B. PENGANTAR
Angket ini berisikan butir-butir pernyataan yang di maksudkan untuk
mengetahui pendapat Guru tentang “Pengembangan Modul Proyek Penguatan
Profil Pelajar Pancasila (P5) Terintegrasi Nilai Kearifan Lokal pada Fase B SDN
54 Salupikung Kota Palopo” Oleh Muh. Nur Assiddiq NIM: 2002050095
Program Studi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah. Oleh karena itu, dimohon
untuk memberikan respon atau pendapat pada angket ini sesuai dengan petunjuk
yang diberikan.
C. PETUNJUK PENGISIAN
1. Dimohon Ibu untuk memberikan Penilaian terhadap buku ajar telah dibuat
sesuai dengan kriteria yang telah termuat dalam instrumen penelitian.
2. Berilah tanda centang (¥)pada kolom yang tersedia, dengan memilih alternatif
jawaban yang tersedia. Terdapat empat alternatif jawaban, yaitu:
1 = Sangat Tidak Setuju
2 = Tidak Setuju
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3 = Setuju
4 = Sangat Setuju
3. Selain memberikan penilaian, Ibu dapat memberikan komentar dan saran

pada kolom yang telah tersedia.

Kesediaan Ibu dalam memberikan penelitian secara objektif besar artinya bagi

peneliti. Atas ketersediaan dan bantuan Ibu, peneliti ucapkan terima kasih.

D. TABEL PENELITIAN

1. | Materi yang disajikan sesuai dengan capaian pembelajaran. v

2. | Materi yang disajikan terstruktur. v
Modul Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5)

3. | terintegrasi nilai kearifan lokal ini dirancang dengan tata v
bahasa sederhana dan mudah dipahami.

" Modul proyek P5 terintegrasi nilai kearifan Lokal ini dapat o

menumbuhkan rasa ingin tahu Peserta didik.

Modul proyek PS5 terintegrasi nilai kerifan lokal memberikan
solusi dan pemecahan masalah. Ll
Modul proyek P5 terintegrasi nilai kerifan lokal
6. | memfasilitasi peserta didik dalam mengembangkan karakter v

sesuai dengan Profil Pelajar Pancasila.

Kegiatan dalam modul proyek P5 terintegrasi nilai kearifan
7. | lokal sesuai dengan tingkat perkembangan dan kebutuhan v
peserta didik fase B (kelas 4)

Modul proyek PS5 terintegrasi nilai kearifan lokal mendorong
8. | Peserta didik untuk aktif, kreatif, dan kolaboratif dalam v
proyek.
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Modul proyek PS5 terintegrasi nilai kearifan lokal ini belum

pernah ada sebelumnya.

Modul proyek PS terintegrasi nilai kearifan lokal
meningkatkan pemahaman tentang materi makanan , v~

tradisional khas Tana Luwu.

Tampilan modul proyek PS5 yang menarik v

Perpaduan warna yang digunakan pada modul Proyek P5

menarik.

Gambar yang digunakan pada modul proyek sesuai dengan

materi pembelajaran.

Modul proyek PS5 terintegrasi nilai kearifan lokal dapat

meningkatkan motivasi peserta didik dalam mempelajari v

materi makanan tradisional khas Tana Luwu.

E. Komentar atau Saran:

...............................................................................................................................

Praktisi

!
( Nuchaw,s.pd. )
NP. 19800415 200604 2 023
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Lampiran 12 Lembar validasi angket uji praktkalitas Peserta didik

e s
F/oén(x'r VALIDASI INSTRUMEN ANGKET PRAKTIKALITAS

PESERTA DIDIK PENGEMBANGAN MODUL PROYEK PENGUATAN
PROFIL PELAJAR PANCASILA (P5) TERINTEGRASI NILAI
KEARIFAN LOKAL PADA FASE B SDN 54 SALUPIKUNG KOTA
PALOPO.

Nama Validator : Bungawati, S.Pd., M.Pd.
Pekerjaan : Dosen
Bidang Validator  : Ahli Evaluasi

A. Tujuan
Dalam rangka menyusun skripsi dengan judul “Pengembangan Modul
Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila Terintegrasi Nilai Kearifan Lokal
pada Fase B SDN 54 Salupikung Kota Palopo” oleh Muh Nur Assiddiq, NIM:
2002050095, Program Studi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah. Untuk itu,
peneliti meminta Ibu untuk memberikan penilaian terhadap instrumen yang
dikembangkan tersebut. Tujuan penggunaan instrumen ini adalah untuk mengukur
kevalidan oleh para validator.
B. Petunjuk
Peneliti meminta kesedian Ibu untuk menjadi validator dengan petunjuk
sebagai berikut:
1. Dimohon agar Ibu memberikan penilaian terhadap instrumen penilaian
praktikalitas modul proyek yang telah dibuat sebagaimana terlampir.
2. Untuk tabel aspek yang dinilai, dimohon Ibu untuk memberikan tanda centang
(V') pada kolom masing-masing aspek sesuai dengan hasil penilaian Ibu.
3. Untuk penilaian umum, dimohon ibu melingkari angka yang sesuai dengan
hasil penilaian Ibu.
4. Untuk saran revisi, Ibu dapat langsung menuliskannya pada kolom saran yang
telah disiapkan,



Ketersediaan Ibu dalam memberikan jawaban secara objektif sangat besar
artinya bagi peneliti. Atas ketersediaan dan bantuan Ibu, peneliti ucapkan terima
kasih.

Keterangan Skala Penelitian:
» Angka 1 berarti “kurang relevan”
» Angka 2 berarti “cukup relevan”
» Angka 3 berarti “relevan”
» Angka 4 berarti “sangat relevan”

Tabel Penelitian

1. | Informasi yang ingin diperoleh jelas.
2. | Bahasa yang digunakan mudah
dipahami.

3. | Aspek yang diamati berkaitan dengan

% 1%

S

tujuan penelitian.

N

4. | Tidak ada butir instrumen yang sulit

dijawab oleh narasumber.

5. | Aspek yang diamati berisi satu
gagasan yang lengkap.
6. | Informasi yang didapat sangat

S

memungkinkan  tentang  harapan
mengenai praktikalitas modul proyek
PS5 yang telah dikembangkan.

7. | Pengumpulan informasi yang dicari

melalui instrumen berkaitan langsung
dengan materi yang termuat dalam
modul Proyek PS5.
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8. | Secara keseluruhan informasi yang
didapatkan sudah sangat sesuai dan
memadai untuk Modul Proyek P5
yang telah dikembangkan.

C. Komentar/Saran
Jika Ibu merasa bahwa ada penilain lainnya yang perlu dikemukakan

mohon dituliskan di bawah ini:

-------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------

.............................................................................................
...............................................................................................................................
...............................................................................................................................

................

D. Penilaian Umum

o- ¢ Angka 1 berarti belum dapat digunakan

b ¢ Angka 2 berarti dapat digunakan dengan revisi besar
Angka 3 dapat digunakan dengan revisi kecil

3+ . Angka 4 berarti dapat digunakan tanpa revisi

Palopo, 4\ Mgy 2015 -
Validator

Bungawati, S.Pd., M.Pd.
NIP. 19931128 202012 2 014
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Lampiran 13 Lembar Hasil angket uji praktikalitas Peserta didik

ANGKET PENILAIAN PRAKTIKALITAS PENGEMBANGAN MODUL
PROYEK PENGUATAN PROFIL PELAJAR PANCASILA (P5)
TERINTEGRASI NILAI KEARIFAN LOKAL PADA FASE B SDN 54
SALUPIKUNG KOTA PALOPO

(Untuk Peserta Didik)

A. IDENTITAS RESPONDEN

Nama :MARIA - EVLINDA

Kelas 4.A

Asal Sekolah :Sgly P/}Qjﬂg

Judul Produk : Pengembangan Modul Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila
(P5) Terintegrasi Nilai Kearifan Lokal Pada Fase B SDN 54
Salupikung Kota Palopo.

Mata Pelajaran : P5

Materi Pokok : Kearifan Lokal Makanan Tradisional khas Tana Luwu

B. PENGANTAR

Kepada adik-adik kelas 4 yang sangat peneliti cintai dan banggakan, peneliti

mengharapkan partisipasi dan kejujuran adik-adik untuk mengisi angket ini

terhadap pembelajaran yang diterapkan berdasarkan hasil dari pengembangan

Modul Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (PS) terintegrasi nilai kearifan

lokal yang telah dibuat. Untuk pastisipasi adik-adik, peneliti mengucapkan terima

kasih banyak.

C. PETUNJUK PENGISIAN

1. Dimohon agar adik-adik memberikan penilaian tehadap modul Proyek

Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) terintegrasi Nilai kearifan lokal pada
pembelajaran proyek pembuatan Makanan Tradisional khas Tana Luwu yang
telah dilaksanakan melalui lembar validasi yang terlampir.
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2. Pada tabel penelitian, dimohon adik-adik memberikan tanda ceklis (V') sesuai
dengan penilaian adik-adik berdasarkan keterangan skala penilaian. Terdapat
empat alternatif jawaban, yaitu:

1 = Sangat Tidak Setuju
2 = Tidak Setuju

3 = Setuju

4 = Sangat Setuju

3 Mohon diperhatikan bahwa angket ini sama sekali tidak mempengaruhi
prestasi belajar adik-adik di kelas.

4 Selain memberikan penilaian, adik-adik dapat memberikan komentar atau
saran pada bagian akhir.

D. TABEL PENELITIAN

Saya menyukai pembelajaran Proyek Penguatan Profil
Pelajar Pancasila (P5) terintegrasi nilai kearifan lokal.

5 Saya senang belajar P5 dengan proyek membuat makanan
" | tradisional khas Tana Luwu. v
Pembelajaran P5 meningkatkan kerjasama saya dalam

berkelompok dengan teman. v

Saya dapat menyiapkan alat dan bahan yang diperlukan
4. | dalam proyek membuat makanan tradisional khas Tana J
Luwu seperti yang tertera di dalam modul proyek.

Saya bisa mengikuti langkah-langkah dengan baik dalam
5. | membuat makanan tradisional khas Tana Luwu seperti v
yang tertera di dalam modul proyek.
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Saya bisa menyampaikan pendapat atau bertanya pada saat
kegiatan membuat makanan tradisional khas Tana Luwu

berlangsung,.

Saya merasa waktu yang diberikan cukup untuk

menyelesaikan kegiatan PS5 dalam modul proyek.

Proyek PS5 pembelajaran membuat makanan tradisional
khas Tana Luwu membuat saya belajar nilai-nilai gotong

royong dan kreatif,

Proyek P5 pembelajaran membuat makanan tradisional
khas Tana Luwu membuat saya belajar nilai-nilai kearifan
lokal Tana Luwu, Acca'(Pintar) Lempu '(Jujur)

Getteng '(Keteguhan Prinsip).

10.

Saya aktif dalam pembelajaran proyek P5 dan mengerjakan

sesuai apa yang diarahkan dalam modul proyek.

11.

Saya bisa menceritakan kembali proses pembuatan

makanan tradisional khas Tana Luwu yang telah dipelajari.

12.

Saya ingin melakukan proyek P5 seperti ini lagi di masa
yang akan datang.

v

E. Komentar/saran

Smsepy.Sela kemain devflan el . (8 Salal pat biletis
WAPHYNY... Sa9A. . o AN, . InL bada. fa 4. L9 k0

dopling.. G Sengar Sey



ANGKET PENILAIAN PRAKTIKALITAS PENGEMBANGAN MODUL
PROYEK PENGUATAN PROFIL PELAJAR PANCASILA (P5)
TERINTEGRASI NILAI KEARIFAN LOKAL PADA FASE B SDN 54
SALUPIKUNG KOTA PALOPO

(Untuk Peserta Didik)

A. IDENTITAS RESPONDEN :

Nama : Fo\d\/'\\;\, \,O\AM("‘/\ W\‘()V\/\

Kelas y W / 4 ' ‘

AsalSekolah : SY IV V4 SalvYidsw vy

Judul Produk : Pengembangan Modul Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila
(PS) Terintegrasi Nilai Kearifan Lokal Pada Fase B SDN 54
Salupikung Kota Palopo.

Mata Pelajaran : PS5

Materi Pokok : Kearifan Lokal Makanan Tradisional khas Tana Luwu

B. PENGANTAR

Kepada adik-adik kelas 4 yang sangat peneliti cintai dan banggakan, peneliti

mengharapkan partisipasi dan kejujuran adik-adik untuk mengisi angket ini

terhadap pembelajaran yang diterapkan berdasarkan hasil dari pengembangan

Modul Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) terintegrasi nilai kearifan

lokal yang telah dibuat. Untuk pastisipasi adik-adik, peneliti mengucapkan terima

kasih banyak.

C. PETUNJUK PENGISIAN

1. Dimohon agar adik-adik memberikan penilaian tehadap modul Proyek

Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) terintegrasi Nilai kearifan lokal pada
pembelajaran proyek pembuatan Makanan Tradisional khas Tana Luwu yang

telah dilaksanakan melalui lembar validasi yang terlampir.
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2. Pada tabel penelitian, dimohon adik-adik memberikan tanda ceklis (V') sesuai
dengan penilaian adik-adik berdasarkan keterangan skala penilaian. Terdapat
empat alternatif jawaban, yaitu:

1 = Sangat Tidak Setuju
2 = Tidak Setuju

3 = Setuju

4 = Sangat Setuju

3 Mohon diperhatikan bahwa angket ini sama sekali tidak mempengaruhi
prestasi belajar adik-adik di kelas.

4 Selain memberikan penilaian, adik-adik dapat memberikan komentar atau
saran pada bagian akhir.

D. TABEL PENELITIAN

; Saya menyukai pembelajaran Proyek Penguatan Profil
" | Pelajar Pancasila (P5) terintegrasi nilai kearifan lokal. \/

Saya senang belajar P5 dengan proyek membuat makanan

tradisional khas Tana Luwu.
) Pembelajaran P5 meningkatkan kerjasama saya dalam
’ berkelompok dengan teman. \/
Saya dapat menyiapkan alat dan bahan yang diperlukan
4. | dalam proyek membuat makanan tradisional khas Tana \/

Luwu seperti yang tertera di dalam modul proyek.

Saya bisa mengikuti langkah-langkah dengan baik dalam
5. | membuat makanan tradisional khas Tana Luwu seperti \/
yang tertera di dalam modul proyek.




Saya bisa menyampaikan pendapat atau bertanya pada saat
kegiatan membuat makanan tradisional khas Tana Luwu

berlangsung.

Saya merasa waktu yang diberikan cukup untuk

menyelesaikan kegiatan P5 dalam modul proyek.

Proyek P5 pembelajaran membuat makanan tradisional
khas Tana Luwu membuat saya belajar nilai-nilai gotong
royong dan kreatif.

Proyek P5 pembelajaran membuat makanan tradisional
khas Tana Luwu membuat saya belajar nilai-nilai kearifan
lokal Tana Luwu, Acca'(Pintar) Lempu (Jujur)
Getteng’(Keteguhan Prinsip).

S

10.

Saya aktif dalam pembelajaran proyek P5 dan mengerjakan
sesuai apa yang diarahkan dalam modul proyek.

11.

Saya bisa menceritakan kembali proses pembuatan

makanan tradisional khas Tana Luwu yang telah dipelajari.

12

Saya ingin melakukan proyek P5 seperti ini lagi di masa
yang akan datang,

SUS

E. Komentar/saran

soMn Sgaand Wew(e\a ol VG

mi.a.«.).\..)k....%;sm ..... mmmg.......l.a.g..x ......................................

--------
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Lampiran 14 Dokomentasi penelitian

Kegiatan Wawancara dengan Guru Kelas 4 SDN 54 Salupikung Palopo untuk
mengetahui kendala dan permasalahan serta kebutuhan guru dalam
pembelajaran, sebagai bagian dari tahap penelitian analisis kebutuhan.

SRR 1R

Kegiatan Wawancara dengan beberapa peserta didik Kelas 4 SDN 54 Salupikung
Palopo untuk mengetahui kebutuhan pembelajaran P5 terutama pemahaman
terkait kearifan Lokal sesuai penelitian sebagai bagian dari tahap analisis
kebutuhan.
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]

Kegiatan Pebagidnan pendampingan pengisian angket analisis Kebutuhan
peserta didik.

Kegiatan uji coba produk, Pemberian materi Makanan Tradisional Khas Tana
Luwu. Diataranya materi terkait Kapurung, Lawa’ dan Beppa janda serta bahan-

bahan dan pemutaran Vidio Langkah-langkah pembuatan Makanan tradisional
tersebut.
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/S
L/
Kegiatan uji coba produk, Pemilahan Bahan-bahan dan alat praktik pembuatan
makanan tradisional khas Tana Luwu. Yakni Lawa’oleh kelompok 2.
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il . [N \
Kegiatan uji coba produk, Pemilahan bahan-bahan dan alat praktik pembuatan
Makanan Tradisional Khas Tana Luwu yakni Beppa janda oleh kelompok 3.

, ;’é -

Kegiatan uji coba produk, proses praktik pembuatan makanan tradisional khas
Tana Luwu yakni Kapurung oleh kelompok 1 sebagai bagian dari tahapan
Implementasi.
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Tana Luwu yakni Lawa’ Pakis oleh kelompok 2 sebagai bagian dari tahapan
Implementasi.

Kegiatan uji coba produk, pros praktik pembua‘t.é makanan tradisibnal khas
Tana Luwu yakni Beppa janda oleh kelompok 3 sebagai bagian dari tahapan
Implementasi.
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Kegiatan Pameran Hasil Praktik Pembuatan Makanan Tradisional Khas Tana
Luwu. Terdapat 3 makanan tradisional khas Tana Luwu yakni, Kapurung oleh
kelompokl, Lawak Pakis oleh kelompok 2, dan Beppa janda oleh kelompok 3.
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| \ 4
\ ’ ‘\"‘*\..._‘_‘M ; 4 ; 1 1 [
ma' A U av | I A <
Kegiatan Pengisian Lembar angket praktikalitas oleh Guru Kelas 4 SDN 54
Salupikung Palopo. Sebagai bagian dari tahapan uji kepraktisan Produk.

SDN 54 Salupikung Palopo. Sebagai bagian dari uji kepratisan Produk.
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-

Mésa DepanAolaiai Milik Mereka sgiﬁﬁ%

Penyerahan Produk kepada Wakil Kepala Sekolah SDN 54 Salupikung Palopo.
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Lampiran 16 Surat keterangan submit artikel

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI PALOPO
FAKULTAS TARBIYAH & ILMU KEGURUAN

PENDIDIKAN GURU MADRASAH IBTIDAIYAH

AIN PALOPSalan Agatis, Kelurahan Balandal, Kecamatan Bara, Kota Palopo Sulawesi Selatan Kode Pos: 91914
Emall: prodi_pgmi@iainpalopo ac id Website: hitps //pgmi fik-iainpalopo ac id/

SURAT PERNYATAAN TELAH MENGIRIM (SUBMITE) ARTIKEL

Saya yang bertanda tangan di bawah ini:
Nama : Muh. Nur Assiddiq
NIM  :2002050095

Dengan ini menyatakan bahwa artikel dari skripsi saya telah dikirim (submite) pada:

Nama Jurnal : DIKDAS MATAPPA: Jurnal Ilmu Pendidikan Dasar

Judul Artikel : Pengembangan Modul Proyek Penguatan Profil Pelajar
Pancasila (P5) Terintegrasi Nilai Kearifan Lokal pada Fase
B SDN 54 Salupikung Palopo.

Link/alamat Jurnal : https://journal.matappa.ac.id/index.php/dikdas/issue/archive

Demikian surat pernyataan ini saya buat dengan sebenar-benarnya dan digunakan
sebagaimana mestinya. Atas perhatian Bapak/Ibu, saya ucapkan terima kasih.

Palopo, 6 Agustus 2025
Disetujui Yang Menyatakan
Dosen Pembimbing, Mabhasiswa,

Dr. Muhammad/GuHtur, S.Pd., M.Pd. Muh. Nur Assiddiq
NIP 19791011 201101 1 003 NIM 2002050095

*surat keterangan ini digunakan untuk mendaftar seminar hasil penelitian
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Lampiran 17 Surat Izin Meneliti

PEMERINTAH KOTA PALOPO
DINAS PENANAMAN MODALDAN PELAYANAN TERPADU SATU PINTU

J K H M Hasyim No 5 Kota Palopo Koda Pos 91921
Telptax (0471) 326048 Email  dpmplspplipdpalopokota go «d Website  hitp dpmptsp palopokota go

SURAT KETERANGAN PENELITIAN

NOMOR 500 16 7 2/2024 1181/IPIDPMPTSP

DASAR HUKUM :

Undang Undang Nomor 11 Tahun 2019 tentang Sistem Nasional limu Pengetahuan dan Teknolog
2 Undang Unaang Nomor 11 Tahun 2020 tentang Cipla Kerna

3 Peraturan Mendagn Nomor 3 Tahun 2008 tentang Penerbitan Surat Keterangan Penehtian

4

S

Peraturan Wah Kota Palopo Nomor 23 Tahun 2016 tentang Penyederhanaan Penzinan dan Non Perzinan di Kota Palopo
Peraturan Wah Kota Palopo Nomor 31 Tahun 2023 tentang Pehmpahan Kewenangan Penzinan dan Nonpenzinan Yang Dibenkan Wah Kota
Palopo Kepada Kepala Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Salu Pintu Kota Palopo

MEMBERIKAN IZIN KEPADA

)
Nama MUH. NUR ASSIDDIQ
Jenis Kelamin L
Alamat JL. Kecaping 2 No 10 Blok 10 Kota Makassar
Pekerjaan - Mahasiswa
NIM 2002050095

Maksud dan Tujuan mengadakan penelitian dalam rangka penulisan Skripsi dengan Judul

PENGEMBANGAN MODUL PROYEK PENGUATAN PROFIL PELAJAR PANCASILA (P5) TERINTEGRASI
NILAI KEARIFAN LOKAL PADA FASE B SDN 54 SALUPIKUNG KOTA PALOPO

Lokasi Penelitian SD Negeri 54 Salupikung Palopo )

Lamanya Penelitian 22 November 2024 s d. 22 Februan 2025

DENGAN KETENTUAN SEBAGAI BERIKUT :

1 Sebelum dan sesudah melaksanakan kegiatan penelitian kiranya melapor kepada Wali Kota Palopo cq. Dinas Penanaman
Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Kota Palopo.

2 Menaat semua peraturan perundang-undangan yang berlaku serta menghormati Adat Istiadat setempat
3 Peneltian idak menyimpang dan maksud 1zin yang diberkan
4 Menyerahkan 1 (satu) examplar foto copy hasil penelitian kepada Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu

Pintu Kota Palopo

5 Suratlzin Penelitan ini dinyatakan tdak berlaku. bilamana pemegang 1zin ternyata tdak menaat ketentuan- ketentuan tersebut

di atas

Demikian Surat Keterangan Penelitian ini diterbitkan untuk dipergunakan sebagaimana mestinya

NOvawN =]

Diterbitkan di Kota Palopo
Pada tanggal . 25 November 2024

Ditandatangan secara clekrronik oleh
Kepala DPMPTSE hota Palopo
SYAMSURIADI NUR, S.STP

Pangkat  Pembina IV 7a

Nip 19850211 200312 1 002

Cusan Kepada Yo

Wab Kota Falopo

Danam 1403 SWG

Kapolres F aiopo

Kepala Badan Kesbang Prov Sul Sel

Kepala Badan Peneltan dan Pengertangan Kota Palopo

Kepala Badan Kesbang Kota Palopo
nstas: teckat tempat dilaksanakan peneitian

Dok umen i diandatangsn tecars eleslronk menggunakan Sertth at Elehtromk
yang diedtkan oleh Bala Set*haw Elestion s (B5/€) Badan Sber dan Sand Negara (BS5N)
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Lampiran 18 Surat telah melakukan penelitian

2

PEMERINTAH KOTA PALOPO

DINAS PENDIDIKAN
SEKOLAH DASAR NEGERI 54 SALUPIKUNG

Alamat : JI. Merak Perumnas, Kel. Rampoang Kec. Bara, Kota Palopo
NPSN : 40307919, Email : | Ly NSS : 101196201007

Nomor: 400.3.5/123/SDN.54

Yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama : Rini, S.Pd.

NIP :197708032014112001

Jabatan : Kepala Sekolah

Sckolah . SD Negeri 54 Salupikung
Dengan ini menyatakan bahwa:

Nama : Muh. Nur Assiddiq

NIM : 2002050095

Tempat/Tgl lahir : Makassar, 14 Oktober 2002

Universitas : Universitas Islam Negeri Palopo

Fakultas'Prodi : Fakultas Tarbiyah dan [lmu Keguruan/Pendidikan Guru

Madrasah Ibtidaiyah
Jenjang Studi :S1

Benar telah melaksanakan penelitian di SD Negeri 54 Salupikung dalam rangka penyusunan
skripsi sebagai mahasiswa pada Universitas Islam Negeri Palopo, dengan judul penelitian
“Pengembangan Modul Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (PS) Terintegrasi
Nilai Kearifan Lokal pada Fase B SDN 54 Salupikung Kota Palopo” Pada Tanggal 4
Februan - 15 Juni 2025.

Demikian surat ini kami buat dengan sesungguhnya, agar dapat digunakan dengan
sebagaimana mestinya.

Ralopo, 20 Juni 2025
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Lampiran 19 Surat keterangan penyerahan produk

PEMERINTAH KOTA PALOPO

DINAS PENDIDIKAN
SEKOLAH DASAR NEGERI 54 SALUPIKUNG

Alamat : JI. Merak Perumnas, Kel. Rampoang Kec. Bara, Kota Palopo
NPSN : 40307919, Email : »d salupihungyahoo.com NSS : 101196201007

SURAT KETERANGAN PENYERAHAN PRODUK
Nomor: 400.3.5/124/SDN.54

Dengan hormat,
Yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama : Rini, S.Pd.

NIP : 197708032014112001
Jabatan : Kepala Sekolah

Sekolah : SD Negeri 54 Salupikung

Dengan ini menyatakan bahwa kami telah menerima produk berupa Modul
Pembelajaran Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) terintegrasi nilai kearifan lokal
Tana Luwu yang dihasilkan oleh Muh. Nur Assiddiq, Mahasiswa program studi Pendidikan
Guru Madrasah Ibtidaiyah (PGMI) Universitas Islam Negeri (UIN) Palopo. Produk tersebut
telah kami adopsi dan sangat berguna, bermanfaat, serta menjadi rujukan dalam menunjang
pembelajaran di sekolah kami.

Kami mengapresiasi dedikasi dan kerja keras mahasiswa PGMI UIN Palopo dalam
menghasilkan produk yang dapat meningkatkan kualitas pembelajaran di lingkungan sekolah.
Produk ini memberika kontribusi positif terhadap kebutuhan belajar di sekolah kami.

Demikian surat ini kami buat dengan sesungguhnya, agar dapat digunakan dengan
sebagaimana mestinya.

Palopo, 20 Juni 2025
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Lampiran 20 Surat berita acara penyerahan produk hasil penelitian mahasiswa

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI PALOPO
FAKULTAS TARBIYAH & ILMU KEGURUAN

PENDIDIKAN GURU MADRASAH IBTIDAIYAH
I Agatis, Kelurshan Balandai, Kecamatan Bara, Kota Palopo Sulawesi Selatan, Kode Pos 91914

SO, Fmail prodipgmi a imnpalopo ac id Website hhtps //pgmi fuk-1ainpalopo.ac id/

BERITA ACARA PENYERAHAN PRODUK
HASIL PENELITIAN MAHASISWA

Assalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh

Pada hari ini telah dilakukan penyerahan produk hasil penelitian yang dilakukan oleh dosen dan
mahasiswa dari Program Studi Pendidikan Madrasah Ibtidaiyah FTIK IAIN Palopo. Produk ini telah
diadopsi oleh sckolah dan diakui serta kegunaannya untuk mendukung pembelajaran. Penyerahan
produk ini dilakukan di SDN 54 Salupikung Kota Palopo dengan rincian sebagai berikut.

1. Pihak Penyerah
Nama : Muh. Nur Assiddiq
NIM : 2002050095
Jabatan : Peneliti/Mahasiswa Prodi PGMI FTIK IAIN Palopo
Alamat : JL. Poros Palopo-Makassar, desa Mario, Kec. Ponrang, Kab. Luwu, Sulawesi Selatan.
Il.  Pihak Penerima
Nama : Rini, S.Pd.
NIP : 19770803 201411 2 001
Jabatan : Kepala Sekolah
Instansi : SDN 54 Salupikung Kota Palopo

III.  Rincian Produk Hasil Penelitian

No Nama Produk Manfaat Deskripsi

1 | Modul Proyek Panduan pembelajaran | Panduan  Pembelajaran  kontekstual yang
Penguatan Profil |P5 dalam  proses | menanamkan nilai-nilai luhur budaya lokal

Pelajar Pancasila | pembelajaran di | dalam kegiatan proyek PS5, guna memperkuat
(P3) terintegrasi | sekolah. karakter peserta didik sesuai dengan dimensi
nilai karifan lokal profil pelajar pancasila.

Tana Luwu.

Demikian berita acara ini dibuat dengan sebenar-benamnya sebagai bukti penyerahan produk
hasil penelitian. Wassalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh.

Palopo, 20 Juni 2025

Penyerah Produk

Muh. Nur Assiddiq
NIM. 2002050095
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RIWAYAT HIDUP

Muh. Nur Assiddiq, lahir di Makassar, 14 Oktober 2002 anak
pertama dari 4 bersaudara dari pasangan Ali Akbar, S.Pd., Gr.
dan Sri Bejawati Nur. Saat ini berdomisili sementara di kota
Palopo dalam rangka menempuh pendidikan tinggi di
Universitas Islam Negeri (UIN) Palopo, jurusan Pendidikan
Guru Madrasah Ibtidaiyah (PGMI). Perjalanan Pendidikan
penulis dimulai dari SDN 60 Ponrang Kab. Luwu, pada tahun
2008. di tahun 2010 penulis pindah ke Makassar dan
melanjutkan pendidikan di SD Inpres Manggala hingga lulus tahun 2014.
Kemudian melanjutkan pendidikan di SMP Negeri 20 Makassar dan lulus pada
tahun 2017. Pendidikan menengah atas Penulis tempuh di SMA Negeri 19
Makassar dan selesai pada tahun 2020. Kemudian di tahun 2020 penulis
melanjutkan studi S1 di institut Agama Islam Negeri (IAIN) Palopo, Fakultas
Tarbiyah dan [lmu Keguruan, Program Studi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah
(PGMI).

Selain aktif dalam kegiatan akademik, penulis juga aktif dalam berbagai
organisasi. Tahun 2019 bergabung dalam organisasi Rohani Islam (Rohis) sebagai
Koordinator Divisi Dakwah. Pada tahun 2022 bergabung dalam Himpunan
Mahasiswa Program Studi PGMI (HMPS PGMI) sebagai anggota Divisi
Keagamaan, serta Penulis tergabung aktif di Korps Sukarela KSR PMI Unit 003
UIN Palopo. Tahun 2023 Penulis menjadi Ketua Umum HMPS PGMI dan juga
menjabat sebagai Koordinator Divisi SDM di KSR PMI Unit 003 UIN Palopo.
tahun 2024 penulis menjadi Wakil Komandan KSR PMI Unit 003UIN Palopo, dan
tahun 2025 diamanahkan sebagai Dewan Penasehat Organisasi (DEPO) KSR PMI
Unit 003 UIN Palopo.



